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S YALOMIPara pembaca yang 
terkasih, pada Laporan 
Khusus edisi kedua di bulan 
Juli 2008 ini, kami ingin berbagi 
keprihatinan tentang masalah yang 
akhir-akhir ini melanda sebagian 
anak-anak kita: pornografi! Ya, por¬ 
nografi pun diam-diam telah mera¬ 
suk ke sebagian anak-anak di negeri 
ini. Anak-anak itu, ada yang senang 
mengoleksi gambar-gambar sero¬ 
nok, ada yang doyan menonton 
adegan seks lewat VCD, DVD, 
internet, dan sebagainya. Bahkan 
ada yang sudah sampai pada taraf 
"aplikasi", mempraktekkan sendiri 
adegan yang sering dia tonton lewat 
media elektronik itu. Jelas ini bukan 
berita yang menggembirakan, 
bahkan sebaliknya mengerikan. 

Suka atau tidak suka, kemajuan 
teknologi telah memberikan andil 
yang sangat besar atas kasus-ka¬ 
sus dekadensi moral ini. Hal ini makin 
diperparah dengan semakin me¬ 
masyarakatnya handphone berka¬ 
mera. Dengan alat komunikasi 


Dua partai Kristen 

KOMISI Pemilihan Umum (KPU) 
telah mengumumkan 18 partai 
politik (parpol) baru yang dinya¬ 
takan lolos verifikasi faktual untuk 
menjadi peserta Pemilu 2009. Di 
antaranya ada satu partai kristiani 
bernama Partai Kasih Demokrasi In¬ 
donesia (PKDI). Sedangkan parpol 
lama yang ikut pemilu ada 16. Jadi 
untuk pemilu tahun depan ada 34 
parpol yang berlaga. Di antara par¬ 
tai lama itu masih ada Partai Damai 
Sejahtera (PDS). Jadi dalam Pemi¬ 
lu 2009 ada dua parpol kristiani. 

Menurut saya adanya dua partai 
Kristen ini justru kurang baik, 
karena dengan demikian suara 
umat akan terpecah dalam dua 
partai. Apalagi nanti belum tentu 
kedua partai ini, meski sama-sama 
berlabel kristiani, akan selalu seia 
sekata. Pasti ada perbedaan prin¬ 
sip di antara keduanya. Dan jangan- 
jangan nanti malah berantem 
sehingga membuat kita malu pula. 

Mari kita lihat saja bagaimana 
kedua partai ini memperebutkan 
suara umat yang jumlahnya 
minoritas ini, apalagi tentu tidak 
semua umat Kristen akan dengan 
sendirinya memberikan suara 
kepada parpol "agama". Tidak bisa 
dimungkiri kalau banyak umat yang 
lebih senang mendukung parpol 
yang sifatnya nasionalis dan terbuka 
bagi siapa saja tanpa memandang 
latar belakang. Sekalipun demikian, 
saya sebagai umat kristiani meng¬ 
ucapkan selamat berjuang, dan 
berdoa untuk kesuksesan PKDI 
dan PDS. Jadilah terang dan garam. 
Janganlah kata-kata itu hanya dija¬ 
dikan sekadar slogan dan peng¬ 
gugah semangat dalam pidato. 

Samue/ Tan 

Bagansiapiapi 

Sumatera Utara 

Semoga sukses 

SAYA menyambut dengan 
penuh syukur kehadiran dua 
parpol kristiani dalam pemilu tahun 
depan, yakni Partai Kasih 


canggih ini, orang-orang tidak 
hanya bisa merekam adegan tak 
senonoh yang dilakukan orang lain, 
atau yang dia lakukan sendiri, na¬ 
mun juga mengirimkannya ke se¬ 
sama pengguna handphone. Yang 
lebih memprihatinkan, entah sudah 
berapa anak-anak usia muda, pelajar 
SMA, SMP, bahkan SD, yang terlibat 
dalam kasus ini. Adegan-adegan 
porno tersebut, ada yang diper¬ 
banyak untuk diperjualbelikan, ada 
yang dinikmati bersama rekan-rekan. 

Saudara terkasih, kita tidak 
mungkin meredam laju ilmu penge¬ 
tahuan dan teknologi. Tuhan telah 
memberikan kita akal dan budi. 
Teknologi silakan terus maju dan 
kita tinggal memanfaatkannya saja 
demi kemudahan hidup serta ke¬ 
muliaan nama-Nya. Kemajuan tek¬ 
nologi yang sifatnya merusak dan 
menjauhkan kita dari hadirat-Nya, 
jelas harus dihindari. Maka adalah 
tugas orang tua, guru, atau siapa 
saja yang punya nurani menyela¬ 
matkan moral umat manusia, mem- 


Demokrasi Indonesia (PKDI) dan 
Partai Damai Sejahtera (PDS). Saya 
berdoa kedua parpol sukses. 

Harapan saya, setelah masing- 
masing parpol memiliki kader di DPR 
dan DPRD, berjuanglah sampai 
tetes keringat terakhir membela 
kepentingan umat, utamanya 
kebebasan dalam menjalankan 
ibadah. Saya harapkan kejadian- 
kejadian akhir-akhir ini, di mana 
banyak anggota DPR yang dijeblos¬ 
kan ke penjara karena kasus 
korupsi, menerima suap, dan ber¬ 
bagai perilaku yang tidak senonoh 
sebagaimana layaknya wakil rakyat 
dan pemimpin, jangan diulangi oleh 
kader partai-partai kristiani hasil Pe¬ 
milu 2009 ini. Sebab terus terang, 
saya kecewa menyaksikan kinerja 
wakil rakyat kita yang ternyata ikut 
arus, tak mau tampil beda dari 
kebanyakan anggota DPR lain. 

Semoga pemilu tahun 2009 nanti 
menjadi titik tolak bagi kebangkitan 
umat yang akan dimulai oleh para 
kadernya di parlemen. Tuhan Yesus 
memberkati kita selalu. Amen. 

Doug/as Situmeang 

P. Siantar 

Sumatera Utara 

Tampil lebih baik 

PUJI syukur ke hadirat Tuhan 
Yesus Kristus, Allah yang maha¬ 
kuasa, karena PDS bisa tampil lagi 
dalam pemilu. Tadinya saya sangat 
cemas gelisah dan nyaris stres ka¬ 
rena partai ini sempat pecah dalam 
dua kubu, dan terancam tidak lolos 
verifikasi faktual. Namun berkat 
campur tangan Roh Kudus, kedua 
belah pihak yang berseteru 
akhirnya berdamai dan melaju ke 
putaran pemilu. 

Saya berpendapat pemilu lalu 
sebenarnya PDS cukup gemilang 
karena mampu meloloskan belasan 
kader di lembaga legislatif. Tapi saya 
agak kecewa juga sebab jarang 
saya lihat kader PDS yang menon¬ 
jol, atau bersuara vokal. Saya harap 
dalam pemilu tahun depan PDS 
lebih sukses lagi, dalam arti berhasil 


berikan pendidikan dan teladan 
kepada anak-anak agar terhindar 
dari praktek penyalahgunaan tek¬ 
nologi canggih ini. Tapi untuk ini 
kita tidak perlu menempuh jalan 
kekerasan lalu bertindak bagai polisi 
penjaga moral, yang sejatinya 
adalah preman. 

Saudara sebangsa dan setanah 
air, hanya ada satu solusi untuk 
membebaskan umat manusia dari 
jerat dosa yang bisa timbul dari 
teknologi ini: firman Tuhan yang 
tertuang dalam Alkitab. Pelajarilah 
Kitab Suci ini dengan utuh, maka 
kita akan menemukan kebenaran 
yang sejati, yang mampu men¬ 
jauhkan kita dari hasrat-hasrat 
duniawi yang kotor dan nista itu. 

Sidang pembaca yang kami cintai... 

Dalam Laporan Utama edisi ini 
kami mengetengahkan topik ten¬ 
tang "Pertobatan Korporasi" atau 
pertobatan perusahaan. Sudah 
bukan berita baru jika banyak 
perusahaan yang hanya mengejar 
keuntungan finansial sebesar- 


menempatkan kader dalam jumlah 
yang lebih banyak, dan tentu yang 
lebih penting lagi adalah berani 
bersuara: menyuarakan suara 
kena-bian. Kiranya kader-kader 
yang akan dilahirkan dalam Pemilu 
2009 nanti adalah manusia- 
manusia berjiwa pembaharu 
(reformator), berani menyuarakan 
kebenaran, dan tentu saja berani 
membela kebebasan beribadah. 

Lenny Martina 

Lebakbu/us 

Jakarta Selatan 

Alkitab kok dicorat-coret, 
sih? 

SAYA sering heran dan berta¬ 
nya-tanya menyaksikan kebiasaan 
sebagian umat yang dengan 
mudahnya mencorat-coret Alkitab. 
Bukan pemandangan aneh lagi jika 
melihat ada Alkitab yang kotor, 
kumal karena banyak coretan dan 
stabilo di dalam setiap lembaran. 

Saya terkadang sedih jika 
membandingkan kita dengan umat 
lain yang begitu menghormati kitab 
sucinya. Tidak sedikit dari mereka 
yang membersihkan diri lebih 
dahulu sebelum memegang kitab 
sucinya. Bahkan yang lebih menak¬ 
jubkan, pernah saya melihat kaum 
perempuan yang membungkus ke¬ 
dua belah tangannya lebih dahulu 
dengan plastik untuk membuka 
dan membaca kitab sucinya itu. 

Sementara, Alkitab yang adalah 
benar-benar kumpulan firman 
Tuhan, sering kali kita perlakukan 
secara semena-mena, mencoret- 
coret bagaikan buku catatan. 
Tragis dan ironis. 

DH 

Medan 

Pemda menutup gereja? 

GEREJA ditutup oleh Pemda, se¬ 
suai laporan REFORMATA edisi lalu, 
sangat memprihatinkan bagi saya. 
Padahal tugas pemerintah adalah 
melindungi masyarakat. Menurut 
hemat saya, jika ada umat ber¬ 
agama yang tidak memiliki tempat 


besarnya. Demi tujuan ini tidak 
sedikit pekerja yang justu menjadi 
semacam korban: tenaganya 
diperas, hak-haknya dikebiri. Wajar 
saja jika sering terjadi demo 
karyawan menuntut gaji dan kese¬ 
jahteraan yang lebih baik. 

Namun pada lain sisi pihak 
karyawan pun jangan asal menun¬ 
tut hak. Introspeksi diri juga mu¬ 
tlak, apakah selama ini telah mem¬ 
beri yang terbaik bagi perusahaan? 
Apakah kondisi perusahaan me¬ 
mang memungkinkan atau sebalik¬ 
nya? Sebab jika perusahaan bang¬ 
krut, pindah ke negara lain, atau 
melakukan PHK besar-besaran, 
karyawan juga yang sengsara. Maka 
dalam hal inilah perlu keterbukaan 
antara pihak perusahaan dan 
karyawan. Manajemen perusahaan 
yang baik sewajarnya memang 
harus terbuka pada karyawan. 
Lebih bagus lagi jika manajemen 
perusahaan mengusung misi: 
"memanfaatkan keuntungan 
untuk kesejahteraan karyawan".Q 


ibadah, atau tempat ibadahnya 
ditutup paksa oleh kelompok ma¬ 
syarakat yang anti-agama lain, tugas 
pemerintahlah untuk mencarikan 
lokasi atau memfasilitasi supaya 
umat beragama itu tetap dapat 
melakukan ibadah secara rutin. 

Sekarang ini bukan lagi gerombo¬ 
lan yang menutup gereja, namun 
juga pemerintah. Bisa diduga kalau 
kebijakan semacam itu diambil oleh 
pemerintah atau pejabat daerah 
karena desakan kelompok orang 
yang berlagak seperti preman. 
Kalau sudah begini lalu mau ke 
mana lagi kita menuju sebagai 
bangsa dan negara yang diprokla¬ 
mirkan sebagai negara yang 
berperikemanusiaan? Apakah kita 
harus mengkhianati ikrar dan per¬ 
juangan para pendiri republik ini 
hanya karena kemauan sekelom¬ 
pok orang yang tidak pernah 
meneteskan keringat dan darah 
memperjuangkan Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI) ini? 

Teguh Imanto 

Yogyakarta 

Buku Perber untuk Pak 
Ronald 

MENANGGAPI surat Bapak 
Ronald TA Simanjuntak dalam 
rubrik Surat Pembaca pada edisi 86 
lalu, tentang data-data gereja yang 
menjadi korban tindak kekerasan 
dan anarkis oleh pihak-pihak ter¬ 
tentu dengan dalih menyalahi atau 
melanggar Perber, maka dengan ini 
kami akan mengirimkan satu 
eksemplar buku berjudul Perber. 

Buku ini disusun oleh redaksi 
REFORMATA sebagai hasil seminar 
tentang Perber tersebut. Maka 
untuk itu kami minta Pak Ronald 
mengirimkan alamat yang lengkap 
kepada kami supaya buku tersebut 
dapat kami kirimkan secepat 
mungkin. 

Atas perhatian Pak Ronald, kami 
ucapkan terimakasih. Selamat 
menjadi pembaca setia 
REFORMATA. (Redaksi) 
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Laporan Utama i 3 


Tantangan Iman Pebisnis Kristiani 


Menghayati nilai-nilai kekristenan dalam dunia bisnis tidaklah mudah. Terlalu banyak godaan datang. 
Apa saja bentuk-bentuk tantangan iman yang sering dihadapi pebisnis kristiani? 


S AAT PERTAMA kali terjun 
dalam dunia bisnis di tahun 
1987, tekadnya masih bulat 
yaitu ingin menunjukkan bahwa 
tanpa uang pelumas alias suap atau 
uang komisi, ia dapat menjalankan 
bisnisnya dengan lancar. Tapi te¬ 
kadnya itu kandas. Selama hampir 
tiga tahun, ia tidak kebagian pro¬ 
yek. Masalahnya bukan karena tak 
ada proyek, tapi karena ia masih 
setia pada tekadnya itu. "Hampir 
semua proyek yang ada mengha¬ 
ruskan kita untuk memberikan 
uang pelicin dan saya tidak mau 
itu," ujar Vincent King Kurniawan. 

Tapi di tahun 1990, dia angkat 
tangan. "Bila saya tidak ikut 
ambil,maka siapa yang harus mem¬ 
bayar gaji karyawan, sewa gedung 
dan telepon?" tanya pengusaha 
dalam bidang air conditioner ini. 
Sejak saat itu, melancarkan bisnis 
dengan memberikan komisi tak lagi 
diharamkannya. "Kalau kau tidak 
mau ikut bermain, jangan buka usa¬ 
ha, buat saja yayasan sosial," begitu 
kata teman-temannya yang men¬ 
jadi faktor pendorong lain dia akhir¬ 
nya menyerah. 

Diakuinya, tidak semua bisnis 
didapatnya dengan cara menjanji¬ 
kan komisi semisal saat berbisnis 
dengan teman atau mitra yang su¬ 
dah saling kenal dan saling percaya. 
Cuma, bila sudah masuk ke hal-hal 
yang lebih besar, seperti dengan 
pemerintah, ia mengaku tidak bisa 
mengelak dalam hal memberikan 
komisi. "Tanpa komisi, dia tidak 
akan ambil barang kita. Kita akan 


tersisih dan diambil orang lain," jelas 
pria yang pernah menjadi suplier 
ATK rekanan pemerintah ini. 

Pilihan sulit 

Menjalankan bisnis, apalagi dalam 
sistem yang ambu¬ 
radul, seringkali me¬ 
nempatkan para 
pengusaha dalam 
pilihan-pilihan sulit. 

"Dalam dunia usa¬ 
ha, kita tidak bisa 
melihat pergumu¬ 
lan nilai secara hi- 
tam-putih belaka 
tapi sebuah wilayah 
abu-abu. Pilihannya 
berat, kalau kita 
tak mengambil pro¬ 
yek yang berarti 
harus siap memberi¬ 
kan komisi atau 
uang pelicin, proyek 
itu akan jatuh ke 
tangan orang lain 
dan lama-kelamaan, 
usaha kita mati. 

Tapi bila kita memberikan komisi 
atau uang pelicin, nurani kita mem¬ 
berontak," ujar pria kelahiran 4 Juni 
1966 ini. 

Pilihan sulit lain pernah dirasakan 
Nico Krisnanto, mantan CEO grup 
Lippo yaitu menyangkut ketaatan 
membayar pajak. Secara normatif, 
kata dia, setiap warga negara 
memang harus membayar pajak. 
Tapi kenyataan di lapangan, tidak 
gampang. "Kalau taat pajak, se¬ 
ringkali harga barang kita menjadi 


tidak kompetitip, karena pesaing 
kita tidak membayar pajak, atau 
pakai barang selundupan. Kalau kita 
mau taat, harga barang kita men¬ 
jadi lebih tinggi, kalah dengan 
mereka yang tidak mau bayar pajak 


atau selundupan. Itu sangat dile¬ 
matis," katanya. Secara moral, lan¬ 
jut dia, kita memang harus tetap 
taat pajak. Dan supaya barang kita 
tidak menjadi terlalu tinggi, maka 
kita harus memotong komponen 
harga lainnya. Tapi siasat ini ternyata 
sulit juga diterapkan dalam kenya¬ 
taan. "Di lapangan, meski kita sudah 
taat pajak, kita masih juga dikejar. 
Jadi tidak heran bila setiap pebisnis 
itu tidak seratus prosen taat pajak 
karena harus dinegosiasikan de¬ 


ngan aparat pajak," jelasnya. 

Dunia yang berbeda 

Sogok-menyogok dan tidak taat 
pajak, hanyalah dua bentuk go¬ 
daan yang kerap dialami oleh para 
pengusaha pada 
umumnya. Apalagi 
bagi pengusaha 
kristiani, seribu 
satu macam ben¬ 
tuk godaan lain 
akan menghampi¬ 
ri. Tak heran bila 
banyak orang lalu 
memberikan garis 
pembatas yang 
jelas antara urusan 
iman dengan urus¬ 
an bisnis. Bisnis itu 
punya mekanisme 
dan logikanya sen¬ 
diri. Sebaliknya, 
kehidupan rohani 
juga punya alurnya 
sendiri, tak bisa 
dicampuradukkan. 
"Tujuan orang 
berbisnis ya mencari atau 
mengumpulkan keuntungan. 
Sementara yang dipesankan iman 
adalah berbagi atau memberikan 
kepunyaan. Jadi tidak klop," kata 
mereka. Tak heran bila pada hari 
Minggu mereka tampak khusuk 
mengikuti kebaktian dan aktif 
melayani, tapi pada hari Senin 
hingga Jumat, mereka kembali 
menari mengikuti genderang bisnis 
dengan nafsu untuk terus mem¬ 
perluas jaringan bisnisnya dan 


meraup laba sebesar-besarnya. 

Tapi tak semua pengusaha mera¬ 
sakan dilema itu. Ada banyak pe¬ 
ngusaha yang justru melihat bis¬ 
nisnya sebagai kesempatan untuk 
mengamalkan nilai-nilai kristiani yang 
dianutnya. "Situasi umumnya 
memang sulit. Tapi kalau kita sung¬ 
guh-sungguh, niscaya kita akan 
berhasil. Rezeki itu datangnya dari 
Tuhan, jadi bila Tuhan mau mem¬ 
berikan, termasuk melalui usaha 
bisnis yang kita tekuni, pasti kita 
akan mendapatkannya. Tapi bila Dia 
tidak menghendaki, biar kita pakai 
macam-macam jalan, kita tidak akan 
mendapatkannya," kata DR. Erwin 
Pohe MBA., pengusaha yang ber¬ 
gerak dalam bidang kesehatan ini. 

Menurut dia, ada begitu banyak 
nilai-nilai kristiani yang dapat meng¬ 
antar pebisnis kepada keberhasilan. 
Nilai kejujuran atau integritas 
misalnya, menurut Erwin, sungguh 
merupakan pilar utama kesuksesan 
bisnis. "Itu modal utama dalam 
bisnis. Bila kita mampu menunjuk¬ 
kan diri sebagai orang yang bisa 
dipercaya, maka banyak orang 
akan mempercayakan modalnya 
untuk kita kelola," katanya. Lalu soal 
berbagi misalnya, menurut Erwin 
justru menjadi pembuka berkat 
yang lebih besar lagi. "Dengan 
memberikan banyak, kita niscaya 
akan mendapatkan lebih banyak 
lagi. Mungkin kepemilikan finansial 
kita berkurang, tapi secara sosial 
kita pasti puas. Ingat, manusia 
tidak hidup dari roti saja," katanya. 
es Paul Makugoru. 



angat Langka, 





Qs 


T N 


T> 




pv> 




r » 1 











GHj suarapembaruan 

* .com 


Suara Pembaruan 

MEMIHAK KEBENARAN 


reformata 





























Laporan Utama 


i 
: 




Mm 


EDISI 87 Tahun VI 16-31 Juli 2008 


|;re/ormata|| 


Siasat Menepis Godaan dalam Berbisnis 

Beragam godaan menghadang pebisnis yang ingin menjalankan bisnisnya dengan benar. 

Bagaimana para pebisnis menyiasatinya? 



Gus E. Chandra 


S EBAGAI negara yang 
menempati nomor muda 
dalam peringkat korupsi, 
Handoko Supranoto menyadari 
bahwa tawaran untuk berkong- 
kalikong dalam berbisnis itu setiap 
waktu menghampirinya. Dan 
pengusaha dalam reefer Container 
(kontainer bermesin pendingin) ini 
kerap mengalaminya. Sebut misalnya 
ada oknum dari departemen 
tertentu yang ingin membeli barang 
dari pihaknya dengan persyaratan 
agar pihak Handoko bersedia mem¬ 
buat mark-up harga. 

Terus terang, demikian Han¬ 
doko, hal itu tidak gampang. Siapa 
s/ftyang tidak menginginkan uang. 
Apalagi orang itu berjanji akan 
membeli banyak? Tapi Handoko 
memilih setia pada prinsip nurani¬ 
nya. Ia menolak tawaran itu men¬ 
tah-mentah. "Untuk saya, kalau 
sepanjang itu wajar sebagai fee, 
itu lain soal. Tapi kalau misalnya 


mengatakan harga dari bapak Rp 
200 juta, tolong bikin kuitansi un¬ 
tuk saya Rp 300 juta, saya bilang 
maaf. Ini tantangan yang paling 
besar, siapa s/ftyang tidak perlu 
order banyak. Tapi saya memang 
harus selektif," tukas Direktur 
Utama PT. Hagajaya Kemasindo 
Sarana ini. 

Meski iklim berusaha sangat 
kental diwarnai oleh sogok-me¬ 
nyogok, Handoko mengaku bila 
dirinya tak pernah melakukan¬ 
nya. "Saya selalu berusaha 
menghindar. Ya, ibarat kita hi¬ 
dup di laut, airnya asin. Tapi kita 
harus seperti ikan yang tidak asin 
meski air lautnya asin," ia men¬ 
contohkan. 

Diakuinya, kekuatan untuk 
melawan godaan itu berasal dari 
Tuhan. Karena itu, sebelum be¬ 
rangkat kerja, ia selalu minta 
petunjuk, bimbingan dan kekua¬ 
tan dari Tuhan agar mampu 
menghadapi apa yang terjadi. 
"Kita ini tidak ada apa-apanya. 
Jadi kita harus bergantung pada 
Tuhan supaya kita diberikan 
kekuatan, hikmat, akal budi dan 
wibawa sorgawi. Itu yang pal¬ 
ing penting. Orang kalau sudah 
punya wibawa sorgawi, apapun 
akan dikalahkannya," kata Handoko. 

Ia tidak percaya dengan ungka¬ 
pan bahwa bila mau masuk dalam 
dunia bisnis berarti harus siap ko¬ 
tor-kotoran dan bersikap tegaan. 
Menurut dia, kompetitor itu tak 
perlu dibunuh, tapi dirangkul agar 
kekuatan bertambah. 

Rezeki dari Tuhan 

Pendirian yang teguh bahwa 


Tuhan pasti akan menolong, menu¬ 
rut Handoko, akan menghindarkan 
kita dari praktek bisnis amoral. "Kita 
ini diciptakan Tuhan, pasti Tuhan 


bertanggung jawab atas kehidu¬ 
pan kita. Seperti orang tua terha¬ 
dap anaknya, pasti Tuhan perhati¬ 
kan kita. Apalagi bila anaknya itu 
setia. Jadi kita harus tetap setia," 
ujarnya. 

Sebagai pengusaha yang berge¬ 
rak dalam bidang penyediaan Soft¬ 
ware, khusus untuk program finan¬ 
sial akunting, Gus E. Chandra pun 
mengalami godaan untuk tidak 
menjalankan bisnis dengan benar. 


Sebagai contoh, bila ada tamu 
perusahaan dari luar negeri, sering¬ 
kah mereka meminta diberikan en- 
tertain plus dalam arti wanita. 

"Kalau kita tidak menyediakan¬ 
nya, proyek kita bisa batal. Tapi 
kalau kita menyediakannya, itu 
berarti kita berdosa. Jadi kita 
sepertinya berada dalam dile¬ 
ma," cerita pemilik PT. Multicipta 
Infodevindo ini. 

Saat menghadapi dilema 
semu seperti ini, Gus mengaku 
lebih memilih untuk tetap setia 
pada nurani murninya. "Saya 
percaya bahwa rezeki itu 
datangnya dari Tuhan. Asal kita 
tetap setia, maka rezeki itu 
niscaya akan datang pada kita," 
katanya. 

Pelayanan pribadi 

"Saya tidak mau lagi ke ge¬ 
reja, karena di gereja omong¬ 
nya duit melulu," kata seorang 
pengusaha kepada Pendeta 
Nus Reimas dalam sebuah 
penerbangan menuju Kaliman¬ 
tan. Menurut Ketua Umum 
PGLII (Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga Injili Indo¬ 
nesia) ini, meski diucapkan 
hanya satu orang, tapi boleh jadi 
ada sekian banyak kesan serupa 
terjadi. Orang melihat pengusaha, 
apalagi yang kaya, sebagai sumber 
dana. Bukan sebagai pribadi-pribadi 
yang juga membutuhkan pelaya¬ 
nan serius. 

"Harus ada usaha yang terus-me¬ 
nerus untuk mendampingi mereka. 
Saat mereka jatuh, harus ada pela¬ 
yanan konseling, doa dan pelaya¬ 
nan rohani yang memadai," katanya 



Pdt. Nus Reimas 


sembari menambahkan bila ben¬ 
tuk-bentuk pelayanan bagi para 
pengusaha haruslah seirama de¬ 
ngan ritme dinamika kerja mereka. 
"Khotbah mimbar saja tidak 
cukup," katanya. 

Pdt. Monny Kaburuan M.Div., 
punya pandangan serupa. Menu¬ 
rut Ketua STT Agathos ini, seperti 
manusia lainnya, para pengusaha 
selalu berikhtiar untuk mendapat¬ 
kan keuntungan atau profit. Dan 
itu, menurut dia, tidak salah. Bah¬ 
kan Tuhan pun menghendaki 
adanya profit. Makanya, Tuhan 
mengutuk pohon ara yang tidak 
berbuah. Yang perlu diarahkan, 
adalah agar keuntungan itu dipakai 
bukan hanya bagi kepentingan 
egoisme semata tapi untuk kese¬ 
jahteraan banyak orang. Dan cara 
untuk mendapatkan keun-tungan 
pun harus sesuai dengan kehen¬ 
dak Tuhan. 

& Paul Makugoru 



Handoko Supranoto 


Perlunya Membanaun Komunitas 
Pebisnis Seiman 


Tantangan yang dihadapi para pengusaha sangat khas. 

Perlu wadah di mana mereka dapat saling berbagi tentang pergumulan nilai dalam berbisnis. 


K ETIKA diperhadapkan 
dengan buramnya 
kenyataan moralitas bisnis, 
setumpuk pegangan yang nor¬ 
matif kurang membantu para pe¬ 
bisnis. Masalahnya tidak bisa dide¬ 
kati secara hitam-putih: ini boleh, 
itu tidak boleh. "Yang penting ada¬ 
lah kompromi yang sedapat mung¬ 
kin mendekati taat asas. Harus di¬ 
cari cara-cara kompromi, tapi tidak 
terlalu salah," kata Nico Krisnanto, 
mantan CEO Grup Lippo. 

Berkaitan dengan itu, Nico 
memunculkan perlunya memben¬ 
tuk komunitas pebisnis seiman. 
Dalam komunitas itu, mereka bisa 
saling sharing tentang bagaimana 
menghadapi dilema-dilema moral 
yang sering dihadapi dalam realitas 
bisnis. "Sasaran pertemuan itu 
adalah untuk membangun spiritua¬ 
litas yang kuat," kata Nico sembari 
menandaskan bahwa spiritualitas 
itu tak sama dengan ketaatan 
normatif. "Banyak terjadi, orang 
yang tekun beribadah pun, dalam 
praktek bisnis, tidak terlalu persis 
seperti yang diharapkan dari orang 
yang seiman. Selalu ada pembena¬ 
ran, baik pembenaran transaksio¬ 
nal, pembenaran etikal atau tran¬ 
saksi dagang biasa. Ini kebutaan 
batin," jelas Nico sembari menam¬ 


bahkan bahwa spriritualitas tidak 
ada hubungannya dengan ketaa¬ 
tan beragama atau beribadah. 

Pembentukan sikap 

Sebenarnya wadah untuk shar¬ 
ing pergumulan antara para peng¬ 
usaha sudah banyak. Sebut misal¬ 
nya PERDUKI, FGBMFI (Full Gos- 
pel Business Men's Fellowship In¬ 
ternational) Indonesia, dan masih 
banyak lagi. "Di FGBMFI kita selalu 
memberikan teaching and train- 
ing, baik menyangkut bagaimana 
kita mengelola institusi ini maupun 
bagaimana kita berbisnis. Dan 
karena kita harus berbisnis secara 
alkitabiah, maka kita juga meng¬ 
utamakan character buildingiuga. 
Dengan demikian, kita bisa 
terhindar dari hal-hal yang tidak 
diinginkan," jelas Letjen. TNI 
(Pum) HBL Mantiri, National Presi- 
dent FGBMFI. 

Melalui persekutuan dalam ke¬ 
lompok pebisnis seiman itu, diha¬ 
rapkan para pebisnis dapat men¬ 
jadi terang dan garam dalam la¬ 
dang bisnisnya masing-masing. 
Persekutuan semacam ini, menu¬ 
rut Mantiri, dapat juga menyingkir¬ 
kan dalam diri para pebisnis mitos- 
mitos yang tidak benar tentang 
dunia bisnis itu sendiri. Salah satu 


mitos bisnis adalah bahwa ruang 
bisnis itu penuh dengan kekotoran. 

"Tidak benar itu. Itu salah besar/' 
tegasnya sembari menambahkan 
bahwa ada begitu banyak contoh 
dalam kenyataan dunia bisnis di ma¬ 
na ada banyak orang yang menang 



Letjen. TNI (Purn) H.B.L. Mantiri 


tender tanpa harus menyogok atau 
membayar apa pun. "Karena kalau 
Tuhan yang menetapkan, tidak ada 
satu orang pun yang dapat mence¬ 
gahnya. Jadi kita harus memiliki 
iman. Kalau bergantung pada cara 
bisnis kotor, itu berarti kita tidak 


punya iman. Kalau kita punya iman, 
kita tidak perlu ikut-ikutan kotor. 
Justru orang yang kotor itu harus 
ikut kita dengan menjalankan bisnis 
dengan cara yang benar/' katanya. 
FGBMFI selalu melakukan perseku¬ 
tuan dengan berbagai bentuk 
yang biasa diadakan pada waktu 
breakfast, lunch ataupun dinner. 
"Sebelum kita masuk kantor, kita 
adakan meeting yaitu breakfast 
meeting. Setelah itu mereka ke 
kantor. Ada lagi waktu lunch, ada 
satu jam. Mereka kumpul juga. Ada 
juga kesaksian, ada firman pendek. 
Itu saja, yang akan menguatkan 
kita. Dan pada malam hari ada din¬ 
ner meeting" urai Mantiri. Selain 
itu ada juga members meebhg. 

Melalui pengajaran dan pelati¬ 
han yang didapat dalam perte¬ 
muan-pertemuan itu, para peng¬ 
usaha kristiani itu ditantang dan 
diberanikan untuk berani tampil 
beda dan melawan arus. "Kita 
harus berani tampil beda sebagai 
umat kristiani yang berbisnis. Ka¬ 
rena kita punya sikap. Karakter dan 
perilaku harus sama di hari Minggu 
dan di hari-hari lain. Jangan di hari 
Minggu dia bawa Bibie dan keliha¬ 
tan paling alim, tapi di Senin sam¬ 
pai Sabtu dia jadi setan dengan cara 
berbuat yang tidak benar dan tidak 


berkenan kepada Tuhan," katanya. 

Implementasi 

Menimbang pentingnya perse¬ 
kutuan ini bagi kehidupan iman para 
pengusaha, Mantiri mengimbau 
para pendeta untuk mengan¬ 
jurkan jemaatnya yang kebetulan 
berprofesi sebagai pengusaha 
untuk masuk menjadi anggota- 
anggotanya. "Kita ini hanya perse¬ 
kutuan biasa. Kita bukan gereja, 
jadi hamba Tuhan jangan takut 
kalau kami akan menarik mereka ke 
gereja kami. Kita interdenominasi," 
jelasnya. Pertemuan pun tidak 
pernah dilakukan pada hari Minggu. 

Banyak pengusaha memang te¬ 
lah merasakan manfaatnya dan 
melibatkan diri dalamnya. Tanpa 
berkeinginan untuk menyangkali 
faedahnya persekutuan para pe¬ 
ngusaha seperti itu, Handoko 
Supranoto mengatakan bahwa 
yang paling penting bukanlah ber¬ 
gabung dengan organisasi A atau 
B, tapi mengimplementasikan apa 
yang didapatnya dalam realitas 
bisnis yang konkrit. "Saya lihat ada 
teman yang aktif luar biasa, tapi 
waktu terjun dalam bisnis, sikut- 
sikutan luar biasa," katanya. 

^ Paul Makugoru., 
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Eddy Paimoen D.Th„ 

“Banyak Gereja yang 
Menjadikan Orang Kaya lembu Perah!” 

Meski dunia bisnis penuh dengan godaan untuk mengingkari nurani, bahkan dianggap kotor, pengusaha Kristen tidak boleh kotor. 
"Merekalah yang harus membersihkan kekotoran itu," kata Eddy Paimoen D.Th. Menurut doktor bidang etika dari South East Graduate School of 
Theology, Singapura ini, para pengusaha perlu menyadari dirinya sebagai yang telah diperbaharui oleh Tuhan dan ditugaskan untuk membaharui 
dunia. Sayangnya, kehadiran para pengusaha dalam gereja belum diapresiasi dengan baik. "Banyak gereja yang menjadikan orang kaya bagai lembu 

perah," kata Ketua STT Cipanas ini. Berikut petikannya: 


O RANG bilang dunia 
bisnis itu dunia penuh 
lumpur. Yang masuk 
ke sana pasti kena lumpur. 
Pandangan Anda? 

Yesus selalu berkata, bahwa kita 
harus menjadi terang dan garam 
dalam dunia ini. Itu berarti kita 
harus menjadi subyek. Sebagai 
subyek, kita tidak boleh menye¬ 
suaikan diri dengan kekotoran 
dunia. Kita harus tetap berdiri te¬ 
gak seperti dikatakan bahwa ge¬ 
reja itu didirikan di atas pengakuan 
iman. Dalam Matius: 16 dikatakan 
bahwa di atas batu karang yang 
teguh ini akan Kudirikan gerejaKu. 
Yang dimaksudkan "batu karang 
yang teguh" adalah pengakuan 
Petrus bahwa Yesus adalah Anak 
Allah yang hidup dan Mesias, Juru 
Selamat dunia ini. 

Karena itu, gereja sebagai or¬ 
ang-orang yang telah diperbaharui 
oleh Tuhan, ketika masuk ke dalam 
dunia, harus menjadi pembaharu 
dunia. Jadi orang Kristen itu harus 
menggarami, bukan digarami. 
Tidak diterangi, melainkan mene¬ 
rangi. Maka bagi saya, orang Kris¬ 
ten itu, di tempatkan di mana pun, 
tidak masalah karena dia punya 
keyakinan bahwa Yesus adalah 


Anak Allah dan Juru Selamat dunia 
ini. Sebagai orang Kristen, dia ha¬ 
rus menyaksikan pembaharuan 
hidupnya ke tengah-tengah dunia 
ini. Melalui kehadiran-Nya, dunia di¬ 
berkati, dibaharui. Sistem 
dunia yang kotor diubah 
menjadi sistem yang bersih. 

Dari data KPK dan me¬ 
dia massa, kan ada 
banyak "anak Tuhan" 
yang menjadi pelaku 
kekotoran? 

Itu sebenarnya berarti 
bahwa mereka belum ma¬ 
suk betul-betul dalam sis¬ 
tem yang digarami oleh Tu¬ 
han. Mereka belum masuk 
sungguh-sungguh dalam 
keyakinan bahwa Yesus 
adalah Anak Allah yang hi¬ 
dup. Bagi mereka, Kristen 
hanyalah sebuah nama, belum di¬ 
aplikasikan dan mereka belum hidup 
dalam pembaharuan Kristen itu. 

Maka saya sendiri berpikir bahwa 
menjadi orang Kristen adalah men¬ 
jadi pengikut Kristus. Mereka tidak 
hanya dilahirkan sebagai orang 
Kristen, tapi juga harus diperbaharui 
oleh Tuhan. Menjadi Kristen yang 
belum betul-betul diperbaharui, 


sama saja dengan orang dunia ini. 
Tidak ada bedanya, kelakukannya, 
hidupnya, kesaksiannya, tidak men¬ 
cerminkan Kristus. Orang yang 
demikian inilah yang seringkali men¬ 



cerminkan kehidupan yang tidak 
memiliki kerohanian seperti yang 
dikehendaki oleh Tuhan Yesus. 

Tak jarang para pengusaha 
itu tidak dilayani secara rohani 
dengan baik, tapi hanya dijadi¬ 
kan sapi perah? 

Itu ada benarnya. Tapi sikap itu 
salah. Kalau kita lihat Injil sebenar¬ 


nya ada tiga hal di dalamnya. Yang 
pertama, hidup Yesus. Kedua, pe¬ 
ngajaran Yesus, dan yang ketiga, 
karya Yesus. Kalau kita melihat 
hidup Yesus, di mana ada pen¬ 
deritaan, di situ ada Yesus. 
Di mana ada kesulitan, di 
situ ada Yesus. Di mana ada 
pergumulan yang berat, di 
situ ada Yesus. Tetapi 
sekarang coba lihat, di mana 
ada penderitaan, di situ 
tidak ada pendeta. Di mana 
ada kesulitan, di situ tidak 
ada pendeta. Jadi terbalik 
sekali dengan prinsip Yesus 
bahwa "Aku datang bukan 
untuk dilayani melainkan 
melayani". 

Dalam Injil kita lihat, ter¬ 
hadap orang kaya seperti 
Zakeus yang terkucil, Yesus 
datang ke rumahnya untuk 
makan bersama, tapi demi pemba¬ 
haruan. Saat berjumpa dengan 
profesor Nicodemus yang sedang 
kebingungan itu. Dia juga membe¬ 
rikan jalan keluar. 

Bagaimana sikap orang kaya 
sebenarnya di dalam gereja? 

Rasul Paulus jelas sekali meng¬ 
ajarkan etikanya bahwa yang 


Citra Anjlok, 

Perlu Pertobatan Korporasi 


Perlu pertobatan bagi yang telah jatuh dalam praktek bisnis amoral dan immoral. 
Mungkinkan terjadi pertobatan korporasi? 


B ENARKAH bagian terbesar 
dari pengusaha yang 
tersandung masalah hukum 
adalah pengusaha kristiani? Tentu 
saja tidak. Tapi ada yang menye¬ 
butkan bahwa secara proporsional 
- berdasarkan prosentase jumlah 
penduduk- memang yang beraga¬ 
ma kristiani menduduki tempat 
teratas. 

Memang, belum ada data akurat 
untuk membuktikan observasi itu. 
Tapi mengikuti pemberintaan bela¬ 
kangan, sebenarnya cukup banyak 
juga nama-nama kristiani yang 
terpaksa berurusan dengan hukum 
karena kasus bisnis. Entah karena 
terkait kasus BLBI (Bantuan Likui¬ 
dasi Bank Indonesia), manipulasi 
pajak, penyuapan dan lain-lain. Ada 
juga pengusaha yang jaringan 
bisnisnya memang sangat besar, 
tapi masyarakat umum mengenal¬ 
nya sebagai pengusaha kotor. 

Mereka dianggap memberikan 
andil besar pada krisis multidimensi 
yang dialami bangsa ini sejak 1997 
silam. Krisis itu tak juga berlalu, 
karena terhalangi praktek-praktek 
yang semakin memperparah 
keadaan. Untuk menyelamatkan 
diri dan memulihkan citra semunya, 
mereka lalu menempuh cara-cara 
yang semakin memperparah 


keadaan seperti menyogok jaksa 
dan pihak-pihak terkait lainnya. 
Untuk memperoleh keuntungan 
sesaat, mereka mengeruk keun¬ 
tungan dengan berbagai cara. 

Pertobatan korporasi 

Dihadapkan pada fenomena 
buram tersebut, Cristovita Wi- 
loto menggagas perlunya "per¬ 
tobatan korporasi". Kata "perto¬ 
batan", memang, masuk dalam 
terminologi teologis atau rohani. 
Kalaupun mau diterapkan dalam 
konteks usaha atau bisnis, maka, 
seperti ditegaskan Soy Martua 
Pardede, mantan Anggota KPPU 
(Komisi Pengawasan Persaingan 
Usaha), yang dimaksudkan 
adalah pertobatan para pelaku 
bisnis, bukan bisnis itu sendiri. 
"Yang bertobat itu pebisnisnya, 
bukan bisnis. Buah pertobatan 
itulah yang akhirnya mengubah 
bisnis itu sendiri, baik dari sistem, 
mekanisme maupun sistem nilai¬ 
nya," jelasnya. 

Christovita Wiloto MBA, Man- 
aging Partner Wiloto Corp. Asia 
Pacific menjelaskan bahwa yang 
dimaksudkan dengan "pertobatan 
korporasi" adalah mengembalikan 
seluruh kegiatan bisnis kepada jalur 
yang benar. "Orientasinya harusnya 


long term bukan short term dalam 
arti hanya mencari keuntungan 
sesaat. Jadi ketika dia melakukan 
bisnis, dia melakukannya dengan 



Christovita Wiloto MBA 


benar dan tidak melakukan sesuatu 
yang salah," jelas praktisi PR ini. 

"Dosa-dosa" korporasi 

Umum mengetahui ada begitu 


banyak praktek bisnis ilegal dan tak 
beretika yang kini menjamur di 
Indonesia. Yang paling banyak, 
demikian Christovita, adalah peng¬ 
gelapan atau pengurangan nilai 
pajak yang harus dibayar. Keru¬ 
gian negara, yang berarti juga 
kerugian masyarakat, akibat dari 
"dosa" ini terbukti sangat besar. 
Dan pada kenyataannya, cukup 
kerap dilakukan oleh para 
pengusaha. 

Dosa yang kedua adalah so¬ 
gok-menyogok atau uang peli¬ 
cin proyek. Praktek ini, menurut 
Christovita, sudah begitu kuat 
mewarnai dunia bisnis kita. 
"Banyak pebisnis mengatakan 
bahwa sebagai pebisnis mereka 
memang harus melakukan itu," 
katanya. Kebiasaan menyogok 
aparat ini, menurut Christovita 
merusak sistem. "Bila ada pegawai 
yang baru lulus, masih idealis, di¬ 
kasih duit, dia bisa goyang. Sepuluh 
kali dikasih dan tiba-tiba tidak 
dikasih, ya dia akan minta,"jelasnya. 

Sogok-menyogok ini, menurut 
Soy Pardede, mantan anggota 
KPPU (Komisi Pengawasan Persai¬ 
ngan Usaha) tak hanya bertujuan 
untuk memuluskan bisnis atau 
untuk memenangkan tender, tapi 
juga untuk menghindarkan diri dari 


mengumpulkan banyak harus tidak 
berkelebihan, yang mengumpulkan 
sedikit tidak kekurangan, sehingga 
ada keseimbangan. 

Jadi bagi mereka yang kaya perlu 
semangat berbagi sehingga ada 
keseimbangan. Pendeta atau siapa 
pun perlu menciptakan keseimba¬ 
ngan kehidupan bersama yang 
disebut a caring communityatau ko¬ 
munitas yang peduli. Gereja sesung¬ 
guhnya menjadi komunitas yang 
peduli, sehingga orang kaya dan or¬ 
ang miskin, di mata Tuhan sama. 

Ada gereja yang menjadikan 
orang kaya sebagai sapi perah? 

Itu yang kita sayangkan. Memang 
banyak gereja yang menjadikan or¬ 
ang kaya bagai lembu perah. 
Bahkan bersyukur dengan berke- 
limpahan korupsi mereka, asalkan 
memberikan perpuluhan. Itu tidak 
betul. Mereka harus dibekali 
dengan ajaran yang benar. Dalam 
Alkitab disebut, "Berbaha-gialah 
orang yang bekerjakeras untuk 
mendapatkan upah". Menjadi kaya 
bukan karena memeras tapi karena 
bekerja keras. 

& Paul Makugoru 


jeratan hukum. "Kita lihat begitu 
banyak kasus pembersihan nama 
melalui suap-menyuap yang terjadi 
belakangan ini, baik yang melibat¬ 
kan DPR maupun kejaksaan," jelas 
pria kelahiran Lumbanjulu, Suma- 
tera Utara 4 Oktober 1940 ini. 

Bentuk-bentuk sogokan pun 
beragam. Mulai dalam bentuk finansial 
sampai wanita. "Ada beberapa 
pengusaha yang kirim cewek. Dan 
anehnya, dia bisa tahu selera orang 
itu apa. Ada seorang teman saya 
waktu di BPPN, karena dia tidak suka 
uang, lalu dia dikirim wanita yang 
sesuai dengan seleranya "Christovita 
mencontohkan. 

"Dosa" ketiga berhubungan de¬ 
ngan lingkungan hidup. Terjadi 
pencemaran dan perusakan 
lingkungan hidup akibat operasio¬ 
nalisasi perusahaan. Juga oleh 
penggunaan elektronika yang bisa 
mencemarkan lingkungan hidup 
dan menipiskan lapisan ozon. 

Yang tak kalah membahayakan 
adalah pemakaian bahan-bahan 
yang membahayakan kesehatan. 
Contohnya, obat pembasmi nya¬ 
muk merek tertentu yang terbukti 
dapat menimbulkan penyakit kan¬ 
ker dan destruksi kesehatan tubuh 
lainnya. Juga pemakaian zat pewar¬ 
na yang dapat mengantar konsu¬ 
men ke gerbang maut. 

Pertobatan korporasi itu menun¬ 
tut pergantian sistem dan teru¬ 
tama filosofi tentang keuntungan 
yang menjadi tujuan dari setiap 
usaha. "Bukan dia yang mencari 
rezeki, tapi Tuhan yang memberi¬ 
kan rezeki. Dengan demikian cara 
berbisnisnya akan berubah total. 
Kebergantungan pada Tuhan 
merupakan awal pertobatan," kata 
Christovita. as Paul Makugoru. 
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Rasionalitas dan Moralitas 


Victor Silaen 


A PAKAH demokrasi 
prosedural yang bergulir 
deras di Indonesia pasca- 
Soeharto telah menghasilkan pe¬ 
mimpin-pemimpin politik yang ber¬ 
kualitas? Jawabannya: tidak. Ka¬ 
rena, demokrasi memang tidak 
didesain untuk menghasilkan 
pemimpin-pemimpin yang terbaik. 
Maka, jangan heran jika demokrasi 
pada kenyataannya justru memun¬ 
culkan para pemimpin yang ber¬ 
watak kontra-demokratis, otoriter, 
dan cenderung menyukai cara-cara 
koersif-represif ketika berhadapan 
dengan rakyat yang dipimpinnya. 

Begitulah jika demokrasi hanya 
dijadikan alat dan tidak sekaligus 
sebagai tujuan. Bahkan celakanya, 
demokrasi yang hanya dijadikan 
alat bisa dimanfaatkan sebagai isu 
yang diusung tinggi-tinggi dalam 
rangka mencari keuntungan bagi 
diri sendiri. Jadi misalnya, seseorang 
bisa saja selalu berteriak lantang 
tentang demokrasi, karena ia 
memang bekerja untuk atau men¬ 
cari makan melalui upaya-upaya 
mengartikulasikan isu-isu tentang 
demokrasi. Tetapi, paradoksnya, ia 
justru berwatak kontra-demokrasi 
ketika terlibat dalam proses-proses 
pembuatan kebijakan atau kepu- 
tusan bersama. Mengherankan 
bukan, dikenal sebagai pejuang 
demokrasi di satu sisi, namun ber¬ 
watak kontra-demokrasi dalam 
keseharian hidupnya? 

Begitupun demokrasi di aras 
masyarakat akar rumput. Ia tidak 
serta-merta menciptakan realitas 
sosial politik yang makin beradab 
dan modernis. Apalagi di tengah 
masyarakat yang sedang meng¬ 
alami transisi setelah sekian lama 
hidup dengan berpedoman pada 
budaya yang anti-demokrasi. Ke¬ 
tika pintu-pintu demokrasi itu ter¬ 
buka lebar-lebar, maka yang mun¬ 
cul ke permukaan seketika itu juga 
adalah euforia. Akibatnya, kebeba¬ 
san sebagai nilai utama demokrasi 
pun disantap begitu lahapnya. 
Untuk dan dalam segala sesuatu, 
mereka ingin bebas. Seakan kebe¬ 
basan itu merupakan sesuatu yang 
tidak terbatas. Akibatnya, demo¬ 
krasi pun perlahan-lahan dicitrakan 
negatif sebagai sesuatu yang liar. 
Demokrasi pun seiring waktu mulai 
diidentikkan dengan ketidakterti- 
ban dan kekerasan. Bukankah Insi¬ 
den Monas 1 Juni dan Demonstrasi 


Antikenaikan Harga BBM 24 Juni 
lalu merupakan contoh kasus yang 
baik tentang demokrasi yang 
dicitrakan negatif itu? Dalam kedua 
momen penting itu kebebasan 
begitu dinikmati, tapi pada kedua 
momen itu pula kebebasan telah 
meminta korban dan menimbulkan 
kerugian. Haruskah demikian? 
Demokrasikah yang salah? Namun, 
tidakkah kebebasan merupakan 
hak asasi yang harus dapat 
dinikmati setiap orang? 

Agaknya inilah yang masih ku¬ 
rang dipahami banyak orang, 
termasuk para pemimpin politik. 
Sebab, demokrasi yang sejati 
bukanlah seperti yang digambarkan 
di atas. Pertama, demokrasi bukan¬ 
lah sesuatu yang sekali dibuat 
langsung jadi atau dianggap 
sudah final. Sebaliknya, ia 
justru harus senantiasa didis¬ 
kusikan secara dialektis se¬ 
hingga produk-produk siste¬ 
mik dan prosedural yang 
dihasilkannya niscaya cocok 
dengan perubahan dan per¬ 
kembangan zaman serta 
dapat memuaskan sebanyak- 
banyaknya warga di negara 
yang bersangkutan. Jadi, 
demokrasi haruslah menjadi 
sesuatu yang dinamis dan 


perkembangan yang terjadi, hal itu 
dianggap tak memungkinkan lagi. 
Melibatkan seluruh warga dalam 
proses-proses politik, mana mung¬ 
kin bisa terjadi di suatu negara yang 
wilayah teritorialnya sangat luas 
dan penduduknya amat banyak? 
Kalaupun ada mekanisme tertentu 
yang memungkinkannya, tidak 
terbayang bagaimana repotnya 
menyelenggarakan hal itu dan be¬ 
tapa besar biaya yang dibutuhkan 
demi menyukseskan pekerjaan itu. 

Didasari hal itulah maka wacana 
demokrasi pun bergulir dan mulai 
melibatkan pemikir-pemikir brilian di 
setiap zaman. Ia ditelaah dari 
berbagai perspektif, mulai dari poli¬ 
tik, sosial, budaya, sampai eko¬ 
nomi. Dan wacana itu tak pernah 
selesai, hingga kini. Itu berarti, ia 
memang tak pernah tiba di taha¬ 
pan akhir, karena tak pernah bisa 



Pemimpin gereja. Harus mendidik warga. 


akomodatif. Sehingga, karena itu¬ 
lah, apa pun yang menjadi produk¬ 
nya, baik konstitusi, perundang- 
undangan, peraturan-peraturan, 
maupun kebijakan-kebijakan pu¬ 
blik, tidak sekali-kali boleh disakral¬ 
kan maupun dibakukan sehingga 
menutup peluang bagi terjadinya 
perubahan-perubahan yang lebih 
baik ke masa depan. 

Keniscayaan demokrasi bersifat 
dinamis dan akomodatif itu se¬ 
sungguhnya dilatari oleh kelahiran 
demokrasi itu sendiri, yang ber¬ 
sumber dari suatu peradaban 
masyarakat di Yunani Kuno dan 
kemudian di negara-negara Barat 
pada umumnya. Mulanya, apa yang 
disebut demokrasi itu dicirikan oleh 
kebebasan setiap warga untuk 
menyatakan aspirasinya dalam 
suatu proses politik. Itulah artinya 
"kedaulatan di tangan rakyat": 
bahwa negara yang dipersonifi¬ 
kasikan oleh pemerintah tak sekali- 
kali dapat memutuskan sesuatu 
yang bersifat publik tanpa melibat¬ 
kan seluruh warganya. Namun, 
seiring waktu dan perubahan- 


sempurna alias selalu mengandung 
kelemahan. Dalam konteks ini, da¬ 
pat disimpulkan bahwa demokrasi 
berkait erat dengan rasionalitas. 

Inilah hal yang kedua. Demokrasi 
bukanlah produk seorang pemikir 
atau dihasilkan melalui pemikiran- 
pemikiran tertentu (seperti Marxis- 
me yang bersumber pada Kari 
Marx atau Sosialisme yang bersum¬ 
ber pada Robert Owen), melainkan 
bersumber dari suatu peradaban. 
Namun, disebabkan peradaban itu 
sendiri mengalami perubahan 
dinamis, dan karenanya apa yang 
disebut demokrasi juga harus dire¬ 
konstruksi terus-menerus, maka je¬ 
laslah bahwa rasionalitas berperan 
penting di dalamnya. 

Hal yang ketiga, demokrasi juga 
berkait erat dengan moralitas. Jika 
tidak, tak mungkin demokrasi 
dipandang sebagai sesuatu yang 
ideal oleh banyak bangsa di seluruh 
dunia — termasuk oleh bangsa- 
bangsa yang dalam praktik politik¬ 
nya justru kontra-demokrasi. Dalam 
demokrasi, potensi setiap orang 
diberi peluang untuk berkembang 


seluas-luasnya, melalui pengakuan 
akan kebebasan, kesetaraan, dan 
hak-hak asasi manusia. Dengan 
demikian, demokrasi bertujuan 
meningkatkan harkat-martabat 
manusia — tak hirau latar belakang 
ras, etnik, agama, jenis kelamin, 
atau golongannya. Bukankah ma¬ 
syarakat dengan peradaban sede¬ 
mikian dengan sendirinya akan 
berupaya keras menegakkan 
moralitas? 

Jadi, jika di suatu kurun waktu 
tertentu, demokrasi malah menim¬ 
bulkan anarkisme, instabilitas, dan 
hal-hal negatif lainnya, masyarakat 
yang bersangkutan niscaya tak 
akan membiarkannya. Apalagi jika 
masyarakat tersebut pada umum¬ 
nya sudah rasional, yang akal-budi- 
nya sudah akil-balik. Mereka niscaya 
akan berupaya mengevaluasi kele¬ 
mahan dan kekurangan yang ada 
di dalam demokrasi mereka, 
untuk kemudian memper¬ 
baikinya. Demi dan karena 
moralitas, demokrasi juga 
niscaya direkonstruksi terus- 
menerus. 

Sekaitan itulah, maka sis¬ 
tem dan prosedur demokrasi 
tak sekali-kali boleh diman¬ 
faatkan demi kepentingan 
sekelompok atau segelintir 
orang. Betapapun demokrasi 
memiliki kelemahan dan keku¬ 
rangan, namun hingga kini ia 
tetap dipandang sebagai 
yang terbaik dibanding sistem-sis¬ 
tem lain yang sudah pernah di- 
ujicobakan selama ini. Berdasarkan 
itulah maka para pemimpin politik 
maupun masyarakat akar rumput 
harus secara serius berupaya untuk 
menggulirkan demokratisasi seka¬ 
rang dan ke depan dengan senan¬ 
tiasa mengedepankan rasionalitas 
dan moralitas. Hanya dengan 
begitulah Indonesia yang demo¬ 
kratis sekaligus adil dan sejahtera 
niscaya dapat kita songsong ber¬ 
sama. Bukan sebaliknya, Indone¬ 
sia yang demokratis namun anarkis 
dan tidak tertib. 

Persoalannya sekarang, sudah¬ 
kah Indonesia menjadi bangsa yang 
rasionalistik dan menjunjungtinggi 
moralitas? Pertanyaan ini tertuju 
kepada semua komponen bangsa, 
namun secara khusus para pemim- 
pinlah yang harus kita evaluasi. 
Sebab, merekalah panutan rakyat 
yang setiap saat menjadi sorotan 
media. Dari merekalah sosialisasi 
semua hal yang baik maupun yang 
buruk bersumber dan mengins¬ 
pirasi masyarakat. 


Sayangnya, fakta bicara bahwa 
para pemimpin politik makin mero¬ 
sot kehormatannya di mata masya¬ 
rakat. Sebab, mereka bukan hanya 
rakus-kekuasaan, tetapi juga rakus- 
kekayaan. Kedua sifat tamak itulah 
yang membuat rasionalitas dan 
moralitas seakan hampa di dalam 
diri mereka. Demi kekuasaan, me¬ 
reka memonopoli semua lembaga 
negara - termasuk Dewan Perwa¬ 
kilan Daerah (DPD), yang logikanya 
hanya diperuntukkan bagi utusan 
daerah yang mewakili rakyat 
daerah dan bukan mewakili partai 
politik. Demi kekayaan, mereka 
tega mengambil dana-dana yang 
sesungguhnya bukan hak mereka. 
Maka, skandal korupsi terus 
bermunculan dari lembaga wakil 
rakyat yang terhormat itu. Belum 
lama Al Amin Nasution tertangkap 
tangan, mencuat lagi kasus baru: 
Bulyan Royan. Anggota dewaan 
dari Fraksi Partai Bintang Reformasi 
itu juga tertangkap tangan dalam 
kasus suap di sebuah mal di 
kawasan Senayan, 30 Juni lalu. Dari 
tangannya Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) menyita 66 ribu dolar 
AS dan 5.500 euro (sekitar Rp 680 
juta). Ke mana perginya moralitas 
pemimpin politik itu? 

Kita miris menyaksikan perilaku 
para pemimpin politik seperti itu. 
Namun, yang lebih membuat kita 
berduka, perilaku yang tak pantas 
diteladani itu pun melanda kala¬ 
ngan aparat penegak hukum. 
Beberapa jaksa "berselingkuh" de¬ 
ngan seorang perempuan ber¬ 
nama Artalyta Suryani. Dalam 
skandal ini bukan hanya korupsi 
yang terjadi, tetapi juga hubungan 
tak lazim antara aparat dan warga 
masyarakat biasa. Hal itu tercermin 
dalam sapaan tak-santun Artalyta, 
"Bang" dan "Mas", terhadap (man¬ 
tan) Jaksa Agung Muda Tindak 
Pidana Khusus Kemas Yahya 
Rahman dan Jaksa Agung Muda 
Perdata dan Tata Usaha Negara 
Untung Udji Santoso. 

Kembali pada demokrasi, kita tak 
ingin ia akhirnya mati, akibat darah 
segarnya yang baru disuntikkan 
sejak sedekade silam dihisap oleh 
vampir-vampir demokrasi yang 
berpolitik tanpa rasionalitas dan 
moralitas itu. Karena itulah, ke 
depan, kita harus waspada betul 
untuk tidak memilih orang-orang 
yang aneh dan tak punya rasa malu 
itu. Di sinilah gereja-gereja juga 
harus turut berperan secara 
proaktif untuk mendidik warganya. 
Jangan hanya urusi hal-hal yang 
surgawi. Urusi jugalah hal-hal yang 
"duniawi", negara ini dan bangsa 
ini. Karena, baik-buruknya Indone¬ 
sia juga merupakan tanggungjawab 
gereja-gereja. □ 
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Manajemen Kita 



Transformasi Akal Budi, 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


Kunci Sukses 


P ADA tulisan sebelumnya, 
sudah kita bicarakan untuk 
memiliki motivasi kita perlu 
memiliki pemahaman yang benar 
tentang hidup yang sedang kita 
kejar, yaitu hidup 'berkelimpahan' 
(Yoh 10:lOb) atau dalam bahasa 
sehari-harinya hidup 'sukses' Jika 
kita belum dalam perjalanan seperti 
itu, bagaimana kita menuju ke 
sana? Paulus memberikan kuncinya 
dalam Roma 12:2 yaitu "berubah¬ 
lah olehpembaharuan budimu". Di 
dalam Kristus kita adalah ciptaan 
baru dan mengalami proses pemba¬ 
haruan (2 Kor 5:17) dan tanggung 
jawab kita adalah mentransformasi¬ 
kan pikiran-pikiran kita kepada 
kebenaran (1 Kor 10:5b). 

Manusia adalah mahluk yang 
hidup dengan kepercayaan-keper¬ 
cayaannya. Alkitab berbicara 
tentang 'iman' (Ibrani 11:1) dan 
'orang benar akan hidup oleh iman 
(yang benar)' (Roma 1:17). Ke¬ 
percayaan adalah asumsi yang kita 
anggap benar walaupun tanpa 
bukti-bukti yang memadai. Dan ke¬ 
percayaan-kepercayaan kita menye¬ 
babkan kita menerima atau menolak 
informasi baru yang masuk. 

Dengan bertambahnya umur kita 
membangun kepercayaan tentang 
segala sesuatu, misalnya tentang 
siapa kita, apa yang baik dan buruk, 
apa tujuan hidup kita di dunia, apa 


sukses itu, seperti Allah itu, bagai¬ 
mana kita selamat, dsb, dsb, dsb. 
Semua kepercayaan-kepercayaan 
kita membentuk apa yang dikenal 
dengan 'sistem keyakinan' kita. 
Istilah lain yang sama atau serupa 
adalah akal budi, cara pandang, 
sistem keyakinan dan paradigma. 
Darrow L Miller (1998) dalam 
bukunya 'Membangun dengan 
Pikiran Allah' memberikan definisi: 
'sebuah cara pandang seseorang 
( worldview ) adalah seperangkat 
asumsi yang dipegang dengan 
sadar atau tidak sadar dalam iman 
mengenai dasar tatanan dunia ini 
dan bagaimana dunia itu bekerja.' 

Cara pandang bisa diibaratkan 
menjadi seperti 1<aca mata' yang 
dipakai seseorang ketika dia 
memandang dunia sekitarnya. 
Seberapa akurat pandangannya 
tergantung dengan kualitas kaca 
mata yang dia gunakan. Kaca 
mata yang tidak pas ukurannya 
akan membuat kabur pandangan 
seseorang. Warna kaca akan 
memengaruhi warna-warni dunia 
yang dia amati. Sistem keyakinan 
kita ini akan mengendalikan 
bagaimana kita merespon kehidu¬ 
pan. Dia membangun sikap sese¬ 
orang, pikiran-pikirannya, komitmen 
dan perilaku atau gaya hidupnya 
dan emosi-emosi yang dialami 
seseorang. 


Contoh cara pandang yang tipikal 
adalah animisme, sekulerisme dan 
theisme Alkitab. Dasar worldview 
animisme bahwa semua realitas 
adalah roh, fisik adalah maya dan 
dihidupkan oleh roh-roh. Sebaliknya 
bagi pandangan sekuler, realitas 


bersifat fisik dan menolak panda¬ 
ngan adanya realitas rohani. Se¬ 
dangkan theisme Alkitab berkeya¬ 
kinan adanya Allah, realitas yang 
bersifat obyektif yang diciptakan 
Allah yang berpribadi. Di antara tiga 


sistem yang berbeda ini ada spek¬ 
trum yang sangat luas. Dengan 
dasar keyakinan yang berbeda jelas 
mereka yang meyakininya akan 
melihat dunia dengan cara pandang 
yang sangat berbeda dan dengan 
sendirinya berperilaku berbeda. 

Sistem keyakinan kita ditun¬ 
jukkan dari bagaimana kita hidup, 
bukan oleh apa yang kita tahu 
atau kita klaim kita percaya. Su¬ 
dah barang tentu sistem keyaki¬ 
nan kita memengaruhi panda¬ 
ngan kita tentang hidup sukses 
yang kita aspirasikan. Pandangan 
sekuler akan mendefinisikan 
sukses berdasarkan hasil-hasil fisik 
seperti harta, prestise, posisi, 
kekuasaan, prestasi, kesenga- 
ngan, dsb yang bersifat 'dunia'. 
Bagi animis dengan bentuk mod- 
em-nya yang dikenal dengan 
the newage, sukses adalah me¬ 
ninggalkan yang duniawi dan 
menyatukan dengan yang roh. 
Sedangkan sukses Alkitab adalah 
dalam rangka memenuhi tujuan 
dan rencana Sang Pencipta bagi 
dirinya. 

Kita tahu sistem keyakinan kita 
telah dirusak oleh dosa. Karena itu 
sistem keyakinan kita perlu ditrans¬ 
formasikan dengan kebenaran. 
Dengan kata lain setiap orang 
percaya kalau mau mengalami suk¬ 
ses sejati harus bersedia mengalami 


proses 'pemuridan' sehingga dia 
berpikir seperti Sang Guru Agung 
berpikir. Proses transformasi ini adalah 
suatu perubahan radikal yang sering 
digambarkan seperti metomorfosa 
dari ulat yang jelek dan merayap 
dengan tubuhnya menjadi kupu- 
kupu yang cantik yang bisa terbang. 
Walaupun masih dari satu pribadi 
yang sama, transformasi mengubah 
fisik dan perilaku seseorang karena 
perubahan radikal dalam diri pribadi 
seseorang. Transformasi diri oleh 
kebenaran akan menjadikan pribadi 
yang utuh, dan ini bukan suatu sulap 
tetapi suatu proses yang terjadi 
seumur hidup. 

Proses transformasi seseorang 
dipengaruhi cara berpikir yang harus 
terus-menerus dibentuk oleh kebe¬ 
naran. Ini memengaruhi sistem 
kepercayaan seseorang yang mem¬ 
bawa harapan-harapan kepada masa 
depan yang positif. Selanjutnya sikap 
dan perilaku seseorang dibentuk 
yang akan memengaruhi kinerjanya 
dan akhirnya menentukan seberapa 
sukses atau gagal seseorang dalam 
hidupnya. Mau sukses dalam hidup 
Anda? Ikuti proses transformasi 
Tuhan dalam diri Anda, dimulai dari 
akal budi Anda. Tuhan memberkati!Q 


*Penu/is adalah Partner di Trisewu 
Leadership Institute 



GALERI CD 


Anak Butuh Perhatian 
dan Bimbingan 

S EDIKIT banget ya, yang konsentrasi dalam dunia anak. Padahal angka kelahiran terus 
bertambah setiap harinya. Terbukti album terbaru untuk anak-anak itu dapat dihitung 
dengan jari. Kalaupun itu ada, hampir rata-rata berisi lagu-lagu lama yang sudah famil- 
iard\ telinga kita. Padahal tidak sedikit pencipta lagu yang lahir dan menghadirkan karya- 

karya terbaru mereka. 
Namun lagu untuk anak- 
anak memang tergolong 
langka. Padahal dunia 
anak adalah generasi 
yang sangat penting di¬ 
perhatikan, demi per¬ 
kembangan masa depan 
keluarga, gereja, dan 
dunia. 

Album Kevin & Karyn, 
bagian dari perhatian di 
atas. Cukup menolong 
untuk menghadirkan 
lagu-lagu terbaik untuk 
pelayanan Sekolah Ming¬ 
gu. Album ini berisi 20 
lagu, dengan musik yang 
variatif bernuansa anak- 
anak. Kaferyang didesain 
terlihat kreatif dan mena¬ 
rik, bercorak lucu dan ra¬ 
mai. Vokal mereka yang 
polos, aransemen musik 
yang pas, membuat 20 
lagu yang ada di album ini sangat bagus dan cocok bagi anak-anak kita, khususnya bagi 
pelayanan anak Sekolah Minggu. Lagu-lagu yang ada, adalah lagu lama yang tidak sulit 
untuk diikuti dan dinyanyikan bersama. 

Maranatha Record, menolong kita mendapatkan album ini. Dra.Elisbeth Tannaby menyiap¬ 
kan produksi ini untuk dapat kita nikmati bersama. Selamat menikmati, dan terus meng¬ 
ingatkan kita betapa dunia anak, membutuhkan sentuhan kasih, perhatiaan dan bimbingan 
sehingga mereka bisa bertumbuh menjadi generasi berarti di mana pun nanti berada. 

jesLidya 


f Judul 

: 20 Lagu Sekolah Minggu Terbaik Vol.4 

-Y\ 

Vokal 

: Kevin dan Karyn 


Produksi 

: KK Production 


Produser 

: Dra. Elisabeth Tannaby, MBA 


[ Distributor 

: Maranatha Record 
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M UNCUL lagi album 
terbaru, dibawakan 
Alecia, anak usia 5 
tahun. Usianya masih belia, na¬ 
mun telah dapat menghadirkan 
album. Suaranya yang polos, 
lagu sederhana yang dia bawa¬ 
kan, tentu sangat unik, mena¬ 
rik dan lucu. Album ini layak 
menambah koleksi pujian anak- 
anak kita. 

Ada 10 lagu dalam album ini. 

Dalam lagu ini, kita diingatkan 
tentang Tuhan Yesus adalah 
teman yang setia. Tema yang 
mudah dimengerti, membuat 
anak-anak dapat mengenal Tu¬ 
han lebih dekat. Dengan lagu 
ini anak-anak makin tahu bahwa 
Tuhan dapat berkomunikasi, 
dikenal, dan menjadi sahabat 
bagi mereka. 

Untuk membuat anak-anak 
memahami arti sebuah lagu, 
maka bahasa yang dipakai ada¬ 
lah bahasa mereka, sederhana 
dan pendek. Musik yang dina¬ 
mis, bernada girang, menam¬ 
pilkan keceriaan anak yang 
terus girang dalam kondisi yang 
sulit sekalipun. Dan itu semua 
hadir melalui album Alecia. 

Dalam usianya yang belia, 

Alecia tidak kesulitan 

ngan baik. Artikulasi yang Kecil-kecil, Sahabat Allah 

disampaikan jelas, meng- ■ 

ikuti irama, dengan suara 

yang terdengar lucu, namun mampu menyesuaikan tekanan irama yang diberikan. Vokalnya 
pun cukup baik. 

Selamat menikmati album ini, dan membawa anak-anak bertumbuh menjadi sahabat- 
sahabat Allah, yang dapat mengenal dan melakukan perintah-Nya. Rhema menolong kita 
mendapatkan album ini. osLidya 


Judul 

: Teman Setia 

-N 

Vokal 

: Alecia 


Arranger musik 

: Ir. Hardian Bahtiar Jogia 


Produser Eksekutif 

: Iwan Sumarna 


Distributor 

v-- 

: Rhema Records 
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MIKA, Adakan 


KKR di Kalimantan 




U NTUK kesekian kali, MIKA 
(Misi Kita Bersama) 
mengadakan mission trip ke 
Sekolah Kristen Makedonia (SKM) 
di Ngabang, Kalimantan Barat. Se¬ 
banyak 53 peserta berangkat dari 
Jakarta, Senin 23 Juni 2008. Rom¬ 
bongan tersebut dipimpin Pdt 
Bigman Sirait, pendiri MIKA. Di Nga¬ 
bang, rombongan disambut siswa, 
guru dan karyawan SKM dengan 
suka cita. Suara petikan gitar khas 
Kalimantan dari tape recorder me¬ 
ngiringi lima penari. Tak hanya tarian 
dari Kalimantan saja, yang disuguh¬ 


kan untuk menyambut tim, tapi 
juga tarian dari daerah lain. 

Pelayanan MIKA kali ini ber¬ 
tema: "Dipanggil untuk mene¬ 
rima dan menjadi berkat". Acara¬ 
nya antara lain pelatihan/pembe¬ 
kalan bagi guru, siswa, para ham¬ 
ba Tuhan, warga, serta pendidik 
di seputar Ngabang dan sekitar¬ 
nya. Pelatihan itu mulai dari hal- 
hal ringan seperti demo masak, 
cara membuat tempe, pelatihan 
kesehatan, kursus vokal dan mu¬ 
sik singkat, sampai dengan pem¬ 
bekalan dan pengenalan tentang 


Letjie Sampingan memimpin pujian 


dunia kampus yang diba¬ 
wakan oleh tim dari PER- 
KANTAS Yogyakarta, yang 
ikut dengan rombongan 
MIKA. 

Imanuel Wungkar, ke¬ 
pala sekolah SMU, sekali¬ 
gus guru elektro dan teknik 
pendingin SMP dan SMU di 
SKM ini juga mengaku se¬ 
nang dengan acara terse¬ 
but. "Acara seperti ini sa¬ 
ngat positif, dan saya ber¬ 
harap acara seperti ini terus 
dilakukan. Kehadiran rom¬ 
bongan tak hanya mengo¬ 
bati kejenuhan dan kesibu¬ 
kan guru dan siswa dengan 
kegiatan belajar dan meng¬ 
ajar, tapi juga membawa 
man-faat khususnya hal-hal 
yang berhubungan dengan 
kerohanian dan relasi antar- 
sesama," tutur Imanuel. 


Pengobatan gratis 

Seperti kunjungan-kunjungan 
sebelumnya, rombongan mission 
trip dari Jakarta selalu membawa 
serta tim dokter untuk melakukan 
pengobatan gratis. Kali ini tim 
dibagi menjadi dua kelompok, satu 
tim melayani di klinik MIKA di 
kompleks SKM. Satu lagi melayani 
di Sosok, di mana Taman Bacaan 
Makedonia berada, sekaligus pusat 
pelayanan SKM di daerah itu. War¬ 
ga menyambut pelayanan keseha¬ 
tan ini dengan gembira. Se-kitar 
120 orang datang ber¬ 
bondong-bondong dan antri 
untuk berobat dan diperiksa 
oleh tim dokter yang diketuai 
oleh dokter Oha. 


KKR 

Dua malam (tanggal 24 dan 
25 Juni) digelar kebaktian 
kebangunan rohani. Dua hari 
itu tim musik dan pemuji sibuk 
latihan. Letjie Sampingan se¬ 
bagai worship leader, dengan 
suaranya yang melengking 
khas memimpin latihan itu de¬ 
ngan serius. Alhasil, KKR ber¬ 
langsung sesuai harapan. 
Ratusan orang datang ke KKR 
itu. Masyarakat Ngabang, So¬ 
sok, Darit dan sekitarnya ber¬ 
duyun-duyun datang berjalan 
kaki. Ada pula yang naik truk. 
Semua orang tampak antu¬ 
sias mendengar firman 


Foto bersama siswa dan peserta MMT (MIKA Mission Trip) 


Tuhan ser-ta pujian dari Yan Berlin 
Panjaitan, Ruth Sihotang, dan 
Yesaya Siagian dengan iringan 
musik dari Judika Sihaloho, Heri 
Doloksaribu dan kawan-kawan. 

Acara KKR dibuat dua bagian. 
Selasa malam 24/6 itu digelar KKR 
pemuda dipimpin Pdt Jonathan 
Lowijaya. Malam berikutnya, KKR 
umum dipimpin Pdt. Bigman Sirait. 
Banyak orang dibimbing untuk 
menerima Yesus sebagai Tuhan 


dan juru selamatnya. Tak hanya itu, 
banyak anak muda dan siswa SKM 
sendiri yang menyambut tanta¬ 
ngan untuk menjadi hamba Tuhan. 
Ini adalah satu hal yang positif dan 
perlu terus diperhatikan dan dibimbing 
agar dapat mewarnai SKM secara 
khusus dan Kalimantan pada umum¬ 
nya agar semakin berwarna dan 
menjadi kota dengan banyak pelayan 
Tuhan yang mengabdi bagi pelayanan 
di desa. *s.Siamet Wiyono 


Prestasi SKM Tahun 2008 


E NAM tahun sudah SKM berdiri 
dan melayani dalam bidang 
pendidikan di Ngabang, Kali¬ 
mantan Barat. Semenjak berdiri ta¬ 
hun 2002 lalu, sudah sekian banyak 
prestasi yang sudah diukir oleh 
siswa dari sekolah ini. 

Sampai dengan tahun 2008 ini, 
segudang prestasi telah terukir dari 
kegigihan siswa dan guru untuk 
terus belajar, belajar dan belajar. 
Sebagai contoh, sebutlah nama 
Christian Yeremi yang berhasil 
menggondol juara I olimpiade 
matematika tingkat Kecamatan 
Ngabang, dan meraih juara II olim¬ 
piade yang sama di tingkat Kabu¬ 
paten Landak. 

Tak hanya dalam bidang pendidi¬ 
kan dan sains saja, tapi juga dalam 
bidang seni dan olahraga, anak- 
anak SKM berhasil mengukir pres¬ 
tasi. Dua di antaranya adalah Eliza- 
beth Pulin Putri yang telah menya¬ 
bet juara satu lomba cipta puisi se¬ 
kabupaten Landak. Dan Sabianus, 


peraih juara II catur tingkat pro¬ 
vinsi. Ini adalah satu hal yang mem¬ 
banggakan. 

Data terakhir tahun 2007 me¬ 
nyebutkan sudah ada puluhan 
siswa yang telah melanjutkan studi 
di berbagai universitas. Namun 
tercatat 29 anak dibiayai Yayasan 
MIKA dengan beasiswa penuh. Di 
Universitas Tajungpura ( UNTAN) 
ada 14 anak, lalu di Universitas Peli¬ 
ta Harapan (UPH) Jakarta tercatat 
ada 14 siswa diterima menjadi 
mahasiswa. 

Kini jumlah itu bertambah de¬ 
ngan bertambahnya siswa yang 
lulus dan diterima melanjutkan 
studi di berbagai universitas de¬ 
ngan beasiswa. Handojo, direktur 
nasional Yayasan MIKA, menyebut¬ 
kan ada 4 siswa diterima di Teacher 
College, yaitu: Parulina Maya Huta- 
pea, Yasonta, Irene Kristyani 
Suyono, Roland Yusuf Seheri. Lalu 
1 orang diterima di UPH Surabaya, 
yakni Yulius. &S/amet Wiyono 


r 



Gerombolan teroris muncul lagi. 
Kali ini di Palembang. Hingga kini 
polisi masih terus mengejar dua aktor 
intelektual gerombolan penjahat 
berkedok agama itu: Noordin M Top 
dan Mas Selamet Kastari. 

Bang Repot: Semoga aparat 
kepolisian kita berhasil menangkap 
mereka. Buru dan sergaplah para 
teroris itu secara proaktif, bahkan 
sampai ke luar negeri. Menangkap 
Ferry Ju/iantoro, yang diduga se¬ 
bagai dalang aksi demo antikenaikan 
harga BBM 24 Juni lalu, di luar 
negeri saja bisa, mestinya terhadap 
para teroris lebih dari itu dong ya.. 
upaya polisi. 

Kejaksaan Agung RI menyerahkan 
harta rampasan dari koruptor Bob 
Hasan berupa tanah dan bangunan 
kepada Departemen Keuangan me¬ 
lalui Direktorat Jenderal Kekayaan 
Negara, 4 Juli lalu. Aset seluas 80 
hektare (senilai Rp 130 miliar) di 
kawasan Ceger, Cipayung, Jakarta 

\ _ 


Timur itu dirampas negara melalui 
Kejagung karena kasus korupsi pe¬ 
metaan hutan reboisasi di Kaliman¬ 
tan. Dirjen Kekayaan Negara Depkeu 
Hadiyanto mengatakan, kemajuan 
dalam inventarisasi kekayaan negara 
yang dilakukannya hingga Juni lalu 
mencapai Rp 18,939 triliun. 

Bang Repot: Segera amankan aset 
negara itu. Yang serius ya. Pokok¬ 
nya. jangan sampai nanti disikat 
lagi, termasuk oleh para aparat 
negara yang rakus harta. 

Sebuah kabar menyejukkan berem¬ 
bus di tengah aneka persoalan yang 
melilit bangsa Indonesia akhir-akhir 
ini. Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) berdasarkan poll- 
ing sebuah lembaga internasional 
diposisikan sebagai pemimpin yang 
terpercaya atau bercitra terbaik di 
kawasan Asia Pasifik. Lembaga poll- 
ing World Public Opinion (WPO) 
yang melansir hasil jajak pendapat¬ 
nya pada 16 Juni 2008 menetapkan 
peringkat yang diraih Presiden SBY, 
sebesar 51 persen. Rating ini 
menempatkan SBY teratas dibanding 
peringkat PM Jepang Yasuo Fukuda 
dan PM Australia Kevin Rudd, yang 
masing-masing meraih 32 dan 31 


persen. Peringkat di bawahnya lagi 
diraih Presiden Korea Utara Kim 
Jong-il, PM India Manmohan Singh, 
dan Presiden Filipina Gloria Maca- 
pagal Arroyo, yang masing-masing 
memperoleh 28, 21, dan 19 persen. 
Ada empat bidang yang disorot dalam 
jajak pendapat tersebut, yakni per¬ 
tumbuhan (growth), lapangan kerja 
(job), pengurangan angka kemiskinan 
(poverty reduction), serta peran-pe¬ 
ran internasional (International ro/es) 
antara lain dalam menangani masalah 
perubahan iklim (dimate change). 

Bang Repot: Syukurlah. Kita sih 
percaya bahwa SBY memang orang 
yang baik. Tapi sayangnya, dia 
bukan pemimpin yang cukup baik. 
Soalnya, keberanian dan ketegasan 
kurang terlihat di dalam dirinya. 

Mabes Polri menolak permohonan 
penangguhan penahanan mantan 
Deputi V Badan Intelejen Nasional 
(BI) Muchdi Purwoprandjono yang 
juga tersangka pembunuhan terhadap 
aktivis hak asasi manusia (HAM) 
Munir. Penolakan tersebut karena 
kasus Munir masih dalam pengemba¬ 
ngan penyidikan intensif. Selain itu, 
diperlukan penanganan maksimal atas 
keterangan saksi dan bukti-bukti lain 


di lapangan. 

Bang Repot: Baguslah. Pokoknya, 
polisi jangan pernah kompromi ter¬ 
hadap siapa pun yang telah mela¬ 
kukan kejahatan. Jangan takut, 
rakyat mendukung penuh terung¬ 
kapnya kasus ini secara tuntas. 

Dalam pembukaan Forum ke-2 Per¬ 
damaian Dunia di Jakarta, 24 Juni 
lalu, para pemimpin negara-negara 
dunia mengatakan, kekerasan yang 
dilandasi perbedaan agama dan ras 
tidak akan bisa diselesaikan tanpa 
adanya penghormatan terhadap 
keberagaman. Sementara Presiden 
Yudhoyono mengatakan, konflik ber¬ 
nuansa agama yang tengah melanda 
berbagai belahan dunia belakangan 
ini belum tentu dipicu oleh masalah 
agama, tetapi cenderung berakar 
pada kepentingan politik dan ekonomi. 

Bang Repot: Apa pun juga, po¬ 
koknya keberagaman harus dihargai. 
Sudah tidak zamannya lagi mem¬ 
bungkam keanekaragaman. Hak asasi 
setiap orang harus dihormati, 
termasuk untuk berbeda dengan 
sesamanya. 

Penangkapan aktivis dan maha¬ 
siswa yang berunjuk rasa menentang 


N 

kenaikan harga bahan bakar minyak 
(BBM) 24 Juni lalu menunjukkan 
pemerintahan saat ini semakin 
bersifat otoriter. Demokrasi selalu 
diidentikkan dengan kekerasan, 
padahal dua hal itu harus dipisahkan. 

Bang Repot: Yang bikin rusuh, yang 
berperilaku anarkis, memang harus 
ditindak tegas. Tapi, demokrasi ja¬ 
ngan dibunuh. Untuk itulah, yang mau 
menikmati demokrasi pun harus tahu 
diri. Berdemokrasi itu harus santun 
dan taat hukum, tahu nggak? 

Direktur PT Bina Mina Karya Per¬ 
kasa, Dedi Suwarsono, diangkut 
dengan mobil tahanan KPK menuju 
Rutan Mapolda Metro Jaya, Jakarta, 

1 Juli lalu. Ia ditahan sebagai ter¬ 
sangka kasus suap senilai Rp 1,68 
miliar kepada anggota DPR dari 
Partai Bintang Reformasi, Bulyan 
Royan, untuk pengadaan kapal patroli 
Departemen Perhubungan. 

Bang Repot: Bagus! Hidup KPK! 
Pokoknya, siapa pun yang korup, 
tangkap dan serahkan ke pengadi¬ 
lan. Tapi, pengadilan juga harus 
serius menindaklanjuti kasus-kasus 
korupsi ini. Kalau tidak, nanti para 
hakim sendiri yang akan ditangkap 
KPK. 
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MudilBerprestasi 


Elizabeth Pulin Putri, Juara lomba Puisi 




Vertical Blinds 

f? f r ! 


s4U MoutTOudo* 
Wooden Blinds 


‘ Wooden blinds 
‘ Horizontal blinds 
‘ Exterior blinds 

* Wallpaper 

* Roller Blinds 

‘ Vertical Blinds 
‘ Roman shade 
‘ Carpet 
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Informasi Hubungi Sdr Johan Chandra 
Jl.kelinci 2 no 3, pasar baru 
telp 021-30670576,32277140, fax 021-3510050 
hp 0856-8323160, 0815-11183478 
alamat: jl kelinci 2 no.3 pasar baru jakarta 10710. 


Balada Wanita Teraniaya 

Jangan!! Jangan!!! Jangan sentuh aku!! 

Kuterduduk di tengah jalan dan tak berdaya 
Dan lelaki itu datang, merobek bajuku 

Kudiseret, dianiaya dan diperkosa 

Kutak dapat berbuat apa-apa 

ku hanya bisa menjerit kesakitan 

dan tidak ada satu orang pun yang dapat menolongku 

Di sana ku hanya bisa menangis 
Dan kubertanya pada diriku sendiri 
Mengapa.... Mengapa....Hal ini terjadi padaku? 

Ku takut apa yang akan terjadi padaku nanti 


nLIISI di atas, tentang tragedi 
-seorang perempuan di suatu 
malam yang sunyi, ditulis 


dengan spontan oleh Eliza¬ 
beth Pulin Putri, dalam sebuah 
acara lomba cipta puisi di 


Ngabang, tahun 2008. Elizabeth, 
gadis mungil berkulit sawo matang 
ini berasal dari Ngabang, sekitar 4 
jam dari kota Pontianak, ibu kota 
Kalimantan Barat 

Ikut lomba puisi balada tingkat 
SMP se-Kecamatan Ngabang itu 
sebenarnya bukan keinginan Za- 
beth—nama panggilannya. Kejelian 
salah seorang guru melihat potensi 
dalam diri Zabeth-lah yang mem¬ 
buatnya tampil dalam lomba itu. 
Pak Stevanus, guru bahasa Indo¬ 
nesia SMP SKM (Sekolah Kristen 
Makedonia)-lah yang jeli melihat 
potensi murid. Menurutnya, seko¬ 
lahnya itu tak hanya mengajarkan 
ilmu kepada siswanya, tapi juga 
membentuk karakter mereka 
dengan hidup berasrama. 

Tentang keikutsertaannya da¬ 
lam lomba puisi itu, Zabeth menu¬ 
turkan, "Saya disuruh Pak Steva¬ 
nus ikut lomba cipta puisi balada di 
Kecamatan Ngabang. Ya, saya 
mau saja, kan untuk melayani Tu¬ 
han juga. Tapi sebenarnya saya 
nggak nyangka akhirnya bisa me¬ 
nang" tutur Zabeth yang lahir di 
Semarang, Jawa Tengah 2 Sep¬ 
tember 1994. 

Keberhasilannya disambut suka¬ 
cita dan penuh kebanggaan oleh 
teman-teman dan guru-guru di 
SKM Ngabang. Zabeth sendiri 
sebenarnya tak bermimpi untuk 
menang, mengingat lawan-lawan¬ 
nya dalam lomba tersebut cukup 
berat, salah satunya adalah murid 
dari SMPN 1 Ngabang yang terkenal 
berprestasi. Kesuksesannya itu 
tidak hanya membuatnya bahagia, 
namun juga bertekad untuk sema¬ 
kin baik lagi dalam berkarya. 

Ketika digelar kejuaraan puisi 
tingkat SMP pada tahun yang 
sama, se-Kabupaten Landak, putri 
sulung Usman Pulin dan Sri lestari 
Margaretha ini tampil mewakili 
Kecamatan Ngabang. Lagi-lagi juara 
satu pun berhasil dia rebut. 

Kini penyuka mie goreng yang 
kesemsem dengan puisi cinta ini 
tengah mempersiapkan diri untuk 
mewakili Kabupaten Landak ikut 
lomba puisi tingkat provinsi yang 
akan segera diselenggarakan. 

Meski terus berlatih dan me¬ 
ngembangkan sensitivitas seninya, 
namun dia tak memforsir diri terlalu 
keras, lantaran Zabeth harus 
menjaga prestasinya dalam studi 
demi mencapai cita-citanya menjadi 
dokter. Namun demikian, mem¬ 
baca dan menulis puisi bukan hanya 
sekadar hobinya, tapi kini juga 
telah menjadi bagian dari hidup 
remaja yang mengidolakan WS 
Rendra ini. &Slamet Wiyono 


Ingin Jadi Dokter 




REFORMATA 









































Bincang-bincang 




EDISI 87 Tahun VI 16-31 Juli 2008 


iRE/ORMATA^ 


Pdt. DR. StepheR Tong, Pendiri dan Gembala Sidang GRII 

Miskin Itu karena RosaP Rertobatlah! 


K EMISKINAN suatu negara, 
ditentukan oleh bagaimana 
gagalnya menciptakan, 
mengelola, dan membagikan 
kekayaan dengan bijaksana. Ada 
dua unsur pencipta kekayaan yakni 
sumber daya alam (SDA) dan 
sumber daya manusia (SDM). In¬ 
donesia termasuk negara yang 
kaya akan SDA dan SDM yang 
belum digali. Hal itu dikatakan Pdt 
DR Stephen Tong saat ditemui 
REFORMATA di Jakarta (28/6). 

Sehubungan dengan itu, pendiri 
dan Gembala Sidang Gereja Refor- 
med Injili Indonesia (GRII) ini mem¬ 
pertanyakan tentang apakah kita 
sudah memakai potensi yang ada? 
Setelah menemukan potensi alam, 
apakah kita sudah jujur mengelola 
dan membagikan kekayaan alam? 
Apakah kita sudah adil? 

Selanjutnya, penerima gelar 
kehormatan, yaitu Doctor of Divin- 
ity dari Westminster Theological 
Seminary, Philadelphia, USA, pada 
Mei 2008 ini mengatakan, 
pemerintah mestinya pintar dan 
bijaksana menggunakan sumber 
daya yang berlimpah ini, dan 
memperguna-kan teknologi yang 
ada. "Kita harus bertanggung 
jawab kepada Tuhan terhadap apa 
yang telah diberi-kan," ujarnya. 
Pemerin-tahan, jelas dia, bukan 
untuk diisi orang-orang yang 
berambisi pada kekuasaan. 
"Pemerintah bukan tempat untuk 
membagi kursi, tetapi untuk men¬ 
jadi hamba Tuhan yang takut dan 
cinta kepada Tuhan. Itu sebab jika 
kebodohan, korupsi dan nepotis¬ 
me diberantas maka negara ini akan 
menjadi kaya sekali," ungkapnya. 

Pdt. Tong mencontohkan Fili¬ 
pina. Negara ini, 30-40 tahun lalu, 
lebih maju dari negara-negara di 
Asia. Kala itu, Tiongkok termasuk 
negara miskin di Asia. Tetapi, kini, 
Filipina menginginkan investasi di 
Tiongkok. Ini membuktikan bahwa 
Filipina, saat ini, lebih miskin dari 
Tiongkok. "Orang ateis saja tahu 
bagaimana mengelola uang dan 
kekayaannya serta membangkit¬ 
kan potensi masyarakat. Indone¬ 


sia, sebagai negara yang ber¬ 
agama, bisa melakukan hal serupa. 
Dan jangan jadikan agama sebagai 
topeng untuk menutupi ketidak¬ 
jujuran. Mereka harus menjadi 
hamba Tuhan dan hamba rakyat 
yang sungguh-sungguh memulia¬ 
kan Tuhan," kata Pdt. Tong. 

Lebih lanjut, berikut petikan 
wawancara terkait 
kemiskinan yang 
makin mem-belit 
bangsa Indonesia 
kini. 

Ada yang me¬ 
ngatakan miskin 
itu disebabkan 
dosa? 

Jikalau miskin itu 
disebabkan oleh 
dosa, satu-satunya 
jalan adalah berto¬ 
bat. Setiap jam, ke¬ 
tidakadilan dan ke¬ 
miskinan disebabkan 
oleh dosa manusia, 
khususnya dalam hal 
mengelola keka¬ 
yaan. Dalam kitab 
Amos, "hidup orang 
miskin hanya ditukar 
atau setimpal de¬ 
ngan satu pasang sepatu". Ini 
kalimat yang cukup tajam 
mengenai ketidakadilan sosial. 
Seruan itu masih berlaku hingga 
kini. Ada sebagian orang hanya 
memper-kaya diri dengan 
menghalalkan segala cara, 
termasuk kepintaran yang telah 
Tuhan berikan. Kita tidak boleh 
berjiwa egois. Karena egoisme itu 
musuh Tuhan. Maka orang Kristen 
harus tahu bagai-mana menjadi 
berkat. 

Pendapat Anda tentang 
teologi kemakmuran? 

Teologi kemakmuran terlalu 
dangkal. Hanya melihat dari satu 
aspek yakni mengharapkan orang 
miskin menjadi kaya dengan iman¬ 
nya. Hal penting yang tidak diajar¬ 
kan teologi kemakmuran adalah 
bagaimana menyangkal diri dan 


memikul salib. Yaitu bagaimana 
menumbuhkan iman Kristen dan 
kewajiban manusia untuk ber¬ 
juang. Pun, tidak ada keberanian 
menegor orang-orang kaya yang 
berbuat tidak adil dan egois. Jalan 
keluarnya adalah setiap orang 
berani pikul salib dalam menghadapi 
kesulitan. Yakni rajin bekerja, ber¬ 


usaha, berjuang. Dengan demikian 
bangsa apa pun mungkin menjadi 
kaya dan cukup. 

Apalagi mungkin Indonesia 
menggunakan Teologi Pembe¬ 
basan seperti yang dilakukan 
di Amerika Latin? 

Saya tidak percaya dengan ada¬ 
nya teologi Amerika, Eropa, atau 
Indonesia. Sebab itu akan me¬ 
nyempitkan kebenaran yang ber¬ 
sifat terkotak-kotak secara geo¬ 
grafis. Kebenaran adalah kebena¬ 
ran. Kebenaran bersifat universal, 
yang berarti tidak terbatas pada 
suku, daerah dan jaman. Itu se¬ 
bab, kita harus kembali kepada teo¬ 
logi Alkitab. Yang setia kepada kitab 
suci itu akan menjadi pedoman bagi 
setiap umat manusia. 

Apakah kemiskinan itu bisa 


diberantas sampai pada titik nol? 

Sampai pada titik nol, itu mimpi. 
Ada orang miskin karena ketidak¬ 
adilan dan juga karena kemalasan. 
Tuhan menghukum orang yang 
kaya karena serakah dan yang mis¬ 
kin karena malas. Alkitab juga tidak 
memperbolehkan kita membela or¬ 
ang miskin atau orang kaya. Yang 
kita bela hanya ke¬ 
benaran. Seperti 
kisah anak yang hi¬ 
lang di Alkitab, dia 
miskin karena apa? 
Bukan karena ada 
sesuatu yang 
diwariskan, justru 
minta warisannya 
dipercepat. Arti¬ 
nya dihabiskan se¬ 
muanya hingga 
hancur. Orang mis¬ 
kin merasa miskin 
oleh karena dise- 
jajarkan dengan 
orang kaya, itu ha¬ 
nya relativisme. 
Apabila tidak dise- 
jajarkan dengan 
orang kaya, dia ti¬ 
dak pernah meng¬ 
anggap dirinya mis¬ 
kin. Orang Afrika di 
pedalaman tidak pernah merasa 
miskin, hingga kedatangan orang 
Barat dengan pakaian bagus. Or¬ 
ang Papua, ketika memakai kot¬ 
eka, tidak merasa miskin, hingga 
kedatangan orang Jawa yang me¬ 
makai baju dan dasi. 

Dalam kitab Musa dikatakan, 
janganlah membela orang miskin 
dan jangan juga berpihak kepada 
orang kaya. Sebab Tuhan adalah 
untuk orang miskin dan orang kaya. 
Kekayaan yang diperoleh dengan 
pimpinan Tuhan dengan jalan 
benar, itu adalah berkat. 

Dua minggu lalu, Bill Gates, orang 
terkaya di dunia, menyumbang 
miliaran dolar untuk pekerjaan 
sosial. Semestinya, orang Indone¬ 
sia belajar seperti itu. Konglomerat 
di Indonesia, terutama orang Kris¬ 
ten, mengapa tak mau melakukan 
seperti Bill Gates? Akan lebih baik 


jika mereka belajar keluasan dan 
kebesaran hati. Nah, orang seperti 
ini harus bertobat. Juga orang mis¬ 
kin yang bisanya meminta-minta pa¬ 
da orang kaya, dia juga harus berto¬ 
bat. Saya juga akan marah mana¬ 
kala ada orang Indonesia menanam 
uangnya di luar negeri. 

Dulu musuh bersama kita 
adalah penjajah. Kini apakah 
Anda sepakat kalau musuh ber¬ 
sama kita adalah kemiskinan? 

Penjajah itu bisa saja berupa 
pejabat yang rakus. Jika dulu Be¬ 
landa adalah musuh maka sekarang 
pejabat yang rakus itu kita anggap 
musuh juga. Jadi, musuh bersama 
kita adalah dosa, ketidakadilan, 
kedengkian, iri hati, dan kerakusan. 
Kalau kita dapat mengatasi dosa, 
maka dunia akan menjadi lebih 
sejahtera dan aman. 

Yang turut menjamin negara ini 
lebih maju adalah adanya sifat moral 
ilahi, yakni Allah suci, Allah adil, Al¬ 
lah kasih dan Allah baik. Kalau ini 
diterapkan maka akan menjadi 
bagus. Pada masa Yesus, pemimpin 
agama paling banyak yang menda¬ 
pat teguran dari Yesus, sebab 
mereka memakai agama sebagai to¬ 
peng menyimpan dosa-dosa. Apa 
gunanya jika negara yang beriman 
kepada Tuhan ternyata lebih 
korupsi dari negara ateis? 

Kini, kebangkitan agama-agama 
terjadi. Waktu dunia sosial hancur 
maka agama-agama mulai naik. Jadi 
dalam hal ini, banyak orang mulai 
romantisme ingin kembali ke masa 
lalu pada masa jaya agama-agama itu. 

Agama pada masa kejayaannya 
bisa menjadi luntur. Di kala lesu bisa 
menjadi bangkit kembali. Itu lumrah. 
Karena itu sejarah bersifat pendu¬ 
lum. Di saat terlalu materialistis, 
akhirnya, merasa terjadi kekosongan 
dan ingin kembali ke-pada rohani. 
Demikian juga sebalik-nya. Yang 
penting adalah bagai-mana ajaran 
Alkitab tetap tidak akan diubah oleh 
jaman apa pun. Karena ajaran itu 
harus tetap diberitakan sebagai saksi 
Kristus yang setia dan konsisten. 

es Victor R. Ambarita 



Reformed Center for Religion and Society 

Agama Berikan Dasar bagi Sistem Ekonomi 


R EFORMED Center for Reli 
gion and Society (RCRS) 
atau Pusat Pengkajian Re¬ 
formed bagi Agama dan Masyara¬ 
kat, Sabtu 21 Juni 2008, mengada¬ 
kan seminar bertema: Antisipasi Kri¬ 
sis Global bagi Indonesia. Ini meru¬ 
pakan seminar ekonomi pertama 
yang diselenggarakan RCRS. 

Tampil sebagai keynote speaker 
Pdt. Dr. Stephen Tong. Pembicara 
lain adalah Dr. Khatib Basri meng¬ 
gantikan Menteri Keuangan Sri 
Mulyani, Drs. Christianto Wibisono 
(pendiri Global Nexus Institute), 
dan Dr. James T. Riady (CEO Lippo 
Group). Seminar yang berlangsung 
di Dhanapala Ballroom, Departe¬ 
men Keuangan, Jakarta itu dihadiri 
sekitar seribu orang yang penuh 
antusias hingga acara selesai. 

Stephen Tong, menyatakan kri¬ 
sis ekonomi pada tahap tertentu 
sesungguhnya tidak memiliki 
jawaban kecuali kembali kepada 


Tuhan. Agama memiliki kekuatan 
yang andal untuk memberikan dasar 
bagi sistem ekonomi yang baik. 
Pemerintah berasal dari 
Tuhan, maka pemerin¬ 
tah yang takut akan Tu¬ 
hanlah yang dapat mem¬ 
bangun sistem ekonomi 
yang baik," demikian Ste¬ 
phen Tong. 

Sedangkan Christi¬ 
anto Wibisono meng¬ 
ungkapkan, krisis eko¬ 
nomi dunia disebabkan 
"besar pasak daripada 
tiang". Krisis terparah 
disebabkan me; lonjaknya 
harga BBM dan harga 
pangan. Karena jagung 
yang dipakai sebagai 
pengganti bahan bakar, itulah 
salah satu penyebab hal tersebut. 

Sementara James T. Riady, ber¬ 
pendapat hakikat krisis yang terjadi 
saat ini ada pada tiga bidang, yaitu 


kenaikan semua jenis pangan, 
harga minyak, dan mineral. 
Sedangkan bagi pengusaha, 


kekhawatiran terbesar adalah ada¬ 
nya inflasi yang semakin besar 
terkait kenaikan suku bunga, krisis 
finansial. Kemudian Khatib Basri, 
menjelaskan bahwa kondisi eko¬ 


nomi Amerika Serikat sangat me¬ 
mengaruhi kondisi ekonomi Indo¬ 
nesia. Kondisi ini berdampak pal¬ 
ing berat bagi pendu¬ 
duk miskin, dengan daya 
beli yang rendah, jika 
tanpa subsidi, rakyat 
miskin akan makin sulit 
untuk memenuhi kebu¬ 
tuhan hidupnya. Beban 
subsidi akan sangat 
memberatkan peme¬ 
rintah, untuk mengu¬ 
rangi beban subsidi jika 
terjadi kenaikan harga 
BBM. Kenaikan BBM di¬ 
butuhkan menekan in¬ 
flasi. "Kebijakan peme¬ 
rintah untuk menaikkan 
harga BBM itulah yang 
memungkinkan kestabilan di bi¬ 
dang makro ekonomi," kata Basri. 
Walaupun persoalan mikro yang tak 
terhindarkan. 

Masalah ekonomi juga dialami 


banyak negara. Dalam menghadapi 
krisis yang berat ini, pemerintah In¬ 
donesia menaikkan harga BBM. 
Langkah itu telah menyelamatkan 
APBN dan menekan inflasi. Namun 
krisis pada tahap tertentu tidak 
memiliki jawaban, selain kembali 
pada Tuhan, kesediaan untuk me¬ 
nerima keberagaman yang didasar¬ 
kan pada demokrasi dan merito¬ 
krasi, maka Indonesia akan mampu 
melewati krisis. 

Seperti diungkapkan Stephen 
Tong, dalam krisis saat ini diperlukan 
sikap pemimpin yang benar dalam 
mengelola kekayaan yang ada. 
Pemimpin yang takut akan Tuhan, 
kesetiaan, kejujuran, dan bijaksana 
dalam memakai semua potensi 
yang ada. Memiliki ketrampilan dan 
kemampuan akademik yang terus 
ditingkatkan. Cinta kepada sesama 
dan menerapkan keadilan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

jssLidya 
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Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


Yehovah Mekeddeshem 
Allah Sang Pengudus “ 


K APAN pengudusan dimulai 
dalam diri seorang Kristen, 
siapa yang mengerjakannya 
dan kapan pengudusan itu akan 
berakhir? Hal apa atau siapa yang 
menentukan seseorang kudus se¬ 
bagaimana yang Allah mau? Apa¬ 
kah perbuatan baik cukup untuk 
mencapai kekudusan dan apakah 
seorang Kristen dapat mencapai 
kekudusan yang sempurna ( per- 
fection) hingga mencapai kesem¬ 
purnaan yang dimiliki Allah ( the 
moral perfection ofGod). Siapakah 
yang memiliki peran utama yang 
mengerjakan pengudusan terse¬ 
but? Hak apakah yang dimiliki or¬ 
ang Kristen andaikata ia mencapai 
level kekudusan tertentu dan apa¬ 
kah tujuan utama pengudusan ter¬ 
sebut? Pertanyaan-pertanyaan di 
atas penting untuk dijawab de¬ 
ngan tepat sebagaimana diajarkan 
Alkitab, dan jawabannya akan sa¬ 
ngat menentukan sikap dan tinda¬ 
kan seorang Kristen terhadap keku¬ 
dusan Allah dan dalam menghidupi 
kekudusan itu. 

Pembenaran dan pengudusan 

Pengudusan orang Kristen dimu¬ 
lai ketika ia lahir baru, yaitu pada 
saat ia menerima anugerah kesela¬ 
matan Allah yang dikerjakan oleh 
Roh Kudus yang memimpinnya me¬ 
nyadari keberdosaannya (berto¬ 
bat) dan menerima Yesus Kristus 
sebagai Tuhan dan Juruselamatnya 
(Ef. 2:8; Yoh 1:12). Banyak hal 
yang dianugerahkan secara bersa¬ 
maan (simultan) pada saat sese¬ 
orang menerima anugerah kesela¬ 
matan di dalam Yesus Kristus, se¬ 
cara simultan pada saat bersamaan 
ia menerima hak-hak dan kekayaan 
rohani yang luar biasa dari Allah, ia 
menerima: iman dan keselamatan 
(Efe 2:8-9); hak menjadi anak Al¬ 
lah (Yoh 1:12); Roh Kudus (Gal 
4:6); pertobatan (Kis 11:18); pe¬ 
ngampunan dosa (1 Yoh 1:9); 
keselamatan kekal (1 Yoh 5:11- 
13); penyertaan Allah (Ibr 13:5), 
dsb. Dalam peristiwa ini pengudu¬ 
san merupakan konsekuensi lang¬ 
sung dari pengampunan Allah me¬ 
lalui karya penebusan Kristus ( re- 
demption) di kayu salib (lPet 1:18- 
19). Melalui proses inilah seorang 
Kristen dinyatakan kudus atau 
dibenarkan dan memiliki hak waris 
di sorga (Roma 8:15-17). 

Di dalam Alkitab konsep pembe¬ 
naran memiliki tempat yang sangat 
penting untuk dipelajari orang 
Kristen. Seseorang hanya da-pat 
disebut kudus apabila ia terlebih 
dahulu telah dibenarkan oleh Al¬ 
lah melalui karya kematian Kristus. 
Istilah yang dipakai oleh Martin 
Luther adalah justification by faith 
alone. Luther mengalami pergu¬ 
mulan berat dalam mencapai ke¬ 
puasan rohani melalui usaha keras 
dalam doa, puasa, membaca Kitab 
Suci dan berbuat baik, namun tidak 
ada bukti dan keyakinan bahwa 
dengan itu semua ia merasa men¬ 
dapat pengampunan. Hingga ia tiba 
pada surat Roma 1:16-17, Roh Ku¬ 
dus membuka mata ro-haninya 
untuk melihat bahwa hanya oleh 
kuasa Allah seseorang bisa disela¬ 
matkan melalui iman. "Sebab aku 
mempunyai keyakinan yang kokoh 
dalam Injil, karena Injil adalah 
kekuatan Allah yang menyela¬ 
matkan setiap orang yang percaya, 


pertama-tama orang Yahudi, te¬ 
tapi juga orang Yunani. Sebab di 
dalam-nya nyata kebenaran Allah, 
yang bertolak dari iman dan me¬ 
mimpin kepada iman, seperti ada 
tertulis: "Orang benar akan hidup 
oleh iman"{Koma 1:16-17). Dibe¬ 
narkan artinya dinyatakan benar, 
tak bersalah, tidak berdosa, dibe¬ 
baskan dari semua tuntutan dan 
segala akibatnya karena semua itu 
telah dibayar (ditebus) dalam 
kematian Kristus di kayu salib (Roma 
3:24; 5:1,9). 

Alkitab dengan te¬ 
gas menyatakan bah¬ 
wa manusia tidak di¬ 
benarkan (diampuni) 
dengan melakukan 
hukum Taurat atau 
melalui perbuatan 
baik (Gal. 2:16), 
tetapi hanya melalui 
iman yang dianuge¬ 
rahkan Allah. Agusti- 
nus (pertengahan 
abad ke-4) mene¬ 
gaskan bahwa ma¬ 
nusia berdosa tidak 
mungkin meresponi 
kehendak Allah tan¬ 
pa anugerah Allah, 
anugerah Allah men¬ 
dahului respon atau 
kata-kata kita untuk 
menerima Kristus da¬ 
lam doa kita {grace 
is prior to our re- 
sponcf). Dengan 
kata lain mustahil 
seseorang bisa ber¬ 
tobat dan percaya 
kepada Allah kecuali 
jika Roh Kudus telah 
bekerja terlebih da¬ 
hulu dalam diri orang tersebut, jadi 
Allah yang terlebih dahulu aktif 
dan berinisiatif menyelamatkan 
kita. Dengan demikian pengudu¬ 
san berasal dari inisiatif Allah, tidak 
seorang pun di dunia ini memiliki 
kelayakan untuk dibenarkan atau 
dikuduskan sehingga beroleh 
keselamatan. Hanya oleh Allah me¬ 
lalui iman yang dianugerahkan 
seseorang dibenarkan, dikudus- 
kaan dan diselamatkan. Haleluya! 

Pengudusan sempurna 

Apakah orang Kristen bisa men¬ 
capai kekudusan yang sempurna 
{moral perfection) tanpa dosa 


sama sekali, dan apakah dapat 
dibenarkan jika ada yang mengajar¬ 
kan demikian? J.C. Ryle dalam buku¬ 
nya "Aspectsof Holiness" menga¬ 
takan: "Saya terpaksa menyimpul¬ 
kan bahwa orang-orang yang mem¬ 
percayai kesempurnaan tanpa dosa 
dalam kehidupan di dunia ini adalah 
orang yang tahu sedikit se-kali 
tentang natur dosa atau kesu-cian 
Allah. Saya memprotes ajaran yang 
tidak Alkitabiah seperti ini karena 
merupakan khayalan yang berba¬ 
haya/' Orang-orang Kristen atau 



hamba Tuhan yang mengajarkan 
bahwa kekudusan yang sempurna 
tanpa dosa bisa dicapai di dunia ini, 
akan berkhayal dan menyombong¬ 
kan dirinya, merasa dirinya layak di 
hada-pan Allah atau bahkan meng¬ 
anggap dirinya paling suci, dan or¬ 
ang lain paling berdosa. 

Kitab Suci tidak pernah mengajar¬ 
kan hal demikian, pada satu sisi 
memang orang Kristen telah me¬ 
miliki status kudus melalui lahir baru 
{definitive sanctificatiori), tapi pada 
sisi lain di dalam dunia ini orang 
Kristen masih berada dalam tubuh 
yang memiliki keinginan daging un¬ 
tuk berbuat dosa. Seperti dikata¬ 


kan Luther "simui iustus et peca- 
tor/' pada saat bersamaan orang 
Kris-ten adalah orang kudus dan 
orang berdosa. Dalam hal ini kita 
perlu membedakan antara "status" 
(telah dikuduskan/dibenar-kan) 
dan "kondisi" yang terus-menerus 
menuntut pengudusan {Progres¬ 
sive sanctification ). Dengan demi¬ 
kian hidup kudus adalah suatu 
proyek ketaatan dan penyerahan 
diri penuh pada Tuhan secara terus 
menerus seumur hidup, kekudu¬ 
san adalah usaha untuk memper¬ 
sembahkan tubuh 
yang tidak dicemari 
oleh dosa (Roma 
12:1-2), memiliki mo¬ 
tivasi hidup hanya 
untuk kemu-liaan Al¬ 
lah (IKor 10:31), 
melakukan pelaya¬ 
nan tanpa mencuri 
kemuliaan Allah, me¬ 
nyatakan kasih dan 
kebaikan yang tulus 
tanpa pamrih. Keku¬ 
dusan yang sem¬ 
purna ( siniessness) 
hanya akan terjadi 
ketika Yesus Kristus 
datang untuk kedua- 
kalinya dan akan me¬ 
nyatakan kemuliaan- 
Nya {giorification) bagi 
umat-Nya (Roma 
8:29-30; 1 Tes 4:16- 
17; IKor 15). 

Yehovah Meked¬ 
deshem 

Istilah "Yehovah 
Mekeddeshem" ba¬ 
nyak muncul dalam 
Perjanjian Lama yang 
menyatakan bahwa Allah adalah 
tokoh utama dalam pengudusan 
hidup orang percaya: "Demikianlah 
kamu harus berpegang pada kete- 


tapan-Ku dan melakukannya; Akulah 
TUHAN yang menguduskan kamu" 
(Imamat 20:8). Allah memerintah¬ 
kan agar semua orang Kristen hidup 
dalam dalam kebenaran dan keku¬ 
dusan yang sesungguhnya (Efesus 
4:24). Hanya Tuhan yang berhak 
menyatakan seseorang kudus dan 
kekudusan itu sendiri tidak dapat 
dicapai tanpa pertolongan Allah. 
Sebuah sikap yang harus dicontoh 
yang tampak dalam diri Rasul Paulus: 
"...aku sendiri tidak menganggap, 
bahwa aku telah menangkapnya, 
tetapi ini yang kulakukan: aku me¬ 
lupakan apa yang telah dibelakangku 
dan mengarahkan diri kepada apa 
yang di hadapanku." (RI 3:13). 

Dengan demikian tidak ada orang 
Kristen yang boleh sombong jika ia 
hidup kudus sehingga merasa paling 
benar, merasa paling layak dekat 
Tuhan, paling akrab dengan Tuhan. 
Tujuan hidup kudus adalah untuk 
memuliakan Allah, bukan untuk 
kemuliaan diri manusia. Kekudusan 
sejati tidak pernah statis, kekudusan 
itu sendiri mewajibkan adanya 
ketaatan dan pertumbuhan terus- 
menerus, tidak cepat puas diri, tapi 
terus berusaha dan berjuang untuk 
menjadi semakin kudus (Ef. 4: 17- 
32; Kol. 3:1-10; 2Pet 1:1-9). Hidup 
kudus adalah perintah yang mutlak: 
"Allah memanggil kita bukan untuk 
melakukan apa yang cemar, me¬ 
lainkan apa yang kudus. Karena itu 
siapa yang menolak ini bukanlah 
menolak manusia, melainkan me¬ 
nolak Allah yang telah memberikan 
juga Roh-Nya yang kudus kepada 
kamu" (Ef. 4:7-8). 

Kiranya Tuhan mengaruniakan 
kua-sa dan belas kasihanNya untuk 
menolong kita agar senantiasa hi-dup 
dalam kekudusanNya. "Be ye hoiy, 
forlam Hoiy"{L&j 19:2).Q 

Penulis melayani di GSRI Kebayoran 
Baru, Dosen STTRII. 
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17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon: +612.969.79.376 

HP : +614.115.73.334 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Juli ‘08 

20 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

27 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


03 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Hilda Pelawi 


10 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 

Agustus VB 

17 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt Bigman Sirait 


24 

Ev Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


31 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


r Doakan dan Hadirilah 


'Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji, menyembah dan 
menikmati kasih dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam 

Kebaktian DAtfAMT 
Kebangunan KUrlAINl 

GBIGRAND TROPIC 


GEREJA 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
» Kelapa Gading 

\ Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 

Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus" 



Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Juli ‘08 

07.30 

Pdt Rendy A Chuang 

Kebek^Unxml(Manclan>ln±nesia) 

10.00 

Pdt Rendy A Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 Juli ‘08 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

Kebak^Umirnl(Marx^ 

10.00 

Gl. Sobiyanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

20 Juli ‘08 

07.30 

Pdt Albert Sutanto 

KebaklianUrrijril(Mandari>hdonesia) 

10.00 

Pdt Albert Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

27 Juli ‘08 

07.30 

Pdt. Enoch Tjoeanda 

Kebak^Urruril(Marriari>h±nese) 

10.00 

Pdt Samuel Yapto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Juli 

Pkl 07.30 

R± Btl A Budi Santesa 

Ibadah Raya 

Pkl 17.00 

Pdt.Yofie Hendyawan 


13 Juli 

Pkl 07.30 

PdtBunadi Subrata 

Ibadah Raya dan 


Pkl 18.00 

PdtGunandar 

Perjamuan Kudus 

20 Juli 

Pkl 07.30 

Pdtlshak Tulus 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Gunawan Hartono 

27 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Dwi Handoyo 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

DR.Elisabeth Subrata 


Ikutilah Family Camp, 11-12 Juli 2008 di Jambu Luwuk Tapos, 
Pembicara : Pdt. Hilda Pelawi, Pdt. Rubin Ong, 

Pdt. Nathanael Makarawung, Pdm. Suryadi 




Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 

Jin. S. Parman Kav. 3 lantai 25 
(Sebelah MALL CITRALAND) Jakarta Barat 

TEMPAT 


Minggu di Bulan Juli dan Agustus 2008 
Pukuli 8.00 WIB 


PEMBICARA 

f 


13 Juli ‘08 Pdt. Hary Sanoza 
20 Juli ‘08 Pdt. Ridwan Hutabarat 
27 Juli ‘08 Pdt. Daud Tony 


03 Agust ‘08 
10 Agust ‘08 
17 Agust ‘08 
24 Agust ‘08 
^31 Agust ‘08 


Pdt. Dani Supangat 
Pdt. Christ Muntu 
Pdt. Abram Suala 
Pdt. Rudi Salam 
Pdt. Tohap Sihotang 



SEKRETARIAT: 

TAMAN TIRTA SUNTER II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
Telp. 021-71214168, Fax. (021) 65306902 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Te!p.(Q21) Telp. (021)92 758863 Fax. (021)45851910 


KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

JULI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT.YOPPI HATTU 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RIDWAN HUTABARAT 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


m 


Bagi An§||| 
yang iH*— 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 


REFORMATA 

-z';'." - 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 


Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 

WsM — 5 —— 


:(021) 3148543 


m 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

16 Juli 2008 
Pembicara: 

Bpk Handojo 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

17 Juli 2008 
Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

19 Juli 2008 
Pembicara: 

Bpk. Yuke S 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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(program (DonabjtmM 

Jenis Sumbangan Donatur : 

- Tidak Terbatas di atas Rp 100.000,- / ora««y tahun 

- Rp 100.000,- / orang / tahun \ 

- Rp 90.000,- /orang /tahun 

- Rp 80.000,-/orang/tahun 

- Rp 70.000,- / orang / tahun 

- Rp 60.000,- / orang / tahun 

- Rp 50.000,- / orang / tahun 

- Rp 40.000,- / orang/ tahun 

- Rp 25.000,- / orang / tahun 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Fcclessia, Tanah Makani, dan Ambulance 


uattar 


Ibrani ( ):27 - Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi. 


FFAC 


021-71 559 559 / 0 8888 08 99 08 / 0813 887 887 59 


IKioi'fl 2 

\\<P 5.500.000,- 


Montana Kp 8.0 00.000.- \cw Montana Rp 8.000.000 
l u» Kuli Kaca _ 




Mnhulancc. kam I ilc. Sarung langan. Kaos kaki 
Parfum. Sulih Makam 


Oxford 1 Rp 5.000.000 


()\ford 1 Ri) 5.0()iuiim.- 


New Roinano 
Rp 25.000.00(),-(Al J. IN) 


-SEGERA DIBUKA DI SELURUH INDONESIA 

Untuk informasi pembukaan cabang baru 
«Twsetiap kota atau gereja-gereja. 

^Hubungi: 0 8888 08 99 08 
Email : filemonafilemonforallchurches.org 

Website : www.filemonforallchurches.org 


iiacasket.com 


Classic 

Rp 5.500.000,- 


Anda mau menjadi Sarjana Teologi KRISTEN yang memahami 
DUNIA ISLAM ? yang mampu berdialog LINTAS AGAMA? 
yang mampu menjawab tantangan PLURALITAS? 

Kami adalah sekolah teologi yang mampu menjawab kebutuhan anda! 

Kami punya segudang ilmu ke-Islaman langsung dari sumbernya dengan pengajar yang berkompeten! 
Kami membentuk Karakter Kepemimpinan Kristen yang Alkitabiah dan menjawab kebutuhan Gereja! 


Status : Terdaftar di Departemen Agama 
Nomor : DJ.III/kep/HK.00.5/164/5159/2003 

Membuka Pendaftaran Mahasiswa Baru 
Program SI Reguler & Ekstensi 
Tahun Akademik 2008/2009 


STT Apostolos memberikan wawasan peiayanan yang luas kepada maha¬ 
siswanya tentang Islam dan umat muslim lewat dialog dan diskusi. Buat saya STT 
Apostolos adalah pilihan pertama... 

Pdt, Sokhirato Harefa. S.Th. 

Pendeta 8NKP Distrik Omega 


WAKTU PENERIMAAN: 

wmrcTF&m 


MULAI PERKULIAHAN 


Reguler - Agustus 2008 
Ekstensi - September 2008 


Studi di STT Apostolos membuat kita niscaya lebih terbuka dan lebih kritis 
melihat dunia dan masyarakat serta puspa-ragam kehidupan di dalamnya. Kita 
juga niscaya terbentuk menjadi umat beragama yang lebih ramah terhadap umat 
PR. Victof silaen beragama lain. Sebab, di STT Apostolos kita bukan hanya belajar, namun juga ber- 
o««n a Pemred, dialog secara bebas. 


Beasiswa bagi mahasiswa berprestasi (Reguler) 


UNTUK INFORMASI DAN PENDAFTARAN. 

STT Apostolos Jakarta 


Taman Alfa Indah Blok J1 No. 39-42 
Petukangan Utara - Jakarta Selatan 


PERKUMPULAN SOSIAL, UNTUK KBOTAAN 
TANPA UANG MUM, TANPA IURAN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 


\ t>V W/ r> 

" S 
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Konsultasi Hukum 


EDISI 87 Tahun VI 16-31 Juli 2008 


ire/ormataI 



Hukuman baui Pengendara 
yang Menabrak 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Kawan saya saat ini sedang mengalami masalah hukum yang 
berkaitan dengan kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan seorang 
penyeberang jalan meninggal dunia karena tertabrak motor yang 
dikendarai kawan saya tersebut. Kawan saya sendiri mengalami 
cedera yang cukup berat dan sampai sekarang masih dirawat di 
rumah sakit. Apa yang harus kawan saya lakukan atau keluarganya 
dalam menghadapi masalah hukum tersebut ? Apakah pihak 
Kepolisian berhak untuk menahan kawan saya tersebut karena 
dianggap lalai telah menyebabkan kematian orang lain? 

She/ty - Jakarta 



S DR. Shelty yang terkasih. 
Masalah lalu lintas saat 
sekarang ini telah diatur 
dalam UU RI No. 14 tahun 1992 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Di dalam bagian keempat dari 
pasal 27 s/d 33 UU tersebut diatur 
mengenai kecelakaan lalu lintas. 

Apa yang wajib dilakukan oleh 
seorang pengemudi kendaraan 
bermotor apabila terlibat peristiwa 
kecelakaan lalu lintas. Pertama- 
tama ia harus menghentikan ken¬ 
daraannya dan selanjutnya meno¬ 
long orang yang menjadi korban 
kecelakaan (kecuali ia sendiri juga 
mengalami cedera dan tidak dapat 
menolong). Namun apabila kea¬ 
daan-keadaan tersebut di atas 
tidak memungkinkan dapat dilaku¬ 


kan, ia tetap diwajibkan untuk me¬ 
laporkan kecelakaan tersebut ke 
kantor polisi terdekat. 

Pada prinsipnya pengemudi ken¬ 
daraan bermotor bertanggung 
jawab atas kerugian yang diderita 
oleh penumpang dan/atau pemilik 
barang dan/atau pihak ketiga, 
yang timbul karena kelalaian atau 
kesalahan pengemudi dalam me¬ 
ngemudikan kendaraan bermotor 
tersebut. Namun pengemudi ken¬ 
daraan bermotor dapat terhindar 
dari tanggung jawab tersebut 
apabila: 

a. Adanya keadaan memaksa 
yang tidak dapat dielakkan atau di 
luar kemampuan; 

b. Disebabkan perilaku korban 
sendiri atau pihak ketiga; 


c. Disebabkan gerakan orang 
dan/atau hewan walaupun telah 
diambil pencegahan. 

Di dalam ketentuan pasal 31 ayat 
1 undang-undang tersebut diten¬ 
tukan bahwa apabila korban me¬ 
ninggal, pengemudi dan/atau pe¬ 
milik dan/atau pengusaha angku¬ 
tan umum wajib memberi bantuan 
kepada ahli waris dari korban be¬ 
rupa biaya pengobatan dan/atau 


biaya pemakaman. Dalam penjela¬ 
san dari ayat tersebut dikatakan 
bahwa bantuan yang diberikan 
kepada korban atau ahli warisnya 
adalah atas dasar kemanusiaan, di 
luar hak korban yang dilindungi oleh 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Selanjutnya di dalam ayat 2 pasal 
tersebut ditentukan pula bahwa 
apabila korban cedera atau sakit, 


maka bantuan yang 
diberikan kepada 
korban adalah berupa 
biaya pengobatan. 

Mengenai kelalaian 
yang dapat menye¬ 
babkan kematian se¬ 
bagaimana dimaksud 
dalam Pasal 359 KUH- 
Pidana dapat saja di¬ 
terapkan dalam ka¬ 
sus-kasus tertentu, 
tetapi untuk kasus 
kawan Saudara terse¬ 
but, menurut hemat 
kami berlaku AzasLex 
Specialis Derogat Lex 
General i, artinya 
undang-undang yang 
bersifat khusus me¬ 
ngesampingkan yang 
bersifat umum. Kitab 
Undang-undang Hu¬ 
kum Pidana adalah bersifat umum, 
sedangkan yang bersifat khusus 
adalah UU No. 14 tahun 1992 ten¬ 
tang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Sontoloyo 


B ISA dibilang, istilah 
"sontoloyo" dalam 
beberapa tahun belaka¬ 
ngan ini nyaris tidak pernah ter¬ 
dengar terucap dari mulut orang- 
orang Indonesia. Padahal, dahulu 
kata ini cukup populer sebagai 
kata makian kepada orang yang 
dinilai bodoh, goblok, lamban, 
tidak tegas, dan berbagai sifat 
yang sama sekali tidak patut dite¬ 
ladani. Kini orang-orang lebih suka 
menggunakan istilah "memble", 
"plintat-plintut" atau disingkat 
"plin-plan" terhadap orang atau 
pihak-pihak yang dinilai sontoloyo. 

Adalah Syamsir Siregar, kepala 
Badan Intelijen Negara (BIN) yang 
belum lama ini melontarkan istilah 
ini sehingga sempat naik ke per¬ 
mukaan. Pak Syamsir agaknya 
dongkol menyaksikan ulah bebe¬ 
rapa menteri yang diam saja ke¬ 
tika pemerintah memutuskan me¬ 
naikkan harga BBM sebesar 28,7 
persen, pada Mei 2008 lalu. 
Sementara partai politik (parpol) 
yang menempatkan mereka di 
kabinet senantiasa berkoar-koar 
agar harga BBM jangan dinaikkan. 
Syamsir agaknya berpendapat 
bahwa para menteri yang diusung 
parpol penentang kenaikan harga 
BBM mestinya juga menentang 
kebijakan itu dalam rapat kabinet, 
bukannya diam saja. Dalam rapat, 
sikap diam seorang peserta, ber¬ 
arti menyetujui keputusan pimpi¬ 
nan atau keputusan rapat. Dan 


jika di luar rapat ada peserta yang 
ngomongnya lain, itu namanya 
sontoloyo. 

Entah ingin cari popularitas di 
tengah-tengah masyarakat, terle¬ 
bih menjelang pemilu tahun 
depan, atau memang se¬ 
dang tidak ada kerjaan, ma¬ 
sih ada saja pihak-pihak 
yang mempersoalkan ke¬ 
naikan harga BBM terse¬ 
but. Sejumlah fraksi di DPR 
ingin menggunakan hak 
angket berkaitan dengan 
kenaikan tersebut, meski¬ 
pun tidak ada jaminan kalau 
pemerintah akan menurun¬ 
kan tarif BBM. Lagi pula, 
dalam sejarah, mana per¬ 
nah sih harga BBM yang su¬ 
dah naik, diturunkan lagi 
hanya karena imbauan DPR? 

Para wakil rakyat itu tentu 
sudah tahu kalau upaya me¬ 
reka hanya sia-sia, namun 
kok tetap saja terlihat 
ngotot. 

Mesti tidak bermaksud mendu¬ 
kung pernyataan Syamsir di atas, 
kita memang harus menyadari 
kalau di sini banyak manusia ber¬ 
mental sontoloyo. Pemimpin dan 
rakyat banyak yang tingkah lakunya 
sontoloyo. Sifat sontoloyo pun 
tidak pandang status. Kaya-miskin, 
tua-muda, pejabat-rakyat, pria- 
wanita, beragama-ateis, dan lain 
sebagainya, semua bisa terjerat 
sifat sontoloyo. 


i 


Saya pernah melihat sebuah 
mobil mewah meluncur di jalan 
raya. Kemudian sesosok makhluk 
cantik berkulit putih halus yang 
duduk di jok belakang mobil me¬ 


wah itu membuka kaca, lalu de¬ 
ngan tenang membuang kulit 
pisang ke jalan raya yang sedang 
ramai. Pada saat yang bersamaan 
sebuah sepeda motor melaju dan 
menggilas kulit pisang itu. 

"Biadab, bodoh!" umpat si pe¬ 
ngendara motor yang rodanya 
nyaris slip saat melindas kulit pisang 
tersebut. Sungguh ngeri memba¬ 
yangkan nasib si pengendara mo¬ 
tor apabila dia tidak gesit mengen¬ 


dalikan sepeda motornya di jalan 
raya yang selalu sibuk itu. Bila dia 
tidak trampil mengendalikan se¬ 
peda motornya bisa jadi kenda¬ 
raannya terpeleset dan jatuh. Ke¬ 
mudian tubuhnya menjadi 
santapan empuk kenda¬ 
raan-kendaraan lain yang 
melaju cepat di belakang¬ 
nya. Sementara nun agak 
jauh di depan, orang kaya 
sontoloyo yang ada mobil 
mewah itu mungkin tidak 
menyadari kalau kece¬ 
robohannya telah mem¬ 
buat orang lain celaka. 

Pada kesempatan lain, 
tanpa sengaja saya mem¬ 
buntuti sebuah mobil ba¬ 
gus yang ditumpangi satu 
keluarga. Mereka tampak 
bahagia, dan pasti taat 
beragama jika melihat cara 
mereka berbusana. Akan 
tetapi, masya Allah..., se¬ 
bentar-sebentar kaca 
mobil terbuka lalu ada 
yang membuang botol plastik be¬ 
kas air mineral, kulit buah, bungkus 
makanan, ke aspal. Benar-benar 
sontoloyo. Bisa jadi mereka kurang 
paham makna kebersihan, sekali¬ 
pun di kaca belakang mobil mereka 
tertempel stiker bertuliskan: "Ke¬ 
bersihan itu sebagian dari iman". 

Percaya atau tidak, rokok sering 
membuat orang menjadi sonto¬ 
loyo. Lihat saja, banyak perokok 
yang tidak mau peduli dengan 



lingkungan. Meski sudah tahu kalau 
asap rokok itu mengganggu ke¬ 
nyamanan orang lain, perokok yang 
sontoloyo tetap mengepul-nge- 
pulkan asap di tempat umum. Mes¬ 
ki sudah tahu asap rokok berbahaya 
bagi dirinya maupun orang lain, 
perokok tetap saja rajin menyedot- 
nyedot dan menghambur-hambur¬ 
kan asap berbahaya itu di semba¬ 
rang tempat. 

Di Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) 
Jakarta, sejak tahun 2005 silam 
diberlakukan peraturan daerah 
(perda) tentang larangan merokok 
di tempat umum. Artinya, orang 
tidak boleh merokok di angkutan 
umum, halte bis, stasiun kereta 
api, kantor, dan sebagainya. Bagi 
pelanggarnya diancam denda mak¬ 
simal Rp 50 juta. Tapi lihatlah apa 
yang terjadi? Di bis-bis kota para 
supir dan kondektur masih bebas 
merokok. Bahkan penumpang pun 
ada yang tidak risih merokok. "Da¬ 
sar sontoloyo," gerutu seorang 
nenek yang jadi sibuk menghalau 
kepulan asap yang sesekali mampir 
di wajahnya. 

Tapi yang lebih sontoloyo lagi 
tentu saja para pejabat yang me¬ 
ngadakan perda tersebut. Mereka 
hanya bisa membuat perda, tetapi 
tidak mengawal dan mengaman¬ 
kan pelaksanaan perda itu. Pemim¬ 
pin semacam itu hanya mampu 
berbuat tetapi tidak mampu ber¬ 
tanggung jawab. Dan itu namanya, 
sontoloyo !□ 


REFORMATA 
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Konsultasi Teologi 



Mengapa Mereka Menyapa 
Yesus dengan “Tuhan?” 


Bapak Pendeta, kalau saya membaca beberapa ayat dalam 
Alkitab, saya terkadang bingung. Misalnya, dalam Matius 8: 25-27 
tertulis " Maka datanglah murid-murid-Nya membangunkan Dia, 
katanya: "Tuhan, tolonglah, kita binasa."Ia berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu takut, kamu yang kurang percaya?"Lalu bangunlah 
Yesus menghardik angin dan danau itu, maka danau itu menjadi 
teduh seka/i. Dan heranlah orang-orang itu, katanya: "Orang apakah 
Dia ini, sehingga angin dan danau pun taat kepada-Nya?' 

Yang menjadi persoalan bagi saya adalah tentang sebutan 
"Tuhan" itu. Mengapa murid memanggil-Nya "Tuhan", padahal 
mereka belum mengenal betul siapa Yesus. Fakta kalau mereka 
belum mengenal betul siapa Yesus, terbaca dalam kalimat terakhir: 
" Orang apakah Dia ini sehingga angin dan danau pun taat pada- 
NyaT 

Kemudian tentang perempuan Samaria yang bertemu dengan 
Yesus di gunung. Perempuan Samaria itu menyapa Yesus dengan 
"Tuhan". Dari mana dia tahu, sebab baru pertama itu bertemu. 
Bukankah seharusnya murid dan perempuan itu memanggilnya 
"Tuan?" Menurut saya, dalam kasus ini Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) salah menerjemahkan kata "Lord" (bahasa Inggris). 
Seharusnya "Lord" diterjemahkan dengan "Tuan" bukan "Tuhan". 
Atau bagaimana menurut Bapak Pendeta? 

Dimas Rihardo 

Bekasi, Jawa Barat 


D IMAS yang dikasihi Tuhan, 
apa yang menjadi konsen 
kamu memang cukup signi¬ 
fikan untuk dibicarkan. Betul sekali, 
apa yang menjadi pertanyaan, yaitu 
apakah sejak awal orang telah me¬ 
ngetahui bahwa Yesus Kristus ada¬ 
lah Tuhan dalam pengertiap Allah? 
Khususnya dalam pembicaraan 
dengan perempuan Samaria di 
Yohanes 4. Dengan segera kita 
melihat bahwa perempuan Samaria 
tidak mengenal Yesus sebagai 
Tuhan, hingga Yesus menyatakan 
diri sebagai Mesias itu. Begitu juga 
dalam dalam pelayanan Yesus 
sebelum kematian dan kebangki- 
tan-Nya. Dengan jelas terlihat me¬ 
reka menyebut Yesus sebagai Tu¬ 
han bukan dalam konteks sebagai 
pencipta. 

Pengakuan Petrus dalam Matius 
16:16 pun, bukanlah sebuah pe¬ 
ngetahuan Petrus belaka, melain¬ 
kan ilham oleh Roh Kudus. Kalau 
begitu bagaimana memahami hal 
ini? Yang pertama kita perlu me¬ 
ngetahui kata yang dipakai untuk 
Yesus dalam Perjanjian Baru (PB) 
adalah "Kurios" (Yunani). Kurios 
dalam bahasa Yunani bisa dipakai 


untuk menyatakan Tuhan, dan 
juga orang yang memiliki derajat 
yang tinggi. Secara umum me¬ 
mang betul apa yang kamu 
sarankan, seharusnya "Kurios" 
diterjemahkan sebagai Tuhan dan 
Tuan. Namun persoalan penerje¬ 
mahan seperti ini bukan hal seder¬ 
hana. Kata "Tuan" tidak selama¬ 
nya berarti yang memiliki derajat 
tinggi dalam pengertian kedudu¬ 
kan dan moralitasnya. Khususnya 
dalam kehidupan sehari-hari, Tuan 
bisa jadi orang yang menuankan 
diri sekalipun mungkin dia tidak 
layak untuk itu. Seorang penjahat 
kelas berat akan disebut tuan oleh 
pengikutnya. Begitu juga seorang 
majikan yang bengis, akan disapa 
tuan oleh pembantunya. 

Jadi, dalam pemakaian sehari-hari 
kata "tuan" tak selalu berkonotasi 
baik dan benar, maka pemakaian 
kata tuan ini bisa menjadi sama 
sekali tidak tepat apabila dikenakan 
kepada Yesus Kristus yang baik dan 
benar itu. Sebagai pembanding, 
dalam PB kata "Tuan" untuk Yesus 
dipakai dengan jelas dalam konteks 
yang pas (Kolose 3:24, Wahyu 
17:14). Di rumah, pembantu 




rumah kami sering memanggil saya 
dengan sebutan tuan, sekalipun 
saya pribadi lebih suka panggilan 
bapak. Dan, panggilan "tuan" ini 
dengan mudah akan kita dengar 
setiap hari, di mana pun, dan ka¬ 
pan pun. Maka, menurut hemat 
saya, dengan pertimbangan teo¬ 
logis, sosiologis, dan filosofis, me¬ 
nerjemahkan kata "Kurios" dengan 
satu kata Tuhan, namun dalam 


pengertian ganda adalah pilihan 
terbaik. 

Di masa kini, kondisi kita sebagai 
orang percaya, penerjemahan 
"Kurios" dengan "Tuhan" dengan 
segera dapat kita pahami dengan 
baik. Namun, memang perlu cata¬ 
tan kaki untuk memperkaya pema¬ 
haman umat dan masalah penerje¬ 
mahan. Jangan lupa, pembaca Alki¬ 
tab bisa jadi orang dari latar bela- 
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kang agama yang 
berbeda, sehingga 
perlu pemahaman 
yang jelas tentang 
Yesus Kristus yang 
memang adalah Tu¬ 
han itu, Allah itu. 
Soal, bilakah ketu¬ 
hanan Yesus Kristus 
menjadi jelas bagi 
para murid, menjadi 
penjelasan tersendiri 
yang mengikuti 
(band: pengakuan 
Thomas dalam Yo¬ 
hanes 20:28; "Ya Tu¬ 
hanku dan Aliahku"). 

Penerjemahan 
kata "Tuhan" telah 
menjadi pemaha¬ 
man awal yang be¬ 
nar, tinggal pene¬ 
kanan yang lebih 
tajam dan dalam 
saja bagi setiap 
pembaca Alkitab. 
Ini menjadi tugas 
para pendeta, ma¬ 
jelis gereja, untuk 
menjelaskan, baik 
dalam khotbah 
maupun pendala¬ 
man Alkitab. Jadi 
pilihan Lembaga 
Alkitab Indonesia 
(LAI) menerjemah¬ 
kan "Kurios" seba¬ 
gai "Tuhan" bisa di¬ 
pahami, dan pasti 
telah melewati ber¬ 
bagai pertimba¬ 
ngan matang. 

Menerjemahkan 
pemahaman teo¬ 
logis ke bahasa 
yang baku bukan¬ 
lah persoalan se¬ 
derhana. Bagaima¬ 
napun, terjemahan kata "Kurios" 
sebagai "Tuhan" adalah pilihan ter¬ 
baik, dalam keterbatasan kata dan 
pemahaman bahasa yang ber¬ 
langsung dinamis. Sebagai contoh, 
menerjemahkan kata "inkarnasi" 
(menjadi daging dan darah, Yoh 
1:14), sebagai menjelma. Sekilas 
tampak cukup pas, tapi dalam kon¬ 
teks Indonesia, kata "menjelma" 
itu berarti jadi-jadian, seperti cerita 
"babi ngepet". Sehingga terjema¬ 
han ini menjadi tidak pas dalam 
terminologi ketimuran yang mistis. 
Namun, ada teks dalam lagu "Malam 
Kudus" yang memakai kata "men¬ 
jelma" bukan "menjadi". Secara kata 
dalam terjemahan mungkin saja bisa, 
namun jika ditelusuri pemahaman 
yang ada di konteksnya, maka bisa 
jadi masalah yang besar bukan? 

Nah, Dimas yang dikasihi Tuhan, 
semoga penjelasan ini menolong 
dan memperkaya wawasan kita. 
Jadi sekali lagi, ini bukan sekadar 
soal penerjemahan kata saja, te¬ 
tapi juga pemahanan yang berlaku 
atasnya. Juga yang perlu kita ingat, 
seperti yang sudah saya sebutkan 
di atas, bahasa bersifat sangat 
dinamis, sehingga masalah penerje¬ 
mahan ini bukan sekadar soal 
benar-salah saja, tetapi juga nuan¬ 
sanya tepat atau tidak. 

Akhirnya selamat menikmati 
penggalian atas Alkitab, dan sema¬ 
kin kaya dalam pemahaman, Tuhan 
memberkati. □ 


■■■ 
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nna Tairas, Artis 


kan Apa yang 
Dicari 


jesLidya 


P ERJALANAN hidup seorang 
anak manusia, pada dasarnya 
kembali kepada Sang Pemilik. 
Kesadaran kebutuhan pada Allah 
adalah momen hidup terpenting 
yang ditemukan seorang manusia, 
hingga hanya ada satu jawaban 
KASIH, yang adalah kebutuhan 
dasar tersebut. 

Anna Tairas, artis yang terkenal 
di era 1980-an melalui layar kaca, 
kini menapaki usia ke-51 tahun. 
Dalam usia yang sudah tidak muda 


inilah dia menemukan kembali arti 
itu dalam hidupnya. Maka tak he¬ 
ran, kini dia memberikan hidupnya 
untuk terjun dalam dunia pelaya¬ 
nan melalui yayasan MAKIN. 

Tentang hal ini Anna mengata¬ 
kan, ''Dalam firman Tuhan tertulis: 
carilah dahulu kerajaan Allah dan 
kebenaran-Nya. Saya rasakan suka¬ 
cita, ketenangan dan kebahagiaan, 
dan itu yang saya cari. Kebahagiaan 
yang abadi itu ada dalam Tuhan". 

"Ketika berbagi kasih, saya 


dapatkan kesukaan yang luar 
biasa, yang mungkin tidak bisa 
digantikan dengan uang, tidak 
bisa dibeli dan tidak bisa diubah 
dengan segala sesuatu. Itu saya 
alami," katanya. 

Bagi Anna kini waktunya akan 
lebih banyak dia berikan untuk 
melayani. Sesuatu yang akhir-nya 
ditemukannya kembali. Walaup¬ 
un kini menjalani hidup sebagai 
seorang janda. Ada yang berarti 
dan terpenting yang bisa dilaku¬ 
kannya, tidak lagi bagi dirinya 
sendiri, namun bagi Tuhan de¬ 
ngan berbagi melalui sesama. 

Titik Balik, mengubah ANNA 
sehingga menemukan sesuatu 
yang berarti, dan tidak akan ter¬ 
gantikan oleh kepopuleran, 
kesenangan, kenikmatan yang 
telah digapainya di hari kemarin. 
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Laporan Khusus 


Pornografi di Kalangan Anak-anak 



Teknologi kerap dipakai sebar pornografi 


K ARENA terpengaruh video 
porno, empat anak usia 
SMP dan SD bergiliran 
memerkosa dua siswi SD di 
kawasan Depok (20/3). Dua ibu 
korban, sebut saja Murni (32) dan 
Marni (28), yang tinggal di 
rumahnya di Kelurahan Grogol, 
Kecamatan Limo, Depok, meng¬ 
ungkapkan penderitaan putri-putri 
mereka. 

Sepekan setelah diperkosa, 
kedua korban berulang kali buang 
air besar dan muntah-muntah. 
Hingga kini, mereka seperti 
trauma dan sulit tidur. Dalam 
tidurnya, sebut saja Menur (9), 
sering mengingau dan berteriak- 
teriak, setelah itu menangis. Atau 
terkadang dia diam, tetapi mata 
anaknya yang masih tertutup 
meneteskan air mata. Menur 
adalah anak kedua dari empat 
bersaudara. Setelah kejadian, dia 
membenci ketiga saudara 
lelakinya. Menik (10) pun menga¬ 
lami trauma serupa. Demikian 
berita seperti yang dilansir dari 
Cyber Kompas (30/4) tahun 
2008. 

Tak hanya itu, Juni lalu, ber¬ 
turut-turut muncul juga gambar 
porno yang terekam dalam 
ponsel. Pelaku adegan mesum itu 
adalah anak-anak yang masih 
duduk di bangku SD dan SMP. 
Pemunculan video porno yang 
dilakukan oleh anak-anak SD dan 
SMP tersebut, hampir mirip sekali 
dengan yang dilakukan oleh 


oknum anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat yang 
melakukan perbuatan 
mesum dengan sekre¬ 
tarisnya di sebuah ho¬ 
tel berbintang di sekitar 
Senayan. Tentu saja 
perbuatan-perbuatan 
ini mencoreng lembaga 
wakil rakyat, yang 
katanya terhormat itu. 

Fenomena ini, ten¬ 
tunya sangat mengkha¬ 
watirkan. Apalagi dam¬ 
pak pornografi ini tidak 
mengenal status. Pun, 
yang menjadi korban 
kekerasan seksual aki¬ 
bat maraknya porno¬ 
grafi itu berasal dari 
berbagai kalangan. 

Tentu saja perempuan 
lagi yang kerap menjadi 
korban. 

Memang sejak mun¬ 
culnya kasus video porno "Ban¬ 
dung Lautan Asmara" tahun 2001 
yang dilakonkan oleh mahasiswa, 
semakin banyak perbuatan- 
perbuatan seks bebas bermuncul¬ 
an, baik yang direkam dengan se¬ 
ngaja atau hanya sekadar menjadi 
inventarisasi saja. Dan pebisnis VCD 
dan DVD pun ikut andil dalam 
menyebarkan film-film yang 
mengundang syahwat itu. Kalau 
kita berkunjung ke pusat perbe¬ 
lanjaan Glodok, dengan mudahnya 
kita mendapatkan VCD sejenis. 
Konon, perputaran uang di 


tempat itu bisa mencapai miliaran 
rupiah per hari. Uang sebesar itu 
memang cukup menjanjikan bagi 
pebisnis, apalagi penduduk Indo¬ 
nesia yang kini mencapai sekitar 
200 juta lebih jiwa yang merupakan 
pangsa pasar cukup besar. 

Teknologi 

Perkembangan teknologi tidak 
hanya membawa pengaruh positif. 
Akan tetapi juga pengaruh negatif 
jika tidak diarahkan dengan baik. 
Ada yang beranggapan sebetulnya 
teknologi itu netral adanya, 


tergantung siapa 
yang menggunakan 
teknologi itu. Jika 
memang pemakai 
teknologi itu adalah 
anak-anak, yang 
belum mendapat 
pemahaman yang 
utuh, dia akan cen¬ 
derung meniru apa 
yang disajikan, se¬ 
perti gambar-gam¬ 
bar porno yang 
banyak diberedar di 
internet. 

Menjamurnya 
warnet, khususnya 
di kota-kota, dija¬ 
dikan tempat untuk 
mencari data-data, 
belajar, berkomu¬ 
nikasi dengan orang 
lain, dan sebagai 
hiburan. Eksplorasi 
tanpa batas dapat 
dilakukan melalui internet. Apalagi 
kini handphone dapat terkoneksi 
dengan internet. Sehingga tak 
heran, jika kini handphone 
tercanggih memiliki fungsi serba 
bisa. Baik itu untuk komunikasi, 
internet, merekam gambar, dll. 

Selain internet, VCD dan DVD 
player sudah terlebih dahulu 
menjadi sarana yang digunakan 
untuk menonton materi yang 
berbau pornografi. Dengan harga 
6 ribu rupiah, seseorang dapat 
dengan mudah materi VCD dan 
DVD-nya. Jika tak mampu membeli, 


mereka dapat menyewa di sebuah 
rental khusus VCD dan DVD. Masih 
banyak lagi media-media cetak 
yang cukup memiliki pengaruh 
terhadap pornografi. 

Kini, di Indonesia terdapat 
puluhan juta komputer. Apalagi, 
area hotspot, yang dapat 
mengakses internet secara gratis 
mulai menjamur di hampir seluruh 
kota besar. Sudah tak asing lagi, 
manakala lokasi yang terdapat area 
hotspot, banyak dikunjungi kaum 
muda-mudi yang sibuk berselancar 
di dunia maya. 

Maka agak sulit ketika teknologi 
arus informasi ini hendak dikontrol 
atau dibendung. Apalagi, arus 
informasi itu kini bisa berada pada 
gengaman satu tangan, seperti 
handphone. Teknologi memang 
kerap dijadikan sarana bagi 
penyebaran pornografi seperti 
yang telah dijelaskan di atas. 

Keluarga harus bisa dijadikan 
tulang punggung untuk 
mengawasi pergerakan pornografi 
itu. Orang tua harus mampu 
memberikan pemahaman tentang 
bahaya pornografi kepada anak- 
anaknya. Pun, pendidikan seks bagi 
anak-anak sedini mungkin perlu 
diberikan kepada mereka. Agar 
mereka tidak salah dalam 
memahami apa itu seks. Juga 
peran pemerintah dan institusi 
atau lembaga keagamaan turut 
bersama-sama membendung 
dampak pornografi tersebut. 

es Victor R. Ambarita 


Kekerasan Seksual 
Akibat Pornografi 


S AHABAT Peduli adalah 
lembaga pendampingan 
dan pendidikan untuk 
mencapai kualitas hidup yang lebih 
baik, tanpa kekerasan, berda¬ 
sarkan nilai-nilai kemanusiaan. 

Kekerasan seksual dapat terjadi 
pada sekian puluh, ratus, ribu, 
bahkan jutaan korban, baik wanita 
maupun laki-laki. 

Kekerasan seksual, menurut 
brosur yang diedarkan oleh 
Sahabat Peduli, adalah suatu 
perlakuan ketika seseorang 
menggunakan kekuasaan, ke¬ 
kuatan, paksaan yang meman¬ 
faatkan anak atau seorang yang 
dianggap lemah untuk mem¬ 
peroleh kepuasan seksual baik fisik 
maupun psikis. Contohnya, so¬ 
domi, onani, meremas, mencium, 
memperkosa dan memper¬ 
tunjukkan film atau gambar porno. 
Kekerasan seksual terjadi 
manakala korban dipaksa me¬ 
nerima perlakuan kasar pelaku. 
Meski korban menolak tetapi 
tetap dipaksa. Kemudian, korban 
dimanipulasi atau diyakinkan atau 
dibohongi bahwa tindakan pelaku 
adalah bagian dari rasa sayang. 

Pornografi 

Pornografi adalah gambar, 
tayangan, suara atau apapun 
yang bertujuan untuk mem¬ 
bangkitkan gairah seksual orang 
lain. Salah satu penyebab 
terjadinya kekerasan seksual 
adalah pornografi yang semakin 


marak. Kasus pornografi, menurut 
konselor dan pendamping anak 
Sahabat Peduli, Bunga Kamase 
Kobong, bukan baru terjadi 
belakangan ini akan tetapi sudah 
banyak terjadi ketika Sahabat 
Peduli mulai berkarya sejak 10 
tahun lalu. Dampak pornografi 
tersebut adalah banyaknya anak 
yang menjadi korban kekerasan 
seksual. Seksualitas yang menjadi 
bagian utama pornografi harus 
dibicarakan dan dijelaskan secara 
benar dan bertanggungjawab. 
Mestinya persoalan ini didiskusikan 
secara terbuka. 

Pornografi, lanjut lulusan Pasca 
Sarjana Sosiologi Agama Universi¬ 
tas Kristen Satya Wacana Salatiga 
ini juga sering dikaitkan dengan 
kepentingan ekonomi untuk 
mencari keuntungan sebesar- 
besarnya tanpa memper¬ 
timbangkan daya rusak yang 
dihasilkan darinya. Dengan uang 
hanya 5 ribu rupiah, seseorang 
mendapatkan tontonan mesum 
yang berdurasi 60 menit atau 90 
menit untuk sebuah adegan, yang 
menurut mereka sebagai hiburan. 
Tetapi sebenarnya tanpa sadar hal 
itu merusak dan meracuni nilai-nilai 
dan konsep-konsep tentang 
manusia dan seksualitas, serta 
hubungan dengan sesama. 

Selama Sahabat Peduli mela¬ 
kukan pelatihan pendidikan seksual 
bagi anak dan remaja, mereka 
menemukan banyak remaja 
dipengaruhi oleh pornografi. Hal ini 


tidak hanya terjadi di kota-kota 
besar seperti Jakarta, Medan, 
Surabaya, Makassar, tetapi juga 
sudah sampai ke pelosok desa. 
Kekerasan seksual, baik secara fisik 
maupun psikologis, dapat terjadi 
pada semua lapisan masyarakat 
tanpa mengenal status sosial. 
Pelaku kekerasan seksual tidak 
hanya dilakukan oleh orang 
dewasa, lanjut usia (kakek-kakek), 
dan remaja, tetapi juga anak-anak. 

Anak-anak perlu dibekali 
ketrampilan hidup agar dapat 
menjaga diri dan memiliki prinsip 
yang kuat untuk menolak ajakan 
orang lain menonton "film biru"/ 
film porno. "Film biru" kerap 
dijadikan inspirasi oleh para pelaku 
kekerasan seksual. Pada awalnya 
orang menonton "film biru" itu 
hanya sekali. Lalu, ada keinginan 
untuk melihat lagi, sehingga seperti 
kecanduan narkoba yang merasuki 
pikiran. Tak cukup berfantasi, 
perbuatan untuk melakukan 
hubungan seksual dengan lawan 
jenis pun menjadi titik klimaksnya. 
Hal ini pula yang terjadi pada 
seorang anak yang didampingi oleh 
Sahabat Peduli. Sejak usia 9 tahun 
anak itu sudah mengenal 
pornografi. Dan ketika usia 14 
tahun, dia pun melakukan 
kekerasan seksual. Ia juga 
mengamati bagaimana orangtua 
secara umum cenderung meng¬ 
hindar untuk membicarakan 
seksualitas dengan anak-anak 
mereka. 


REFORMATA : 



Umumnya orangtua merasa 
terpukul ketika menyadari bahwa 
ada banyak produk pornografi yang 
mereka tidak ketahui. Bahkan, 
orangtua tanpa sadar telah 
memberikan fasilitas-fasilitas 
kepada anak-anak yang bisa 
disalahgunakan untuk mengakses 
pornografi, seperti melalui HP, 
game Playstation, internet, VCD 
dan DVD biasa maupun kartun. 

Sehubungan dengan pemaham¬ 
an yang benar akan seksualitas, 
salah satu hal yang dapat merusak 
anak-anak ini dan merupakan 
kasus yang cukup memprihatinkan 
adalah kebiasaan sebagian besar 
orangtua untuk tidur bersama 
(satu ruang) dengan anak- 
anaknya. Hal ini akan mempenga¬ 
ruhi kemampuan anak untuk be¬ 
lajar mandiri dan terlebih lagi ada 
begitu banyak kenyataan yang 
didampingi oleh Sahabat Peduli 
dimana anak-anak yang kini telah 
menjadi orang dewasa membawa 
luka-luka batin mereka karena 
pada masa kanak-kanaknya 
terpaksa melihat sesuatu yang 


seharusnya tidak mereka 
lihat. 

Para pelaku kekerasan 
seksual seperti anak-anak sulit 
dijangkau. Sahabat Peduli 
melakukan program-program 
pen-didikan seksual di sekolah- 
sekolah dan jemaat-jemaat 
agar dapat menjangkau anak 
dan remaja. Anak-anak 
khususnya, berhak untuk 
mendapatkan ketrampilan 
hidup dan pemahaman yang 
benar tentang tubuh 
mereka.maksudnya adalah 
ketrampilan untuk dapat 
melalui masa-masa sulit 
terutama pada masa anak-anak 
dan remaja. 

Orangtua pun jangan 
hanya panik, marah, reaktif, 
lalu menghukum anak-anak 
jika kedapatan memiliki materi 
pornografi. Orangtua selayaknya 
bersabar dan menanyakan kepada 
anak-anak tentang hal tersebut. 
Sudah sejauh mana mereka 
mengetahui apa yang ditonton 
oleh anaknya dan apakah pema¬ 
haman mereka sudah benar? Ko¬ 
munikasi antara orangtua dan anak- 
anak sepatutnya dibangun pada 
ranah ini. Saran yang terbaik yang 
dapat dinyatakan oleh ibu Bunga 
menanggapi kenyataan ini adalah 
belajar dari pengalaman. Sudah 
saatnya orangtua mulai terbuka 
dan berpikir untuk memulai 
pendidikan seksual di usia sedini 
mungkin. Menurut Ibu Bunga yang 
sudah 10 tahun melayani bersama 
Sahabat Peduli, kini saatnya 
orangtua memerangi pornografi! 
Caranya adalah antara lain dengan 
memberikan pemahaman yang 
benar tentang seksualitas melalui 
tubuh mereka dan menyalurkan 
berbagai perasaan sehubungan 
dengan pertumbuhan mereka pada 
wadah yang tepat dan sepantasnya. 
jes Victor R Ambarita 
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Perilaku Seks Anak-anak 

karena Belajar 
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Frieda Simangunsong 

B ELUM luntur ingatan kita 
tentang adegan mesum 
oknum wakil rakyat yang 
disebarluaskan lewat ponsel, tiba- 
tiba muncul lagi video rekaman 
ponsel. Yang lebih mengejutkan, 
pelakunya adalah anak-anak SD 
atau SMP yang masih ingusan. 

Terkait adanya rekaman gambar 
video, melalui ponsel, yang sedang 
melakukan perbuatan layaknya 
hubungan suami isteri, Frieda 
Simangunsong melihat perilaku 
seperti itu adalah sesuatu yang 
dipelajari. Yaitu, lanjut dosen se¬ 
nior dan staf pengajar SI dan S2 
Fakultas Psikologi UI ini, sesuatu 
yang ingin diketahui dan sesuatu 
yang ingin dipenuhi suatu rasa ingin 
me-ngetahui dengan cara yang 
berbeda dari orang lain atau cara- 
cara umum. "Hal ini banyak 
dikembangkan oleh karena media 


dan kecanggihan 
teknologi," kata dia. 

Kini, ujar Pengurus 
Pusat Krisis Fakultas 
Psikologi UI ini, 
ponsel dapat digu¬ 
nakan sebagai fung¬ 
si-fungsi seperti 
yang tertera dalam 
komputer. "Ponsel 
canggih kini bisa 
digunakan untuk 
foto, interrnet, menjelajah se¬ 
suatu yang memang dulunya ter¬ 
sembunyi. Dengan kecanggihan 
teknologi ini, apa yang tidak biasa 
menjadi biasa dan apa yang sulit 
menjadi lebih mudah, apa yang 
sulit dan langka kemudian ditiru, 
"kata Frieda. 

Demikian halnya dengan 
perilaku jackers, yakni adanya 
penggunaan teknologi untuk 
merekayasa sebuah gambar, 
misalnya. Kasus jackers\n\ pernah 
terjadi, yang dilakukan oleh 
seorang murid SD. "Karena 
kepintarannya, si anak dapat 
merekayasa gambar pornografi, 
baik yang bergerak maupun tidak 
bergerak, di mana wajah pelaku 
sebenarnya diganti dengan wajah 
teman-temannya atau guru- 
gurunya," tutur Frieda. 

Ini kemudian menjadi semacam 


virus yang diterima anak-anak, 
tanpa pengawasan dari orang tua, 
yang disebarluaskan dan menjadi 
habit karena dianggap menye¬ 
nangkan. "Fenomena ini menun¬ 
jukkan bahwa kontrol orang tua 
terhadap anak-anaknya makin 
menipis. Pun, kecanggihan 
teknologi hampir tidak terkontrol," 
kata Frieda. 

Lanjut Frieda, teknologi, 
sebetulnya, masih dalam kontrol 
manusia. Sejatinya, teknologi pun 
diciptakan dalam rangka menambah 
efektivitas kerja manusia dan 
merambah banyak hal. "Tapi 
ketidakmampuan mengontrol 
teknologi itu bisa mengakibatkan 
banyak dampak, terutama pada 
anak-anak. Seperti, pada waktu 
jam belajar, banyak anak sekolah 
yang malah main Playstation, 
internet, dll," ungkap dia. 

Begitu juga pengguna parabola 
dengan maksud menangkap siaran 
agar lebih jernih ini, banyak 
digunakan di desa-desa terpencil. 
"Alih-alih mendapatkan gambar 
yang baik, program siaran orang 
dewasa pun ditonton oleh anak- 
anak. Selain itu, anak-anak juga 
banyak belajar dari media cetak 
gambar yang dapat dijumpai di 
mana-mana," papar Frieda. 

Perbuatan-perbuatan seperti di 


atas yang dilakukan oleh anak-anak, 
tidak ada hukuman dan konsekuensi 
yang jelas. "Akhirnya, tontonan 
semacam itu menjadi lumrah dan 
semakin bebas disebarkan," kata 
Frieda. Pertanyaaan yang muncul 
adalah sakit jiwakah anak-anak yang 
melakukan hal tersebut di atas? 
Anggota Dewan Pengurus UKI ini 
memandang, "Mungkin saja anak- 
anak ini bukan pelaku, akan tetapi 
mereka hanya melakukan rekayasa 
seperti yang telah dijelaskan." 
Kedua, lanjut Frieda, mungkin 
mereka melakukan sendiri, dalam 
rangka upaya eksperimen, terhadap 
apa yang telah diserap, baik itu 
melalui indera pendengaran maupun 
penglihatan. 

Ada beberapa alasan dasar 
berbeda terhadap apa yang telah 
dilakukan anak-anak ini. Bisa saja 
anak-anak ini, dengan alasan suka 
sama suka, merekam perbuatan seks 
mereka dan menyimpannya dalam 
memory pribadi. Namun, sewaktu 
temannya melihat, disebarluaskan. 
Kemudian, ada juga yang merekam 
perbuatan serupa dengan secara 
sengaja menyebarluaskan gambar- 
gambar tersebut. 

Perilaku anak-anak seperti di atas 
terjadi, menurut Frieda, dikarenakan 
nilai-nilai yang dipegang mereka, 
kadang-kadang tidak jelas dan tidak 


cukup kuat. Sebab itu, si anak 
melakukannya tanpa rasa 
bersalah, bahkan ada keinginan 
agar orang lain turut 
menikmatinya. Anak-anak, 
biasanya, belajar juga dari orang 
yang lebih dewasa atau orang 
yang pernah melakukannya. Or¬ 
ang yang mengalami kelainan jiwa, 
dia juga mengalami kelainan 
seksual dengan menunjukkan 
hal-hal yang sensitif dan pribadi, 
yang seharusnya menjadi milik 
sendiri, kemudian bisa dinikmati 
oleh orang lain. 

Ada beberapa tipe kelainan 
seksual yang kerap ditemui. 
"Pertama, pelaku kelainan seksual 
dengan sengaja menunjukkan 
alat-alat vitalnya pada orang lain, 
yang kemudian membuat orang 
yang melihatnya terkejut dan si 
pelaku menikmati hal tersebut. 
Kedua, pelaku kelainan seksual 
yang menggesekkan alat 
kelaminnya di kereta api atau bus 
yang sedang padat penum¬ 
pangnya. Si pelaku menikmati itu. 
Dan tidak hanya menggesekkan 
alat vitalnya saja, bahkan si pelaku 
dengan sengaja membuka 
resletingnya agar alat vitalnya 
dengan sengaja dikeluarkan, 
ditonjolkan dan sebagainya," jelas 
Frieda. 

Orang-orang seperti ini perlu 
dibantu oleh psikiatri, Sebab, 
mungkin saja, pernah mengalami 
masa perkembangan waktu kecil 
yang tidak baik. 

es Victor R. Ambarita 


Seksualitas Bukan untuk Diobral 



F irman Aliah tidak 
menghendaki kehidupan 
seksual yang tidak sesuai 
dengan tujuan dari seksualitas itu 
sendiri. Tuhan menciptakan segala 
sesuatu itu baik. Dan seksualitas 
pada manusia adalah bagian dari 
ciptaan-Nya, yakni bagian integral 
dari kehidupan manusia baik pribadi 
maupun bersama-sama. Demikian 
dikatakan oleh Pdt. Emeritus 
Cornelius Parintak, M.Th dari 
Gereja Toraja. 

Cornelius melanjutkan, relasi 
antara manusia, Tuhan dan 
lingkungan alam begitu harmonis. 
"Dan manusia diberi tugas oleh Al¬ 
lah untuk memelihara dan me¬ 
ngembangkan kehidupan, terma¬ 
suk kehidupan seksualitas," ujar 
lulusan Graduate School of Theol- 
ogy South East Asia itu. 

Jadi, lanjut mantan dosen etika 
Sekolah Tinggi Teologi Rantepao, 
Toraja, Sulawesi Selatan ini, 
seksualitas itu menyimpang 
manakala apa yang dikatakan 
Tuhan, yang baik itu, tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam 
Kitab Kejadian dikatakan bahwa 
manusia telah jatuh ke dalam dosa, 
yang menyangkut kehidupan 
manusia baik perorangan maupun 
hidup bersama dalam masyarakat. 
Ada dosa pribadi dan bersama yang 
dikatakan dosa struktural yang 
terjadi, termasuk kehidupan 
seksualitas. 

Kini, realita yang disaksikan dan 
dialami adalah adanya dosa yang 
sudah mempengaruhi kehidupan 
manusia, termasuk kehidupan 
seksualitas. Tapi itu tidak berarti 
bahwa manusia harus pasrah 
kepada dosa, khususnya dalam hal 


seksualitas. "Manusia, 
sebagai ciptaan Allah yang 
telah dibaharui dalam Yesus 
Kristus, harus berjuang 
sedemikian rupa, supaya 
kehidupan seksualitas itu 
kembali sebagaimana yang 
dikatakan oleh Firman 
Tuhan. Yang diselamatkan 
oleh Allah bukan hanya jiwa 
manusia, tetapi juga kehi¬ 
dupan seksualitas, pergaul¬ 
an, baik itu pergaulan orang 
dewasa maupun muda- 
mudi, di luar nikah, misal¬ 
nya," kata pria kelahiran To¬ 
raja tahun 1948 itu. 

Segala sesuatu yang 
menyangkut kehidupan 
seksualitas, papar Cornelius, 
juga tidak ada di luar 
pembaharuan dan kesela¬ 
matan yang dikerjakan Al¬ 
lah. Ini titik tolak bagi dirinya 
dan bagi iman Kristen untuk 
mengupayakan kehidupan 
seksualitas itu tetap dalam 
suasana yang baik, suci, dan 
murni sesuai dengan perintah Al¬ 
lah. "Maksud utama, yang terda¬ 
pat dalam Firman Allah, dalam sek¬ 
sualitas itu adalah melanjutkan ke¬ 
turunan di atas muka bumi ini, me¬ 
lalui lembaga pernikahan," tegas 
dia. 

Banyak orang yang menga¬ 
takan tidak perlu lembaga per¬ 
nikahan. Dan ada yang mengang¬ 
gap bahwa seks bebas itu ibarat 
minum Cocacola, "Di mana dan 
kapan saja." Jelas hal ini tidak 
dihendaki dalam Alkitab. Sebab 
ada lembaga yang disiapkan yakni 
lembaga pernikahan itu tadi. 
"Adalah tidak baik jika manusia 


dalam kehidupan seksualitasnya 
semrawut," tutur Cornelius. 

Ada yang mengatakan bahwa 
muda-mudi, karena belum menikah, 
masih bisa bebas dan dapat 
melakukan pergaulan bebas. Ini, jelas 
Cornelius, sudah mengarah kepada 
perusakan seksualitas itu sendiri. Nah, 
berdasarkan pengalaman, manusia 
mengenal moral, ajaran, etika ten¬ 
tang hal-hal yang menyangkut 
seksualitas itu. Hal ini, juga, dituang¬ 
kan dalam berbagai adat istiadat yang 
ada aturannya mengenai seksualitas 
itu. Mungkin ada orang mengatakan 
bahwa adat istidat itu dianggap 
kuno. "Tetapi intinya adalah bahwa 


manusia melihat seksualitas itu 
tidak selalu diobral begitu saja 
atau tidak bisa dipermainkan 
begitu saja, akan tetapi perlu 
dilindungi dengan aturan-aturan," 
ucapnya. 

Suatu ketika, lanjut Cornelius, 
dalam sebuah forum diskusi, ada 
yang bertanya kepada seorang 
dosen yang berasal dari Barat, 
"Bagaimana pergaulan muda- 
mudi di negeri Anda dewasa ini, 
khususnya di dunia Barat? Si 
dosen malah balik bertanya, 
"Bagaimana you punya adat 
istiadat di sini? Kamu di Indonesia 
jauh lebih beruntung karena 
masih ada pegangan berupa adat 
istiadat dan moral dalam 
masyarakat. Sedangkan di Barat 
hal semacam ini sudah tidak ada 
lagi. Dan ini yang kami sangat 
sesalkan. Sebab orang-orang 
kami terlalu cepat meninggalkan 
adat istiadat. Kami hidup dalam 
dunia modern, tanpa ada adat 
istiadat yang baru. Jadi mereka 
mengaku mengalami keko¬ 
songan budaya. Akhirnya, di dunia 
Barat, kini, pergaulan bebas kaum 
muda-mudi tidak bisa lagi dikontrol 
oleh nilai-nilai yang dasariah." 

"Nah, dunia modem dewasa ini, 
tidak berarti tanpa norma dan 
moralitas," kata Cornelius. Dasar- 
dasar moral dalam adat istiadat, yang 
banyak diturunkan kepada agama 
itu, tempo dulu mungkin lain. Saat 
ini, bagaimana kita mengaktuali¬ 
sasikan pengungkapan kehidupan 
seksualitas itu, sehingga nilai-nilai 
dasar dari seksualitas tetap terpeli¬ 
hara dan lestari. Walaupun adat 
istiadat, tempo dulu, secara harfiah 
nggak perlu lagi, tetapi maksud dari 


kehadiran adat istiadat itu harus 
digali kembali oleh manusia mod¬ 
ern, bagaimana makna kekinian¬ 
nya. Pun, persoalan seks adalah 
adalah soal perasaan yang perlu 
dipelajari dari tata krama dan adat 
istiadat. Yakni bagaimana menga¬ 
jarkan dan mengungkapkan itu 
secara sopan dan tidak blak- 
blakan. Jadi persoalan sopan atau 
tidak, porno atau tidak, perlu 
pengkajian lebih dulu. 

Menurut Cornelius, gereja 
belum memikirkan secara serius 
berkenaan perlunya pendidikan 
seksualitas bagi anak-anak. Hal ini 
mungkin disebabkan perhatian 
gereja dan orang tua yang 
kurang. Juga, faktor kebiasaan 
dan adat istiadat, sejak dulu, 
bahwa seksualitas itu tidak perlu 
diajarkan. "Saya setuju manakala 
pendidikan seks itu diajarkan 
kepada anak-anak. Namun, 
diajarkan bukan seperti yang 
dilakukan di film-film, akan tetapi 
disesuaikan dengan daya nalar dan 
kebutuhan anak-anak," kata 
Cornelius. 

Sekolah Minggu pun jangan 
hanya mengajarkan yang 
konvensional saja. Perlu ada 
terobosan baru. Orang tua juga 
jangan terlalu kolot langsung 
membatasi anak-anak menonton 
film. Begitupun, anak-anak yang 
tergila-gila internet jangan langsung 
dilarang, akan tetapi diberikan 
arahan bahwa tidak semua yang 
diakses internet itu baik adanya. 
Jadi anak-anak mesti diarahkan dan 
dibimbing. Pun, harus ada inisiatif 
dari gereja dan pemerintah. 

es Victor R Ambarita 
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■ MaffinusWau 

Tahu Kapan 
Hanis Menepi 



M engikuti air yang 
mengalir tak selamanya 
berarti tak memiliki 
prinsip yang tegas. Adagium itu 
bisa juga berarti keluwesan 
mengikuti format aturan yang 
ada. Bisa juga berarti tidak 
memaksakan diri, neko-neko 
atau ambisius dengan mengha¬ 
lalkan segala cara. "Walaupun 
saya lebih pintar, bukan berarti 
jabatan saya harus lebih tinggi 
dari orang yang kepintarannya 
jauh di bawah saya. Kalau 
memang bukan saya yang 
dipilih, ya saya ikut saja. Saya 
mengikut saja air yang mengalir," 
kata Martinus Wau, Kepala 
Kantor Cabang PT. Jasa Raharja 
(Persero) Jakarta Selatan. 

Meski demikian ia juga 
menerapkan sikap hati-hati 
dalam mengikuti aliran air. "Kalau 
suatu saat aliran air itu berba¬ 
haya, ya kita harus pandai me¬ 
nepi." Ia mencontohkan soal 
kenaikan jabatan. Tentu semua 
orang berambisi untuk naik 
jabatan atau menduduki ja¬ 
batan strategis. Untuk itu, se¬ 
gala cara digelar, termasuk 
mendekatkan diri atau "mencari 
muka" atasan. Mengikuti air 
yang mengalir, sebenarnya dia 
bisa juga melakukannya, apalagi 


pria kelahiran Nias 4 November 
1964 ini kenal baik dengan dua or¬ 
ang direksi di kantor pusat. "Tapi 
saya memilih menepi dan tidak ikut 
dalam pusaran air persaingan. Saya 
memutuskan tidak masuk dalam 
area itu," katanya. 

Mengapa dia memilih menepi? 
"Saya mau maju bila memang saya 
mampu, bukan karena saya dekat 
dengan direksi. Bila orang lain mau 
naik jabatan dengan mendekat¬ 
kan diri dengan direksi, saya mau 
ke sana dengan unjuk prestasi," 
ujarnya. Tekadnya berbuah. Ia 
akhirnya dipilih menduduki jabatan 
kepala cabang, bukan karena 
keinginan sendiri, tapi karena 
keinginan perusahaan. "Saya 
berikan kamu jabatan itu bukan 
karena permintaan kamu. Tapi 
karena kamu mampu. Jadi tolong 
jaga kepercayaan saya," kata salah 
seorang direksi kepadanya. 

Suami dari Meiske Lucie Tumbol 
S.Si.Apt., ini juga sering mengambil 
waktu dari sela-sela kesibukannya 
untuk berdiam diri, mengevaluasi 
kinerja dan juga merencanakan 
kehidupannya agar lebih bernilai. 

Dari staf honorer 

Perjalanan menuju jabatan yang 
dipangkunya kini sangat lama dan 
penuh dinamika. "Saya mulai dari 


bawah," kata ayah dari 
Methodius Yohanes, Kevin Chris- 
tian Alexander dan John Felix 
Hendrikus ini. Seluruh kariernya 
dihabiskan di BUMN yang berkutat 
pada jasa ansuransi kecelakaan 
ini. 

Tamat SLTA, ia masuk Jasa 
Raharja tahun 1984 sebagai 
pelaksana administrasi dengan 
status honorer di Medan. Baru 
pada tahun 1990 ia diangkat 
menjadi pegawai tetap. Dua 
tahun kemudian, dia mengikuti 
pendidikan asuransi selama tiga 
tahun. Tahun 1996, dia hijrah ke 
Jakarta dan ditempatkan di 
kantor pusat sebagai pelaksana 
administrasi, tingkat terendah 
dari struktur jabatan yang ada di 
BUMN itu. Januari 2000 ia 
dipercaya sebagai pemberi 
persetujuan layak asuransi. 


Kariernya mulai 
terasa terang ketika 
pada Juli 2000 dia 
dipromosikan 
menjadi kepala unit 
operasi di Kaliman¬ 
tan Tengah. "Di 
sana memang be¬ 
rat, apalagi dari 
aspek kesehatan," 
kenangnya. Tak 
sampai dua tahun, 
ia ditarik kembali ke 
kantor pusat dan 
menjabat kasubag 
penelitian, 
pelayanan dan 
santunan. Januari 
2007 ia dipromo¬ 
sikan sebagai Kepala 
Perwakilan Jakarta 
Selatan. 

"Kita ini melayani 
orang-orang yang 
sedang berduka 
karena musibah 
kecelakaan. Jadi 
kita selalu menampilkan pelayanan 
yang mengalir dari hati. Kita ingin 
agar mereka yang berduka itu tidak 
merasa semakin sulit," kata pria 
gemar membaca ini. 

Berbeda dengan jenis dan 
perusahaan asuransi lainnya, titik 
berat perjuangan mereka bukan 
pada mencari nasabah, tapi pada 
memberikan pelayanan yang baik. 
"Setiap pemilik kendaraan harus 
membayarkannya ke kantor 
Samsat. Yang perlu kita lakukan 
adalah sosialisasi dan proaktif bila 
terjadi kecelakaan," kata pria yang 
sangat mengutamakan kedisiplinan 
dan kesetiaan pada tugas ini. 

Menolong lebih banyak 

Melihat kembali perjalanan 
kariernya, Martinus menyebut 
dua motivasi utamanya 
memompa semangat kerjanya. 


Yang pertama adalah faktor 
keluarga. "Kalau dulu saya 
menderita, maka saya tidak mau 
anak-anak saya pun menderita," 
katanya. Yang kedua, adalah agar 
lebih besar lagi dipakai Tuhan 
untuk membantu sesama. "Saya 
sedih bila saya kepingin sekali 
menolong orang lain tapi tangan 
saya tidak mampu. Jadi saya 
terus memacu diri agar mampu 
menolong sesama, entah melalui 
gaji maupun jabatan saya. Saya 
akan merasa sangat berbahagia 
bila orang lain merasa bahagia 
karena bisa saya bantu," kata 
Martinus. 

Masa kecil Martinus memang 
penuh perjuangan. Ayah 
Martinus awalnya seorang 
pedagang tapi akhirnya beralih 
menjadi petani ladang karena 
dirampok. "Rumah kami 
dibongkar dan kami jatuh miskin," 
ceritanya. Keadaan semakin 
berat karena ayahnya menderita 
penyakit kuning dan tidak bisa 
bekerja di ladang. Jadi hanya 
ibunya yang bekerja. "Dalam 
seminggu, belum tentu kami bisa 
makan nasi, apalagi lauk," 
katanya. 

Setiap pulang sekolah, 
Martinus kecil disuruh 
membersihkan rumput di sekitar 
pohon cengkeh sebanyak lima 
batang. Setelah itu, Martinus 
biasanya ke sungai mencari udang 
untuk menggantikan ikan. 
Sebelum ke sekolah, dia juga 
harus memikul kayu untuk dijual. 
"Kesulitan masa kecil itulah yang 
mendorong saya untuk terus 
memacu diri," kata umat Paroki 
Santa Perawan Maria Ratu, Blok 
S, Jakarta Selatan ini. 

Mencintai tak berbatas agama 
dan golongan menjadi tekadnya 
selalu. 

^Paul Ma kug o ru 
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Konsultasi Kesehatan 



Perdarahan Pertanda akan 

Menopause? 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya seorang ibu berusia 45 tahun, memiliki 3 anak yang sehat- 
sehat, masing-masing berusia 22,19 dan 15 tahun. Sejak 3 bulan lalu, 
setiap mendapat haid, haid saya banyak sekali serta berisi seperti 
bekuan-bekuan darah yang sering disertai rasa berat pada perut bagian 
bawah. Saya jadi berpikir apakah ini tanda-tandanya saya akan meno¬ 
pause atau berhenti haid, atau ada hal lain yang lebih serius? 

1) Apakah penyebab perdarahan saya yang banyak ini? Sebenarnya 
kira-kira 1 minggu lalu saya sudah ke dokter spesialis kandungan, dan 
dari hasil pemeriksaan ditemukan kalau uterus saya membesar. Dan 
kata dokter penyebabnya adalah FIBROID. 

Saya diharuskan masuk rumah sakit supaya dilakukan pemeriksaan 
dilatasi dan kuretasi untuk memperjelas atau memastikan diagnose, 
sebenarnya apakah FIBROID itu dok, bahayakah? 

2) Apakah FIBROID yang tumbuh dalam rahim pengobatannya pasti 
harus dengan operasi, karena dokter SpOG saya menerangkan mungkin 
saya akan menjalani operasi TOTAL HISTEREKTOMI atau mengangkat 
seluruh rahim saya. Saya sangat ketakutan. 3) Tapi seandainya harus 
operasi, bisakah FIBROID itu tumbuh lagi suatu saat? 4) Secara kejiwaan 
adakah kemungkinan seorang perempuan yang diangkat seluruh 
rahimnya melalui operasi bisa mengalami goncangan perasaan/kejiwaan? 

5) Kira-kira berapa lama setelah operasi saya boleh berhubungan intim 
lagi dengan suami? Atau ada advis dokter yang lain lagi bagi saya yang 
perlu saya perhatikan dengan baik setelah operasi? Terima kasih untuk 
jawaban Dokter. 

Agnes C. 

Surabaya, Jawa Timur 


BU Agnes, saya juga prihatin 
dengan apa yang Anda alami dan 
turut berdoa kiranya semuanya bisa 
teratasi dengan baik pada waktu- 
Nya. Baiklah saya akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu. 

1) Perdarahan pervaginum 


(MENORAGIA) sebenarnya dapat 
disebabkan oleh bermacam-ma¬ 
cam keadaan antara lain berhu¬ 
bungan dengan gangguan ke¬ 
seimbangan hormonal (DYSFUNC- 
TIONAL UTERINE BLEE- 
DING),ADENOMIOMA, INFEKSI 


PANGGUL, Alat Kontrasepsi Dalam 
Rahim /AKDR (spiral, IUD), KANKER 
MULUT RAHIM , ENDOMETRIOSIS, 
TUMOR JINAK (terutama FI¬ 
BROID) didalam rongga panggul, 
DISKRA-SIA DARAH dan lain-lain. 
Sedangkan khusus dalam kasus 
Ibu, perdarahan yang sangat 
banyak saat menstruasi 
(MENORAGIA) dari hasil pemerik¬ 
saan dokter Anda kemungkinan 
besar disebabkan adanya tumor 
jinak FIBROID atau lebih tepat 
disebut FIBROMIOMA, dan belum 
pasti karena akan MENOPAUSE 
walaupun kemungkinan untuk hal 
ini terjadi bersamaan bisa-bisa saja 
mengingat usia. 

FIBROID atau FIBROMIOMA 
adalah tumor jinak yang berasal dari 
dinding otot rahim,bisa bertumbuh 
lebih dari satu sekaligus tapi jarang 
menjadi ganas.Sering bisa bertum¬ 
buh menjadi sangat besar sehingga 
menimbulkan rasa berat dalam 
perut yang tampak besar, dapat 
menyebabkan rasa sakit dan 
perdarahan yang sangat banyak, 
umumnya menyerang perempuan 
berusia 30 tahun ke atas. 

FIBROID dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa jenis menurut 
letaknya di otot rahim: 1. Fibroid 
Submukosa, 2. Fibroid Intramural 


dan 3. Fibroid Subserosa (lihat 
gambar) : 



2) Fibroid akan beregresi setelah 
menopause. Jadi kalau gejala tidak 
hebat, fibroidnya juga tidak sangat 
besar, dan pasien sendiri sudah hampir 
menopause maka tindakan operasi 
tidak perlu dilakukan karena fibroid 
akan mengecil dengan sendirinya dan 
kemudian menghilang setelah meno¬ 
pause. Tapi bila pasien belum meno¬ 
pause, masih cukup muda dan masih 
ingin punya anak lagi maka biasanya 
dokter ginekolog akan menyarankan 
supaya dilakukan tindakan MIOMEC- 
TOMI artinya FIBROID harus dioperasi 
dan dibuang dari dalam rahim. 

3) Walaupun sudah dioperasi FI¬ 
BROID atau FIBROMIOMA ini masih 
saja bisa bertumbuh lagi secara 


berulang, padahal rahim seorang 
perempuan tidak boleh terlalu sering 
dioperasi, terutama yang masih ingin 
hamil lagi, karena operasi yang 
berulang bisa melemahkan dinding 
rahim. Lain halnya dengan mereka 
yang tidak ingin hamil lagi atau sudah 
akan menopause bahkan yang sudah 
menopause operasi pengangkatan 
rahim lebih dianjurkan. 

4) Memang ada saja beberapa 
wanita yang kemungkinan akan 
mengalami guncangan perasaan 
paskaoperasi, apalagi bila masih ingin 
hamil dan belum ada kesiapan hati yang 
mantap untuk menjalani operasi. 
Namun, ada juga perempuan yang 
justru merasa sangat lega dan bebas 
dari penderitaan yang mungkin sudah 
lama diderita sehingga dia sangat siap 
dan tidak merasa terguncang. 

5) Berhubungan intim dengan 
suami dapat dilakukan kira-kira 4 
minggu paskaoperasi, setelah luka 
operasi benar-benar pulih dan tidak 
ada komplikasi. 

Demikian jawaban kami kiranya 
dapat menolong Ibu untuk membuat 
keputusan yang tepat. Tuhan Yesus 
memberkati.a 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Suluh 



Herman lengam S.Sos, Pemimpin Radio 

Tidak Takut Suarakan Kebenaran 


K ERINGAT dingin mulai 
mengucur melalui pori-pori 
tubuh Herman. Pemimpin 
radio Matoa FM ini baru lima menit 
wawancara dengan seorang bupati 
kala itu. "Saya bingung kenapa tiba- 
tiba berkeringat dingin. Bahkan 
untuk konsentrasi pertanyaan 
kedua pun saya tidak bisa," kisah 
dia. Usai wawancara, dia pun 
kembali ke kantor. Namun, 
alangkah kagetnya tatkala kaset itu 
di playback, ternyata hasilnya 
kosong. "Saya dongkol minta 
ampun. Dongkol sekali. Saya 
katakan, Herman kau goblok sekali," 
ungkap dia. Demikian pelajaran 
berharga yang pernah dialami pria 
bernama lengkap Herman Lengam, 
S.Sos ini. Pengalaman ini membuat 
dirinya selalu melakukan checkdan 
recheck tape recorder-nys 
sebelum wawancara. 

Naluri jurnalistik Herman tumbuh 
tatkala masih duduk di bangku 


SMA. Dia bersama siswa- 
siswi lainnya, yang 
belum berpengalaman 
menulis, dipercaya oleh 
guru mengelola majalah 
dinding (mading). Mau 
tidak mau mereka pun 
belajar menulis secara 
otodidak. "Kami senang 
ketika tulisan di mading 
dibaca teman-teman," 
ucap dia. 

Setamat SMA tahun 
1984, dia menjadi 
pegawai negeri di Radio Republik 
Indonesia (RRI) Manokwari, 
Papua. Pada era itu, mencari kerja 
tidak sulit. "Bukan orang yang 
mencari kerja tapi pekerjaan yang 
mencari orang. Dan saya masih 
menikmati kesempatan itu," 
ujarnya. 

Di sanalah Herman mulai belajar 
banyak hal. Satu hal yang dia 
lakukan adalah berani tampil beda, 
dalam arti profesional, tidak 
sekadar asal. "Saya tidak mem¬ 
perhitungkan apakah dibayar atau 
tidak. Intinya adalah saya bisa 
menulis dengan iearning by do- 
ing," tuturnya. Herman menga¬ 
takan semua tugas dikerjakannya 
dengan baik atas perkenan 
Tuhan. Dia juga mendapatkan 
pelatihan-pelatihan khusus yang 
diselenggarakan oleh RRI dan 
lembaga lainnya. 

Liputan yang cukup berkesan 
bagi Herman adalah waktu meliput 


demo otoritas nasional Papua Barat 
(WNPA). Kala itu, ada kunjungan 
dari seorang anggota PBB yang 
bekerja bagi perlindungan bagi 
pekerja-pekerja HAM, seperti 
lembaga pers, LSM dan lainnya. 
Intinya, para pendemo ingin show 
force di hadapan utusan PBB yang 
secara eksplisit memberitahukan 
bahwa pemerintah RI tidak becus 
dalam mengurus masalah Papua. 

Dalam demo itu, Herman kebe¬ 
tulan kenal dekat juru bicara 
WNPA, Jack Wanggai. Herman, 
kemudian mewawancarai Jack 
terkait kiprahnya di WNPA. 
Rupanya, akibat aksi itu, Jack masuk 
bui dengan tuduhan kasus makar 
di mana dia menolak Peraturan 
Pemerintah (PP) No.77. Setelah 
Herman mengumpulkan data-data 
di lapangan, dia pun segera 
membuat liputan itu dalam bentuk 
feature. Dan yang membuat publik 
terkesan lantaran dimasukkannya 
lagu mars OPM sebagai insert. Bagi 
rakyat Papua, lagu itu sangat 
dihormati seperti layaknya lagu In¬ 
donesia Raya bagi orang Indone¬ 
sia. "Man, yot/punya siaran kemarin 
bagus sekali," puji seorang 
kawannya. 

Perkembangan pers di Manok¬ 
wari, menurut Herman, kini cukup 
baik. Manokwari, yang berpendu- 
duk 66 ribu jiwa (berdasarkan data 
pemilu tahun 2004), sudah memiliki 
4 radio dan 3 media cetak. 
Sementara TV lokal, hingga kini, 


belum ada. Radio yang ada di sana 
di antaranya RRI dan Radio Berita 
Matoa FM Manokwari. Radio 
Matoa, sejak berdiri November 
2003, dinahkodai oleh Herman. 
Radio 68 H Jakarta turut 
memfasilitasi hadirnya Radio 
Matoa. Dan segmen Radio Matoa 
memang lebih fokus kepada 
informasi berita. "Segmen ini lebih 
menantang dan diminati oleh 
masyarakat Manokwari," tutur 
Herman. 

"Isu-isu seperti Papua pun kami 
udarakan. Padahal, selama ini, isu 
semacam ini sangat sakral untuk 
dipublikasikan. Tetapi Radio Matoa 
FM berani untuk melakukannya," 
katanya. Ketika masuk di ranah itu, 
jelas dia, ternyata aman-aman 
saja. 

Herman, hingga kini, ingin tetap 
eksis di dunia jurnalistik. "Saya 
selalu bilang bahwa terminal akhir 
hidupku adalah sebagai jurnalis. 
Itu sudah. Lebih khusus jurnalis 
radio," kata dia. 

Pekerjaan jurnalis, menurut 
Herman, adalah sesuatu yang 
sangat menyenangkan. "Kita 
dapat menyampaikan kabar baik 
kepada setiap orang, walaupun 
mungkin akibat keterusterangan 
dengan memberitakan bahwa or¬ 
ang lain tidak baik, orang itu tidak 
senang juga," kata dia disertai 
tawa. Misalnya, katong blow up 
opsi Papua Merdeka ke 
permukaan. "Bagi aparat 


keamanan mungkin mereka tidak 
senang. Tapi saya bilang pada 
mereka," Kasalah sekali jika tidak 
senang. Sekarang kan ada ruang 
(radio) bagi you bisa 
menyampaikan pendapat. Toh, 
beda pendapat sah-sah ajalah, tapi 
jangan main gertak, itu bukan 
jawaban," kata dia kepada 
Kapolres atau dandim kala itu. Lalu 
mereka bilang kepada Herman, 
"Man, you memang bahaya". 

Selama Herman bergelut di 
dunia wartawan, dia mengaku 
belum pernah mendapat ancam¬ 
an dari pihak mana pun. Dia juga 
menambahkan terkait dengan 
adanya rakyat Papua yang ingin 
merdeka, sebetulnya, ujung- 
ujungnya orang mau tuntut kese¬ 
jahteraan. Melalui otonomi khusus 
(otsus), sebenarnya, kesejah¬ 
teraan itu ingin coba dijawab. Tapi 
ternyata otsus pun masih jauh dari 
harapan. Menurut Herman 
pelaksanaan otsus itu perlu ada 
keterbukaan dari pejabat pemda 
setempat. "Makanya, saya bangga 
sekali karena hanya Radio Matoa 
FM yang berani membuka kasus- 
kasus seperti yang telah 
disebutkan di atas Pun, di era 
kebebasan bukan berarti lalu 
sebebas-bebasnya," katanya 
seraya menambahkan bahwa kini 
Radio Matoa FM sedang memulai 
program baru yakni renungan 
rohani di awal dan akhir acara. 

& Victor R Ambarita 
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Liputan 



JAM 

Bakar Semangat Pemuda 



S EJAK album pertama 
kelompok musik rohani 
Jangkau Anak Muda atau 
JAM dirilis pada 1999, JAM 
diperkirakan bubar oleh sejumlah 
kalangan muda penikmat musik 
praise and worship. Padahal, al¬ 
bum yang diluncurkan sembilan 
tahun silam itu terbilang sukses 
lantaran banyak diminati pasar dan 
lagu-lagunya dipandang menggu¬ 
gah banyak anak muda menjadi 
giat bekerja di ladang Tuhan. 

Kini, anggapan bahwa JAM 
bubar harus dibuang jauh-jauh. 
Kelompok musik dengan empat 
personil anak muda ini kembali 
berkibar dengan warna baru 
bertajuk PUSH (Pray Until Some- 
thing Happens). 

"Dengan album ini, JAM ikut 
berpartisipasi dalam kebangkitan 
kembali anak muda dalam 
generasi ini," ucap vokalis JAM 
Sammy Mandik di sela-sela press 


conference dengan sejumlah 
wartawan sebelum konser mereka 
dimulai di Hall Senayan City Jakarta, 
Sabtu (31/5). 

Sebelumnya, JAM telah melaku¬ 
kan sejumlah konser keliling di luar 
Jakarta, seperti: Tangerang, Bekasi, 
Depok, Solo, Salatiga dan Bandung. 
"Tentunya pelayanan JAM diharap¬ 
kan akan berlangsung secara 
berkesinambungan untuk mem¬ 
bangkitkan generasi muda bagi 
Kristus," kata Sammy. Dia menam¬ 
bahkan, album dan konser musik 
JAM hanyalah salah satu sarana dari 
pelayanan anak muda yang lebih 
luas dengan visi dan misi JAM: Ex- 
cellent Generation, No Drugs, No 
Free Sex. 

Sementara itu, Gembala Sidang 
GBI Mayapada Pdt. Djohan Handojo 
mengajak JAM bisa membakar 
semangat generasi muda sekarang 
ini agar mengalami kebangkitan 
rohani, jer Herbert Aritonang 


GBI Ban FKUB 

Gelar Khitanan Massal 



Pimpinan GBI dan FKUB berpose bersama anak-anak khitanan 


G EREJA Bethel Indonesia 
(GBI) Wilayah DKI Jakarta, 
bertalian dengan Forum 
Komunikasi Umat Beragama 
(FKUB) Wilayah Jakarta Pusat, 
menggelar khitanan massal di 
Gedung Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM), Jalan 
Percetakan Negara, Jakarta Pusat, 
Sabtu (28/6). 

Ratusan anak yang datang dari 
beberapa kecamatan di Jakarta 
Pusat ini ditangani puluhan tenaga 
medis RS TNI AU Halim Perdana- 
kusuma, Jakarta Timur. Sejumlah 
pejabat pemerintah dan tokoh- 
tokoh agama turut hadir 
memberikan dukungan. 

"Ini sebagai bentuk ungkapan 
kasih dan kepedulian kami yang 
harus dinyatakan di tengah 
masyarakat. Gereja yang sehat 
adalah gereja yang membawa 
dampak kepada lingkungan, 
masyarakat, kota dan bangsa," 
kata Ketua BPD GBI DKI Jakarta 
Paul Widjaya. 

Menurut Paul, meski gereja 
yang aktif mempedulikan 
lingkungan dan sosial namun 


tetap menjadi sasaran teror dan 
intimidasi gerombolan massa 
berjubah agama tertentu, gereja 
tetap melaksanakan amanat 
surgawi yakni menjadi garam bagi 
lingkungannya sendiri dan menjalin 
hubungan yang baik dengan 
masyarakat pasti gereja tersebut 
akan diterima. 

Hal senada juga disampaikan 
Ketua FKUB Jakarta Pusat Ahmad 
Kasir. Dia menganjurkan pihak gereja 
seyogianya mendekati tokoh-tokoh 
masyarakat setempat dan saling 
koordinasi soal Peraturan Bersama 
(Perber) 2 Menteri. "Intinya 
mendirikan rumah ibadah adalah hak 
setiap umat beragama. Tinggal 
disesuaikan dengan aturan yang 
berlaku mengacu pada Perber itu 
sendiri," tutur Ahmad. 

Sementara itu. Sekretaris BPD 
GBI DKI Jakarta Jonathan S. 
menjelaskan kegiatan khitanan 
massal ini sebagai bentuk anjuran 
pemerintah supaya terjalin kerja 
sama untuk membina hubungan 
dan kepedulian sesuai kebutuhan 
masyarakat. 

& Herbert Aritonang 
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Konsultasi Nasional2008 


Pilih Parpol yang Konsisten Bela Umat 



D ALAM rangka 
refleksi 100 
Tahun Kebang¬ 
kitan Nasional dan 10 
Tahun Reformasi Demo¬ 
krasi di Indonesia, Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI), Per¬ 
sekutuan Gereja-gereja 
dan Lembaga-lembaga 
Injili Indonesia (PGLII) 
dan Persekutuan Gere¬ 
ja-gereja Pentakosta 
Indonesia (PGLi) meng¬ 
gelar forum Konsultasi 
Nasional 2008 selama 4 
hari (3-6 Juni) di Hotel 
Mercure Ancol, Jakarta Utara. Fo¬ 
rum 3 aras gereja nasional 
tersebut disponsori penuh oleh 
Partai Damai Sejahtera (PDS). 

Menurut panitia Febry C. 
Tetelepta, forum ini dipandang 
strategis karena ekspresi kege¬ 
lisahan kaum muda Indonesia, 
khususnya Kristen dalam melihat 
berbagai fenomena sosial politik, 
kemasyarakatan, ekonomi dan 
kebangsaan Indonesia yang akhir- 


akhir ini merongrong tatanan 
berbangsa dan bernegara. 

"Secara umum, Konsultasi 
Nasional 2008 mempunyai 
karakteristik yang kuat yaitu 
diprakarsai dan digerakkan oleh 
kaum muda. Di satu sisi forum ini 
merupakan ekspresi dari eksistensi 
kaum muda, di sisi lain sebagai mo¬ 
mentum bagi kaum muda tampil 
ke depan sebagai generasi 
bangsa yang siap untuk 


melanjutkan proses 
pembangunan Indo¬ 
nesia ke depan," kata 
Febry. 

Sementara itu, 
Ketua DPW PDS Kali¬ 
mantan Barat dan 
anggota DPRD Provin¬ 
si Kalimantan Barat 
Suprianto S.Th, me¬ 
ngatakan forum ini 
penting untuk menya¬ 
makan persepsi dalam 
rangka memperjuang¬ 
kan umat kristiani dari 
segala aspek yakni 
pendidikan, kesehat¬ 
an, dan sosial masyarakat. Diharap¬ 
kan Suprianto, 3 aras gereja ini 
bisa bersatu memberikan dukung¬ 
an suara pada Pemilu 2009 kepada 
partai politik (parpol) bernafaskan 
Kristen. "Sebaiknya umat mem¬ 
berikan dukungan kepada parpol 
yang berpengalaman di peme¬ 
rintahan dan yang konsisten 
membela umat," pintanya. 

Herbert Aritonang 


VoiceotJoy 

Konser Penuh Inspirasi 


C HURCH Music Workshop 
yang diselenggarakan 
Voice of Joy selama tiga 
hari (25-27 Juni) di Hotel 
Sheraton Jakarta dibanjiri warga 
gereja. Tingginya minat dilatari 
tawaran pihak penyelenggara 
soal bagaimana mengemas 
ibadah menjadi lebih hidup, 
kreatif dan inspiratif. 

Dalam workshop tersebut, 
Voice of Joy memberikan penga¬ 
rahan teknik vokal kepada para 
liturgos dan anggota paduan 
suara serta memperkaya per¬ 
mainan para pengiring ibadah 
yang berfokus pada penghidup¬ 
an kembali lagu-lagu hymn 
tradisional. 

"Workshop ini berfokus pada 
pelayan gereja. Ceramah yang 
disuguhkan memberikan wawas¬ 



an latar belakang pengetahuan 
mengenai hymn yang penting 
oleh para pelayan ibadah," kata 
Homer Hosea, ketua dan kon¬ 
duktor Voice of Joy. 

Kata dia, ibadah-ibadah yang 


diadakan selama workshop memberi¬ 
kan inspirasi kepada para peserta 
mengenai model-model ibadah yang 
bisa diterapkan di gereja masing- 
masing. "Harapan saya workshop ini 
memperlengkapi kita menjadi pe¬ 
layan Tuhan yang lebih baik dari segi 
kemampuan maupun iman, dan kita 
kembali mendengar puji-pujian yang 
indah dan agung dikumandangkan di 
gereja-gereja di Indonesia," cetusnya. 

Sejak berdiri pada Maret 1998, Voice 
of Joy telah menjadi bagian penting 
bagi gereja. Tanggapan positif dari 
berbagai denominasi gereja berda¬ 
tangan mengingat misi konser paduan 
suara ini membawa misi melestarikan 
lagu-lagu hymndan klasik rohani serta 
memberikan masukan bagi gereja- 
gereja dalam meningkatkan peran 
paduan suara dalam ibadah. 

& Herbert Aritonang 


Akper KS PGI Cikini 

lulusannya Diminati BS Mancanegara 



W ARGA Kelurahan 
Kebun Kelapa, 
Kecamatan Gambir, 

Jakarta Pusat, men¬ 
dapat kunjungan ke¬ 
sehatan selama satu 
bulan lebih (28 Mei-4 
Juli) dari para 
mahasiswa semester 
VI Angkatan 37, 

Akademi Perawatan 
(Akper) RS PGI Cikini 
Jakarta Pusat. 

Rangkaian kegiatan 
yang dilakukan dalam rangka 
Dies Natalis Akper RS PGI Cikini 
ke-39 ini antara lain melakukan 
praktek mata kuliah 
Keperawatan Komunitas III dan 
Keperawatan Keluarga, 
pengobatan gratis, penyuluhan 
kesehatan tentang narkoba dan 
HIV/AIDS. Aksi kepedulian ini 
terlaksana atas kerja sama Akper 
RS PGI Cikini dengan dr Jumaini 
Andriana Sihombing (anggota 
DPR RI Komisi IX), serta Yayasan 


Cinta Anak Bangsa (YCAB). 

"Sebagai institusi pendidikan, 
Akper RS PGI Cikini mempunyai 
tugas melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi yakni pendidikan, 
penelitian dan pengabdian terha¬ 
dap masyarakat sebagai wujud 
kasih terhadap sesama," kata 
Direktur Akper RS PGI Cikini 
Rumondang Panjaitan, SKp, M.Kep. 

Akper RS PGI Cikini telah 
dikenal masyarakat luas sebagai 
perguruan tinggi terbaik yang 


mencetak tenaga 
perawat andal. Sam¬ 
pai saat ini, Akper RS 
PGI Cikini telah me¬ 
luluskan ribuan sarja¬ 
na, yang tersebar di 
berbagai bidang 
serta institusi pe¬ 
merintahan dan 
swasta, dalam ne¬ 
geri maupun manca¬ 
negara. 

Sejumlah rumah 
sakit bertaraf in¬ 
ternasional telah menjalin kerja 
sama untuk merekrut lulusan 
Akper RS PGI Cikini. Sementara 
itu, sebuah rumah sakit di Korea 
Selatan sedang menjajaki kerja 
sama untuk merekrut perawat 
lulusan Akper RS PGI Cikini. 
Sedangkan, belasan lulusan 
terbaik akan langsung diterima 
kerja di RS PGI Cikini. Kini, Akper 
RS PGI Cikini membuka 
penerimaan mahasiswa baru. 

Herbert Aritonang 
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GGP Ekklesia V 

Mengasihi Tuhan, Mengasihi Sesama 


G Al Cimahi 

Pendeta Digebuki Aparat 


P EMBONG¬ 
KARAN 
paksa ba¬ 
ngunan Ge¬ 
reja Anglikan 
Indonesia 
(GAI) di Ja¬ 
lan Kebon 
Jeruk, Ci¬ 
mahi, oleh 
aparat pe¬ 
merintah 
daerah 
Cimahi, Ban¬ 
dung, Jawa 
Barat, Kamis 
(26/6) lalu 
akhirnya berbuntut aksi anarkis 
puluhan oknum Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP) 
terhadap pemimpin jemaat GAI 
Pdt Raman Saragih, M.Th. 

Pengeroyokan itu bermula dari 
sikap penolakan Raman Saragih 
dengan mencegat lalu menaiki 
buldozer yang akan merobohkan 
GAI. Naas, seorang aparat 
Satpol PP yang berjaga di atas 
buldozer langsung memukul 
wajah dan menendang dada 


Raman hing¬ 
ga terpental 
jatuh ke ta¬ 
nah. Malang 
bagi Raman, 
dalam waktu 
yang bersa¬ 
maan puluh¬ 
an aparat 
Satpol PP 
lain malah 
menggebuk 
Raman be¬ 
ramai-ramai. 

Ketua Fo¬ 
rum Komu¬ 
nikasi Kristiani 
Jawa Barat (FKKJ) Pdt. John 
Simon Timorason, mengecam 
keras aksi kekerasan oknum- 
oknum aparat pemda Cimahi itu. 
"Pasti ada unsur bisnis dan politis 
di balik semua ini, pemda tidak 
menghargai tempat ibadah dan 
ini tindakan kriminal," ucapnya 
kesal. John mengatakan pihak¬ 
nya akan melaporkan insiden itu 
ke DPR dan Komnas FIAM di 
Jakarta. 

& Herbert Aritonang 



Pdt. Raman dengan latar belakang puing- 
puing gereja yang baru dirobohkan 



Jatibening Bekasi. Selain trampil 
memainkan sejumlah alat musik, 
Rico menyibukkan diri pada stu¬ 
dio rekaman rohani miliknya. 
Dorongan para sahabatnya agar 
dia merintis gereja semakin 
membulatkan hatinya menjadi 
gembala jemaat. 

Pada ibadah perdana, Minggu 
(6/7) sore, puluhan warga yang 
bermukim di sekitar perumahan 
Jatibening menyatu bersama 


tamu undangan 
dari rombongan 
jemaat GGP 
Cengkareng 
memuliakan 
Tuhan melalui 
pujian. Rang¬ 
kaian ibadah di¬ 
meriahkan oleh 
kesaksian pu¬ 
jian dari kum¬ 
pulan kaum ibu 
bernama VG 
Shekinah. 

Mengambil 
visi "Mengasihi 
Tuhan, Menga¬ 
sihi Sesama" 
atau " Habblunminallah, Habblun- 
minana s", ini Pdp Rico Manansang 
mengartikan menjala manusia 
agar menjadi milik Kristus. "Sikap 
kasih kita kepada mereka yang 
belum kenal Yesus dengan sen¬ 
dirinya akan menembus kesulitan 
sehingga Injil diterima. Saya juga 
membuka dialog dengan mereka 
dengan mencari persamaan antar 
keduanya," kata suami Jacinta ini. 
.fi' Herbert Aritonang 


B erawal 

dari kege¬ 
lisahan bahwa 
banyak orang 
yang belum 
mendengar In¬ 
jil, menggugah 
Pdp Rico Ma¬ 
nansang men¬ 
dirikan suatu 
peribadatan 
bernama Ge¬ 
reja Gerakan 
Penta kosta 
(GGP) Ekklesia 
V Bekasi di 
Restoran 
DIRONT, Jalan 
Kalimalang Raya, Bekasi. Hadirnya 
GGP Ekklesia V ini menunjukkan 
semakin luasnya jaringan 
pelayanan GGP yang sudah 
tersebar di Cengkareng, Bandara 
Soekarno-Hatta, Kamal, dan 
Nias-Sumatera Utara. 

Sebelum memutuskan menjadi 
gembala jemaat, mulanya Rico 
mendirikan persekutuan ibadah 
warga kristiani di lingkungan 
tempat tinggalnya di perumahan 


PKDIdanPDS 

Diharapkan Kerja Sama 



Ketua KPU Abdul Hafiz Anshary (tengah) Mengumpulkan hasil verifikasi partai po/ibk 


P ULUHAN pengurus dan 
simpatisan Partai Kasih 
Demokrasi Indonesia atau PKDI 
yang berada di luar pagar 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
Jakarta Pusat, melonjak kegi¬ 
rangan sambil bertepuk tangan 
dan mengibar-ngibarkan ben¬ 
dera PKDI setelah Ketua KPU 
Abdul Hafiz Anshary menyebut 
partai PKDI lolos verifikasi 
faktual untuk ikut Pemilu 2009. 
Pengumuman verifikasi faktual 
KPU itu dibacakan pada Senin 
(7/7) malam. 

Sementara, partai-partai 
serupa seperti Partai Kristen 
Demokrat (PKD) dan Partai 


Demokrasi Kebangsaan Bersatu 
(PDKB) yang semula diprediksi 
lolos justru sebaliknya. 

Dengan demikian dalam 
Pemilu 2009 ada dua partai 
bercorak kristiani, yakni PKDI 
dan Partai Damai Sejahtera 
(PDS). PDS sendiri merupakan 
partai lama peserta Pemilu 
2004 yang mengusung nilai- 
nilai kristiani dinyatakan berhak 
mengikuti Pemilu 2009 dan 
keduanya bakal bersaing 
merebut simpati umat berbasis 
warga gereja. 

Ketua Umum PDS Ruyandi 
Hutasoit ketika dihubungi lewat 
telepon pada Jumat (11/7) 


sedang berada di Israel. Ditanya 
tentang komentarnya sehu¬ 
bungan dengan adanya partai 
Kristen lain yang lolos verifikasi 
faktual Pemilu 2009 yakni PKDI, 
Ruyandi mengatakan bahwa 
partainya akan melakukan kerja 
sama dengan parpol pimpinan 
Roy Rening tersebut. 

Sementara itu, salah seorang 
pimpinan PKDI mengatakan akan 
segera melakukan konsolidasi 
dalam rangka pemenangan 
Pemilu 2009. Sedangkan para 
calon legislatif akan diutamakan 
yang punya integritas. 

& Herbert Aritonang 


msdauuem 

Bekerja Sama latih 
Pengajar Alkitab 



Kedua betah pihak berjabat tangan usai persetujuan 


Y AYASAN Pelayanan Kawan 
Sejati (YPKS) bekerja sama 
dengan Lembaga Kerja-sama 
Gereja-gereja Jemaat Kristus In¬ 
donesia (LKGJKI) merumuskan 
implementasi berdasarkan MOU 
(,memorandum of understanding) 
dalam pendidikan firman Tuhan 
terhadap anggota-anggota 
Gereja Jemaat Kristus Indonesia 
se-Jawa Tengah. 

Dalam kesepakatan kerja sama 
di gedung YPKS, Jalan Taman 
Tanah Abang III, Jakarta Pusat, 
Sabtu (28/6), itu pihak YPKS 
akan memberikan pelatihan 
selama tiga bulan kepada tujuh 
tutor dari LKGJKI. Ketujuh kader 
berpendidikan teologi atau 
majelis gereja atau guru sekolah 


minggu serta aktivis gereja 
nantinya dipersiapkan untuk 
mengajar jemaat memahami 
Alkitab dengan benar dan 
mudah. 

Kepada wartawan, Ketua 
Pembina YPKS Dr.Ir.TS Dharma- 
putra mengutarakan pema¬ 
haman Alkitab yang mudah akan 
mendorong setiap orang Kristen 
mau banyak membaca Alkitabnya. 
Pemahaman yang benar, kata 
Dharmaputra, akan memberikan 
pertumbuhan iman seorang 
Kristen menjadi makin serupa 
dengan Kristus sehingga jemaat 
dapat memuliakan Tuhan, 
berbuah, menjadi garam dan 
terang dunia. 

& Aritonang 



Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabava 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
rSri 0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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NgeUanU dan Demo 
Rekaman 





MUA orang pasti punya potensi. 
3, tidak semua orang menyadari 
si yang dkaruniakan Tuhan itu. 
Sebaiknya, ketika orang sadar akan potensi 
dan mengembangkannya, akan lahir suatu 
karya, yang tidak hanya bisa dinikmati or¬ 
ang yang bersangkutan, namun juga or¬ 
ang banyak. 

Potensi di bidang musik misalnya, jika 
dtekuni serius dan penuh kecintaan, necaya 
melahirkan karya-karya besar yang 
menyatukan banyak sisi dari kehidupan. 
Dengan musik, hidup terasa penuh irama. 
Musik adalah sentuhan rasa, dan ekspresi 
jiwa. Wama-wami irama dalam musik 
mampu mendpta keharmonisan antara 
perasaan, pikiran serta tindakan. 

Beberapa orang yang punya potensi 
musik, bisa menyatu dalam sebuah wadah 
yang lazim cfisebut kelompok band. Sebuah 
band membutuhkan kesatuan sebagai 
sebuah tim. Keharmonisan dapat tercapai 
apabila setiap personil dapat memainkan 
fungsinya. Keharmonisan dan kekompakan 
ini juga adalah kunci yang memungkinkan 
keiompok band bisa bergerak dhamis, terus 
berkarya dan eksis hingga akhir. 

Bukan sesuatu yang aneh jika 
menyaksikan banyak anak muda lebih 
senang memilih musik sebagai wadah 
mengekspnesiran dri, lalu membentuk band. 
Anak muda memang lebih tepat menggeluti 
dria yang satu iri. Selain muda dan energk, 
mereka lebih spontan dalam menuangkan 
kreativitas. 

Ada beberapa hal yang dtoutuhkan untuk 
memulai sebuah kelompok band, beberapa 
di antaranya: 1) Memiliki kecintaan dalam 
bermusk 2) Mempunyai kemampuan yang 
memadai dalam bermain musik. 3) 
Kesehatan dalam tim dan memic kcrritmen 
dalam aturan tm 4) Mengatur formasi yang 
tepat sesuai kemampuan personil team 
(drumer, bass, gitaris, keyboard, vokalis). 
Dan yang ke-5, menjalankan program dan 
rencana tim sesuai target dan tujuan yang 
ingin dcapai. Itulah beberapa hal yang dapat 
dipakai dalam rangka mencapai kesatuan 
tim, jka ingjn memiiai kelompok band. 

David, adalah seorang contoh dari rfcuan 
kawula muda yang dalam setahun ini 
membentuk sebuah band bersama 
beberapa orang temannya. Kata David, 
pembentukan kelompok ini berawal dari 
kecrtaan bermusk, lalu mdai kumpdferarg 
berbagi kemampuan, rasa dick (bisa 
kompak), punya komitmen untuk menxjlai. 

David memulai langkah ini dengan 
merekam lagu yang dia dptakan 9endiri. 
Namun sebelumnya lagu itu dtshareVan 
dengan tarian-teman. Setelah 9emua dear, 
muiafehterbentiAbandrre^ 
dan basadalah kund hingga dapat cfeatukan 
dengan gitaris, keyboard dan vokalisnya," 
oetus David. 

Bagi kawula muda yang merasa memBd 
serseofmuactian ingin membentuk grup 
band bersama rekan-rekan, d bawah ini 
ada 10 kiat yang kira-kira bisa memberi 
gambaran tentang bagaimana caranya me- 
manage sebuah band biar bisa punya demo 
rekaman. 

Berikut ini penuturan Budi Pasadena, 
yang dkenal sebagai seorang muskus. 

1. Siapkan lagu hasi karya cipta sendiri. 

2. Berlatihlah dengan rutin dan intensif. 

3. Kumpulkan lagu yang mau direkam 
sebanyak yang bisa dijangkau. 

4. Lakukan secara bertahap dan 
terjadwal. 

5. Jangan membuat aransemen lagu 
dengan tingkat kesufitan terlalu tinggi. 

6. Lakukan observasi studb yang hendak 
kamu pakai buat rekaman. 

7. Cari studio yang menawarkan ousr- 
time berdasar jam, bukan shift 

8. Tentukan target akhr dari demo yang 

REFORMATA 


kamu buat! 

9. fit dan semangab teman kamu yang lagi 
tak&. 

10. Galang dana pembiayaan secara 


Selamat menjadi kebnpok bandyangtems 
digemari dan memberikan karya-karya 
terindah bagi penggemar. 

Udya 


REFORMA TIONAL WORLDVIEW FOUNDATION 
Where Worship And Learning Become One 

Pembina PDT. JOSHUA LlE, Ph.D. (CAND.) 

www.rwfonline.org 

informosi: Toni Afondi, MCS • 08161117128 • tofon@rwfonline.org 


Program Baru: CERTIFICATE OF CHRISTIAN LEADERSHIP (mulai 24 Juli 2008) 


_ PASTORS' CONFERENC E_ 

DESIRING A NOBLE TASK 

Tgl. 1 8-19 Agustus 2008 
Pk. 08.00-16.30 WIB 
Kampus STT Amanat Agung 
Jl. Kedoya Raya 18, Jakarta Barat 


Pembicara 


Pdt. William H. Hosanna, D.Min. 

Ketua Umum Sinode Gereja Kristus Y^sus 

Pdt. Caleb Soo, PkD. 

Senior Pastor Singapore Life Church 

Pdt. Gideon Ang, B.Th. 9 

Gembala Gereja Injili Indonesia Hok ImTong 


Pdt. Mesakh Krisetya, D.Min. 

W Ketua Asosiasi Pastoral Indonesia & 
Dosen Universitas Kristen Satya Wacana 

• Pdt. Paulus Kurnia, D. Min. 

Dosen STT Amanat Agung 

Pdt. Yohanes Adrie Hajtopo, Ph.D. 

fcetua STT Amanat Agung 


Pdt. Robby Chandra, D.Min.» 

Ketua Komisi Perencanaan Pendeta Sinode Gereja Kristen Indonesia 
• & Ketua Badan Bina Pendeta GKI Sinode Wilayah Jabar 


Tempat terbatas! 

Formulir pendaftaran terdapat pada brosur atau hubungi sekretariat STTAA. 
Biaya Pendaftaran: Rp. 150.000 per orang, paling lambat 11 Agustus 2008. 
Informasi lebih lanjut, kunjungi www.sttaa.org/incl/berita_pastorsconference.html 


SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 

AMANAT AGUNG 

Sekretariat: Jl. Kedoya Raya 18, Jakarta 11520. Tel: (021) 58357684-88 Fax: (021) 5819375 
Email: amanatagung@cbn.net.id 
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Gereja Katolik Hati Kudus Banda Aceh 

Berawal dari Gereja 

Tentara Kolonial 


K ITA tentu belum melupakan 
kejadian menyedihkan 
empat tahun lalu (2004). 
Satu hari setelah Natal, di ujung 
barat Indonesia terjadi bencana 
tsunami yang tidak hanya meluluh¬ 
lantakkan kawasan yang sangat 
luas, namun juga menewaskan 
ratusan ribu orang. 

Gelombang tsunami menerjang 
daratan hingga meluluhlantakkan 
hampir semua bangunan di radius 
2 kilo meter dekat pantai. Ya, 
itulah "Minggu hitam", tepatnya 
26 Desember 2004 silam bencana 
tsunami melanda Aceh dan 
sekitarnya. Gelombang akibat 
muntahan retakan perut bumi itu 
telah menenggelamkan ratusan 
ribu orang. Anak kecil, orang tua, 
kaya dan miskin, perempuan atau 


laki-laki - tak pandang bulu, semua 
disapu oleh gelombang ganas tsu¬ 
nami. 

Namun di balik itu ada satu hal 
yang menarik dari sekian banyak 
cerita "ajaib", yakni ada satu 
bangunan tua tempat umat Katolik 
beribadah yang selamat dari 
terjangan derasnya gelombang tsu¬ 
nami itu. Padahal rumah ibadah itu 
letaknya hanya sekitar 10 meter dari 
Sungai Krueng Aceh , sungai yang 
membelah Kota Banda Aceh dan 
membawa air ke darat pada saat 
gelombang tsunami menerjang 
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). 
Bangunan itu adalah, Gereja Katolik 
Hati Kudus di Banda Aceh. 

Gereja yang dibangun sekitar tahun 
1926 ini mungkin boleh dibilang 
bangunan tua, tapi daya tahannya 



lebih mantap dari bangunan yang 
didirikan setelahnya. Sedikit 
mengingat kejadian 4 tahun yang 
lalu itu - padahal berita di berbagai 
media menyatakan, beberapa 
waktu sebelumnya gempa sudah 
lebih dulu menghancurkan banyak 
rumah dan bangunan perkantoran, 
namun Gereja Katolik Hati Kudus 
tetap teguh berdiri, bahkan sampai 
saat ini. 

Keberadaan gereja dan umat 
Katolik di Serambi Mekkah ini 
memang tidak bisa terlepas dari 


HADAPI 

MASALAH 
ANDAL 

ANDA TIDAK DAP M 
MENAKLUKKAN 
APA YANG 1 iDAK 
ANDA HADAPI 




Bishop T. D. Jakes 


PAULA 



Mendobrak Masalah 
Berbuah Perubahan 

Judul Buku : Hadapi Masalah Anda 

(Anda Tidak Dapat Menaklukkan 
Apa yang Tidak Anda Hadapi) 

: Paula White 
: 1, Tahun 2008 
: Immanuel Publishing 


Penulis 

Cetakan 

Penerbit 


K ATA orang, hidup itu adalah 
satu misteri, misteri yang 
hampir selalu ada kejutan 
yang sulit untuk diketahui dan 
diterima. Yang lain mengatakan, 
hidup itu adalah sebuah perjuang¬ 
an. Hidup itu bukanlah suatu 
keadaan yang tenang-tenang saja. 
Dalam hidup itu musti ada badai. 


masalah dan goncangan. Kalau 
tak ada itu sepertinya tak layak 
disebut hidup. Tentang hidup 
yang penuh dengan goncang¬ 
an ini mengingatkan kita akan 
pidato Presiden Sukamo, ten¬ 
tang sebuah negara di cerita 
epos Ramayana. Negeri itu adalah 
Utarakuru. 

Beliau mengatakan bahwa 
Utarakuru itu adalah sebuah negeri 
yang tenang, tak terlalu panas atau 
pun dingin. Tak ada manis yang 
terlalu, tak ada pahit yang terlalu. 
Semuanya tenang-tenang saja. 
Menurutnya negeri yang seperti ini 
tidak bisa menjadi negeri yang benar, 


sebab tidak ada up and down. 
"Kita sedang menginginkan negeri 
yang setiap hari digembleng oleh 
keadaan, hampir hancur lebur 
bangun kembali, hanya dengan 
jalan demikian kita menjadi bangsa 
dengan otot kawat balung wesi". 

Begitulah, "badai" tak selama¬ 
nya berarti negatif, justru dengan 
adanya "badai" kita dikondisikan 
untuk menjadi kuat. Paula White, 
seorang hamba Tuhan, sekaligus 
penulis buku "Hadapi Masalah 
Anda" ini pun mengatakan hal se¬ 
nada. Dalam bukunya ini dia me¬ 
negaskan bahwa "persoalan" itu 
harus dihadapi. Persoalan bukan 




sejarah kelam pen¬ 
dudukan Belanda. Ge¬ 
reja yang dirintis sejak 
tahun 1885 dan dires¬ 
mikan pemakaiannya 
sejak 26 September 
1926 ini sebelumnya 
adalah kapel kecil "Hati 
Kudus" yang diperun¬ 
tukkan bagi kebutuhan 
kerohanian tentara ko¬ 
lonial Belanda. Namun 
seiring berjalannya wak¬ 
tu, gereja yang dipimpin 
pastor pertamanya - 
Pastor Henricus Ver- 
braak, SJ, yang juga 
seorang tentara Belanda 
- ini semakin bertambah, bahkan 
semakin terbuka dengan diboleh- 
kannya masyarakat sipil yang nota 
bene adalah warga pribumi, 
pegawai pemerintah serta peda¬ 
gang warga Tionghoa beribadah 
di sana. Pada tahun 1970-an, jum¬ 
lah jemaat gereja ini mencapai 800 
orang, melampaui kapasitas gereja 
yang hanya mampu menampung 
400 orang. 

Gereja Katolik Hati Kudus Banda 
Aceh dan bencana tsunami ini 
memang tak bisa dilepaskan dari 


Khas 


keberadaan Pastor Ferdinando 
Severi, Pastor yang kala itu 
memimpin jemaat Gereja Hati Ku¬ 
dus Banda Aceh. Di gereja kecil 
dengan dinding berwarna krem 
dengan ornamen kaca warna-warni 
dan keramik empat warna inilah 
Pastor Ferdinando tinggal. Sudah 
lebih dari 13 tahun pria bertubuh 
besar kelahiran Italia 19 Desember 
1934 tinggal dan melayani di sana. 

Bencana tsunami pada 26 
Desember 2004 yang silam me¬ 
mang tak merenggut jiwanya. 
Namun rasa sedih yang ditandai 
dengan mata berkaca-kaca tak bisa 
ditutupinya tatkala teringat 
peristiwa itu. Mengingat bencana 
yang telah menewaskan 37 umat 
Gereja Hati Kudus Banda Aceh dan 
15 umat Katolik di Meulaboh. 
Secara teologis umat Katolik di 
Banda Aceh adalah kepunyaan Al¬ 
lah. Dan adalah hak Allah untuk 
memanggil mereka kembali ke 
dekapan-Nya, namun tak bisa 
dimungkiri, secara manusia umat 
Katolik di sana tetap saja adalah 
anak rohani Pastor Ferdinando yang 
telah dibimbing, digembalakan, dan 
dipimpin olehnya sekian tahun 
lamanya. &S!amet Wiyono/dbs 


Resensi Buku 


untuk dihindari, tapi untuk dikon¬ 
frontasi. Dengan mengenali, 
mengonfrontasi, dan menaklukkan 
persoalan-persoalan hidup, niscaya 
Tuhan akan menyembuhkan, me¬ 
mulihkan dan memimpin kita 
kedalam takdir yang sudah Allah 
rencanakan bagi kita, umatnya. 

Dengan meneladani tokoh- 
tokoh perempuan dalam Alkitab, 
Paula White berusaha memberikan 
satu dorongan kepada pembaca¬ 
nya agar semakin termotivasi untuk 
maju menerjang segala persoalan 
yang menghadang dalam lindung¬ 
an Tuhan. Tapi jangan terburu- 
buru berburuk sangka. Dengan 
mengutip sosok wanita sebagai 
teladan bukan berarti dia sedang 
mengususkan buku ini untuk kaum 
Hawa. Justru di sini Paula dengan 
sangat jujur mengetengahkan 
siapa sebenarnya tokoh yang 
sedang diceritakannya, yang 
kemudian diambil maknanya, baik 
yang tersirat maupun tersurat yang 
dapat dijadikan satu bekal untuk 
diteladani baik bagi kaum Hawa 
maupun kaum Adam. 

Pada bab pertama diulas bagai¬ 
mana Rut rela meningalkan masa 
lalu dan rela hidup di tempat yang 
sama sekali asing baginya . Suatu 


keteladanan yang patut dicontoh 
sebagai suatu pendobrak masa 
depan dan segala tantangan yang 
menghadang. Lalu di bab dua 
diuraikan tentang kehidupan Lea 
yang bak boneka, menikah dengan 
orang yang tak mencintainya. 
Sungguh tragis, namun di balik 
semua itu terdapat ketaatan yang 
luar biasa dan kesadaran diri yang 
hebat, dengan berserah diri dan 
berganti arah tak berambisi 
mendapatkan perhatian Yakub, 
tapi kembali ke cara pandang Allah 
dalam menyikapinya. Dan bab-bab 
berikutnya, seperti pendekatannya 
terhadap dua tokoh tadi, Paula 
tetap menggunakan satu pende¬ 
katan "negatif" yang banyak me¬ 
ngulas satu "kelemahan" yang ke¬ 
mudian berubah menjadi satu ke¬ 
kuatan mahabesar, yang mengu¬ 
bah hidup tokoh-tokoh perempuan 
yang diceritakannya. 

Buku setebal 263 halaman ini 
layak dibaca oleh siapa saja yang 
rindu untuk mengubah hidupnya, 
menerobos segala masalah dan 
bangkit dari segala kelemahan. 
Bagi Anda yang tak ingin mene¬ 
robos masalah demi sebuah pe¬ 
rubahan, lebih baik jangan mem¬ 
baca buku ini. SLAWI 


Menguak Rahasia di Balik 
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T AK dapat dipungkiri atau 
ditutup-tutupi, saat ini 
moralitas telah mengalami 
degradasi. Meski kata banyak or¬ 
ang saat ini adalah masa 
bangkitnya agama-agama dan 
spiritualitas "spiritual movement" 
namun sama sekali tak membuk¬ 
tikan kemajuan ke arah yang lebih 
baik lagi. Situasi sosial, kemero¬ 
sotan moral spiritual justru tampak 


dari sikap yang ditunjukkan 
oleh orang-orang yang kata¬ 
nya "kanan" beragama dan 
bertuhan. Ini adalah satu 
keprihatinan sosial yang harus 
diperhatikan, bahkan dicarikan 
solusi secara bersama-sama. 

Demikian juga pergumulan Ir 
Eddy Leo, M.Th, penatua Abba 
Love Ministries dan salah satu ad- 
visor di Christian men's Network 
Indonesia yang dia ungkap dalam 
bukunya, "The Kingdom Living" 
(Mempraktekkan Kuasa Kerajaan 
Allah dalam Hidup Anda Selama 
49 Hari). 

Mengutip hasil penelitian Gorge 
Barna, seorang peneliti dalam 
bidang kerohanian yang terke¬ 


muka, menyebutkan bahwa fakta 
kualitas hidup orang Kristen saat 
ini tidak berbeda jauh dengan 
yang bukan Kristen. Ini adalah 
satu pergumulan yang Eddy 
hendak ungkap dan sekaligus 
memberikan solusi dalam buku¬ 
nya kali ini. Beranjak dali hasil 
penelitian tadi Eddy mulai ber¬ 
tanya, "Apakah yang telah hilang 
dari kehidupan orang Kristen? 
Mengapa banyak orang Kristen ini 
sepertinya telah lama kehilangan 
buah yang baik, bahkan buah itu 
hampir tak lagi dapat dicicipi, 
karena memang sudah tak 
berbuah lagi." 

Namun dalam pergumulannya 
yang begitu berat itu Eddy 


kembali dingatkan Tuhan tentang 
Firman-Nya dalam Matius 13:19, 
yang menceritakan tentang 
kerajaan Allah. Dia mendapat ber¬ 
kat banyak dalam ayat ini. Lalu 
Eddy membuat satu kesimpulan 
tentang akar permasalahan se¬ 
mua persoalan tadi adalah ketidak¬ 
tahuan orang Kristen tentang ke¬ 
sejatian pengajaran "kerajaan Al¬ 
lah", di samping berbagai faktor 
lain yang juga perlu diperhatikan. 
Dalam buku yang tak sekadar 
sebagai pemuas knowledge kita 
saja, tapi juga sebuah intisari 
makna yang di dalamnya terkan¬ 
dung satu refleksi tentang per¬ 
soalan sosial dalam hubungannya 
dengan kerajaan Allah ini Eddy 
mengulas dan memberikan penje¬ 
lasan tentang apa itu "konsep 
kerajaan Allah yang benar". 
Sebab, dengan mengerti secara 
baik konsep kerajaan Allah dan 
relevansinya, niscaya orang Kristen 
akan diberikan satu hal yang luar 
biasa yang dapat mengubah 
hidupnya secara radikal. 

Buku yang terbagi dalam 4 
bagian, mulai dari bab pertama 
yang bertajuk "Kingdom Walk" ini 
mengungkap tentang tabir rahasia 
kerajaan Allah, salah satunya 


adalah uraian tentang Kristus 
adalah pusat segala sesuatu, 
bagaimana umat harus me¬ 
ngamininya dan berbuat sesuatu 
sebagai action untuk mendapat¬ 
kan kunci kerajaan tadi. Lalu di 
bab 2 "Kingdom Apprenticeship" 
diulas tentang bagaimana cara 
memperoleh kerajaan itu, 
dengan terlebih dahulu mem¬ 
bereskan masalah yang berhu¬ 
bungan dengan diri dan respons 
yang benar terhadapnya. Dan 
masih ada dua bagian penting 
yang perlu dibaca dan diambil 
maknanya. 

Buku setebal 239 halaman ini 
cukup menarik, tak hanya dari segi 
layout -nya yang eye-catching, tapi 
juga disertai dengan penjelasan 
tentang inti pelajaran hari itu dan 
bagaimana aplikasinya, sebab buku 
ini juga dapat dikategorikan sebagai 
buku renungan. Tapi tak sekadar 
sebuah renungan biasa, tapi re¬ 
nungan yang niscaya akan me¬ 
ngubah hidup Anda tatkala Anda, 
mengikutinya secara benar hari 
lepas hari dalam pimpinan Allah. 
Karena itu apakah Anda ingin 
memperoleh berkat kerajaan Al¬ 
lah? Buku inilah refrensinya. 

&SLAWI 
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Jhon SE Panggabean SH, Pengacara 

‘Tuhan, Jangan Ambil 

Nyawa Saya” 

Kepiawaian Jhon Panggabean SH membela klien, mengantar anak 
Tarutung ini berdiri sejajar dengan sejumlah pengacara kondang. 
Padahal, usianya masih sangat belia. Bahkan saat masih mahasiswa, 
dia sudah mulai mempraktekkan ilmu hukumnya untuk membela pihak- 
pihak yang berperkara. Sejumlah perkara dia tangani dengan sukses. 
Uang pun mengalir deras ke pundi-pundinya. Sayang, kekuatan gaib 
yang melekat pada dirinya membuat hidupnya menderita dalam waktu 
yang cukup lama. 


K ECERDASAN dan ketajaman 
berpikir membuka jalan 
sukses bagi Jhon Sahap Ed- 
ward Panggabean. Sejak duduk di 
bangku sekolah dasar (SD), 
kepintarannya sudah menonjol, 
untuk seluruh pelajaran. Dia kerap 
terpilih sebagai siswa teladan. 
Namun sewaktu Jhon menjadi 
murid SMP, salah seorang 
pamannya membujuknya untuk 
memakai cincin berisi jimat "Supaya 
kamu tidak diganggu, baik secara 
fisik maupun ilmu hitam," demikian 
alasan sang paman ketika itu. 

Sejak memakai cincin itu, Jhon 
merasa kebal terhadap senjata 
tajam atau benturan apa pun. 
Sebagai anak muda yang 
sedang mengalami pertumbuh¬ 
an, dia gemar menjajal "kesak¬ 
tiannya itu dengan cara 
berkelahi dengan siapa saja. Dan 
biasanya dia memang selalu 
keluar sebagai pemenang. Dia 
makin pongah, dan tidak mampu 
mengendalikan diri. Dia menjadi 
doyan berkelahi. Baginya, 
sekolah bukanlah yang utama. 
"Dalam setahun, saya bahkan 
pernah absen 105 hari," kenang 
pria kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara, 13 September 
1964 ini. 

Setelah tamat SMA tahun 
1983, dia merantau ke Jakarta 
untuk kuliah di Fakultas Hukum 
Universitas Kristen Indonesia (FH 
UKI). Sebagai mahasiswa, sifat 
jagoannya itu ternyata tidak 


hilang, bahkan menjadi-jadi. Dia 
sering menantang siapa pun tanpa 
rasa takut. Bahkan, kawanan pre¬ 
man dibuat resah olehnya. Tapi 
tentu tidak semua orang takut 
kepadanya. Orang-orang yang 
jengkel melihat ulahnya yang sok 
jagoan itu sering menghajar 
dirinya. 

Meski berandal, Jhon tidak 
kehilangan kecerdasannya. Ber¬ 
untung dia memiliki seorang teman 
kos yang baik, sangat rajin belajar 
sehingga Jhon bersama dia serta 
empat orang temannya selalu lulus 
dengan nilai terbaik. Jhon 
mengakui, bergaul dengan saha¬ 
batnya itu turut andil mendongkrak 
semangat belajarnya. "Benar Firman 
Tuhan itu. Kalau kita bergaul 
dengan orang baik-baik, maka kita 
menjadi baik. Bergaul dengan or¬ 
ang yang rajin belajar, maka kita akan 
menjadi rajin. Sedangkan, 
pergaulan yang buruk akan merusak 
kebiasaan yang baik," kata pria yang 
kini punya tiga anak itu dengan 
penuh rasa syukur. 

Diserang bertubi-tubi 

Setelah lulus kuliah, Jhon 
bergabung dengan sebuah kantor 
pengacara kondang, Maruli 
Simorangkir & Associated. Sebagai 
pengacara pemula, karirnya 
melesat. Dia sukses menyelesaikan 
sejumlah perkara dengan baik. 
Beberapa bulan kemudian Jhon 
membuka kantor pengacara sendiri, 
atas namanya. Saat itu usianya baru 



24 tahun! Usia muda dan uang 
melimpah itu membuatnya tergoda 
kehidupan duniawi. Kehidupan 
malam dan minuman keras menjadi 
rutinitasnya setiap hari. 

Untunglah dia tidak sampai lupa diri. 
Di kala usia makin bertambah, serta 
padatnya aktivitas, suatu ketika dia 
sampai pada perenungan bahwa 
hidupnya sudah sangat jauh dari 
Tuhan. Dia mulai sadar bahwa 
kehidupan malam serta jimat yang 
dipakai selama ini tidak memberikan 
ketenteraman batin. Semua itu tidak 
membawa manfaat. Kini dia merasa 
jenuh dengan semua itu. Kala itu, 
ternyata tak seorang pun keluarga 
yang tahu kalau selama ini Jhon 
memiliki ketergantungan pada jimat, 
termasuk sang ayah, yang adalah 
anggota majelis gereja yang cukup 
dihormati di Tarutung. 

Pada 1995, cincin berisi jimat itu 
dia tanggalkan. Sayang, hal itu tidak 
dibarengi tekad mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Cincin itu hanya 
dibakar lalu dibuang. Tanpa 
perlindungan Tuhan Yesus, Jhon 
mengalami gangguan mental dan fisik 
yang mengerikan setelah 
pembakaran cincin jimat itu. Penyakit 
misterius serasa mencabik-cabik 
tubuhnya tanpa ampun. Ada kalanya 
tubuhnya loyo seolah tak bertenaga, 
dan kepalanya sakit luar biasa. "Saya 
seperti mau mati ketika itu," katanya 
mengenang rasa sakit itu. Rumah- 
rumah sakit terkenal telah dia datangi 


untuk berobat, namun tidak ada 
yang berhasil. 

Di hari pernikahan, sewaktu 
kedua mempelai dan anggota 
keluarga dalam perjalanan ke gereja, 
badan Jhon tiba-tiba lemah lunglai. 
Setelah duduk di kursi gereja, 
kondisinya makin parah, tanpa sedikit 
pun tenaga. Di tengah kepanikan, 
Jhon ingat Tuhan, dan berseru agar 
diberikan kekuatan supaya acara 
pernikahan tidak berantakan. 
"Tuhan, tolong. Jangan ambil saya. 
Sembuhkan saya sekarang," 
ucapnya ketika itu. Tuhan memang 
mahapengampun. Doa Jhon 
seketika itu dikabulkan. Dia dapat 
berdiri. Upacara pernikahan pun 
berjalan dengan lancar. 

Meski demikian, kehidupan 
pernikahan itu tidak membuat kuasa 
gelap menyingkir dari kehidupan 
Jhon. Bahkan kekuatan setan itu 
malah menyerang sang istri. Dalam 
kondisi hamil tua anak pertama, sang 
istri terlentang lemas tanpa sadar. 
Dokter yang mendiagnosa 
mengatakan kalau bayi dalam 
kandungan mengalami masalah. Tali 
ari-ari bayi mau putus dan bayi juga 
akan jatuh. Kepanikan terjadi saat 
sang istri menarik jarum infus lalu 
menusuk-nusukkannya ke selang 
infus. Belakangan sang istri 
membeberkan bahwa saat kejadian 
itu dirinya tidak sadar. 

Dengan peristiwa itu Jhon merasa 
diingatkan Tuhan agar tidak 


bergantung pada dokter. Ketika di 
lain waktu istri berkali-kali diserang 
kuasa gelap, Jhon akhirnya meminta 
pendeta untuk mendoakan. 
Pendeta itu mengingatkan agar Jhon 
bertobat sepenuh hati kepada Tuhan 
Yesus. Berkat tim doa, kuasa gelap 
itu diusir dari tubuh istrinya. 

Boleh dikatakan, sejak 
berumahtangga Jhon dan istri serta 
anak-anak sering diganggu roh jahat. 
Penderitaan itu bahkan berlangsung 
sampai 5 tahun. "Mungkin tidak ada 
orang yang kuat menanggung 
penderitaan ini. Sakit sekali sampai 
saya pikir saya sudah gila," kata Jhon. 
Uangnya pun habis buat berobat. 
Namun, dia tetap bersyukur sebab 
semua anak lahir dengan normal dan 
sehat "Ini mukjizat," tutur Jhon yang 
sejak berumah tangga menjadi 
jemaat Gereja Pekabaran Injil (GPI) 
Cibubur, Jakarta Timur. Sesungguhnya 
dia sadar bahwa kunci melawan kuasa 
gelap hanya dengan cara berdoa 
kepada Yesus, karena Sang Tabib 
Agung itulah satu-satunya sumber 
kekuatan dan kesembuhan. 

Sebagai ungkapan syukur, dia 
merilis album rohani aptaan dia sendiri 
berkaitan dengan pengalaman 
hidupnya. Tak heran, sejak muda dia 
memang pintar main musik dan 
bernyanyi. Bakatnya turun kepada 
anak pertama bernama Samuel (13 
tahun) yang kini aktif di gereja 
sebagai pemain musik. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Johanes Kanaloni. Pedagang Asongan 

Dua Puluh Tahun di 
lampu Merah 



U SIA boleh beranjak senja, 
namun semangat mencari 
uang tidak pernah surut 
dalam diri Johanes Kanaloni (61). 
Pria asal Kupang, Nusa Tenggara 
Timur, ini masih memeras tenaga, 
pikiran dan waktu demi menaf¬ 
kahi kebutuhan hidup keluarga¬ 
nya. Setiap hari, Johanes—begi¬ 
tu dia disapa—mangkal di perem¬ 
patan lampu merah Cempaka 
Mas, Jakarta Pusat, sebagai pe¬ 
dagang asongan. Dia menjual sa¬ 
rung tangan dan masker bagi 
pengendara sepeda motor yang 
berhenti saat lampu merah. Joha¬ 
nes mengaku sudah dua puluh 
tahun mangkal di jalanan sebagai 
pedagang asongan. Semula dia 
jualan air minum lalu beralih ke 
sarung tangan dan masker. 

REFORMATA 


Sementara, dua anak laki-laki dari tiga 
anaknya menjadi kondektur bus. 

Melihat usianya, mata pencarian 
yang digeluti Johanes tergolong 
menguras banyak energi. Saat 
lampu merah menyala dan 
kendaraan berhenti, dia bergegas 
berkeliling menjajakan jualannya 
kepada sejumlah pengendara mo¬ 
tor. Beberapa penjual lain dengan 
dagangan sama ikut sibuk mena¬ 
warkan dagangannya. Walaupun 
udara di sekitar sangat kotor dan 
berbahaya bagi kesehatan, 
Johanes tidak pakai memakai 
masker. "Tuhan itu adil. Saya malah 
jarang sakit. Paling cuma sakit 
kepala dan masuk angin. Minum 
obat dari warung langsung 
sembuh," ucapnya penuh syukur. 

Pagi itu, dagangan kurang laku. 


Kendati begitu, dia tetap tenang 
dan bercanda dengan beberapa 
teman sesama pedagang di kala 
lampu hijau menyala. "Saya sudah 
lama jualan ini. Gak laku sudah 
biasa," kata pria yang biasa 
memakai topi rimba dan rompi saat 
mengasong ini. Dia mulai dagang 
pukul 06.30 sampai sore, dan rata- 
rata mendapat penghasilan bersih 
Rp 15 ribu setiap hari. Sebelum 
BBM naik Mei lalu, penghasilannya 
sempat mencapai Rp 30 ribu. 
Uang itu hanya cukup buat makan 
sehari-hari. 

Yang menyesakkan batin Johanes 
adalah sang istri yang sudah lama 
terbaring di rumahnya di Pedongkelan, 
Jakarta Timur (sekitar 200 meter dari 
tempat mangkalnya), akibat mengidap 
tumor otak sejak 2004 silam. Dia tidak 
berdaya menolong lantaran keter¬ 
batasan dana. "Usaha saya hanya bisa 
berdoa agar Tuhan sembuhkan dia," 
kata pria kelahiran Kupang, 7 Agustus 
1947 ini. 


Bagi jemaat Ge¬ 
reja Oikumene Ta- 
nahmerah, Jakarta 
Utara, ini penyakit 
yang diidap istrinya 
merupakan cobaan 
hidup kedua se¬ 
telah salah satu 
anaknya pernah 
tertabrak mobil di 
tempat dia mang¬ 
kal. "Saat anak saya 
menyeberang dari 
pulang sekolah, 
mobil Cany menab¬ 
rak sampai kaki 
anak saya han¬ 
cur," katanya. Se¬ 
karang, anaknya yang bernama 
Adrianus itu berusia 23 tahun, dan 
menjadi kondektur bus bersama 
adiknya demi membantu orangtua. 

Kecewa terhadap pemerintah 

Kenaikan BBM pada Mei lalu 
ternyata makin menjepit hidup 
Johanes. Selain dagangannya 
makin sepi pembeli dan pengha¬ 
silan berkurang, harga kebutuhan 
sembako pun melambung naik. 
Tidak hanya Johanes, semua 
pedagang asongan di tempat dia 
mangkal mengeluh atas kebijakan 
pemerintah menaikkan BBM. 

"Saya tidak percaya kalau alasan 


pemerintah untuk mengurangi 
kemiskinan. Lewat BLT, pemerin¬ 
tah beri uang Rp 100 ribu setiap 
bulan, padahal minyak saja Rp 
6.000 per liter. Sedangkan, sayur 
saja Rp 3.000. Kita tidak bisa 
berbuat apa-apa kalau pemerintah 
sudah putuskan itu," ujarnya 
berang. 

Namun, dia mengaku beruntung 
memiliki Yesus. "Saya beriman 
Tuhan tidak pernah meninggalkan 
kita sebagai anak-Nya. Dia kan 
tidak pernah tidur siang dan malam 
dan selalu menengok anak-anak- 
Nya di bumi ini," kata Johanes. 

& Herbert Aritonang 
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Ketika Gereja pun Perlu 

Dijungkirbalikkan 



U SAI menghadiri pesta nikah 
di Kana, Yesus pergi ke 
Kapernaum. Dari sana Dia 
berangkat lagi ke Yerusalem. Yesus 
pergi keYerusalem karena ada 
perayaan Paskah (Yohanes 2: 12- 
25). Perayaan ini sangat penting 
bagi Israel, mengenang keluarnya 
mereka dari Mesir menuju Tanah 
Perjanjian. Pada perayaan Paskah 
orang Israel mempersembahkan 
korban khusus, korban bakaran 
untuk memuliakan Tuhan. Itu 
sebabnya pada even-even seperti 
itu halaman Bait Allah penuh 
dengan pedagang domba, mer¬ 
pati, dan sebagainya, bahkan 
penukar uang. 

Mengapa mereka ada di situ, dan 
mengapa Yesus marah kepada 
mereka? Mari kita lihat bagaimana 
terjadi praktek-praktek mengerikan 
di halaman Bait Allah. Yang 
pertama, kenapa ada pedagang 
hewan? Karena umat sangat 
butuh itu untuk persembahan. 
Tetapi kenapa Yesus marah? 
Bukankah keberadaan mereka 
mempermudah umat? Memang 
dalam satu segi hal itu memper¬ 
mudah, tetapi Yesus marah, karena 
pertama, mereka menghabiskan 
halaman bait, yang mestinya jadi 
tempat orang, malah menjadi 
tempat domba-domba. 

Tetapi yang kedua, ada praktek 
jual-beli yang tidak baik. Setiap 
hewan yang dijual di halaman Bait 
Allah sudah dijamin "lulus" untuk 
dipersembahkan. Namun Yesus 
marah karena hewan yang dijual 
di halaman Bait Allah harganya lebih 
mahal. Hewan yang dibeli dari 
pasar belum tentu "lulus" oleh para 


imam untuk dipersembahkan. 
Sehingga tanpa sadar umat 
pun digiring dan dipaksa untuk 
membeli hewan di halaman Bait 
Allah. Artinya, praktek bisnis 
gelap di dalam bait Allah sudah 
ada waktu itu, sebab bukan 
tidak mungkin ada kolusi antara 
pedagang dan para imam. 
Pedagang di halaman Bait Al¬ 
lah itu sudah dikenali para 
imam. 

Orang-orang Kristen sering 
tampak bodoh jika menyang¬ 
kut hal-hal yang rohani. Dalam 
kaitan dengan hewan-hewan 
di halaman Bait Allah, orang-or¬ 
ang kaya pun tidak ada masalah 
untuk membeli, meski mahal. 
Jadi yang paling diuntungkan 
dalam hal ini adalah orang-or¬ 
ang kaya, yang tidak mau 
repot-repot secara rohani. Dia 
mau gampang saja dalam 
beribadah. Dia tidak lagi mau 
memperhatikan ada yang salah 
dan perlu dikoreksi. Padahal orang 
kaya sebetulnya punya potensi 
untuk mengoreksi kesalahan 
gereja, atau praktek para imam 
pada waktu itu, mengingat orang 
kaya pasti punya pengaruh. Tetapi 
justru mereka malah terlibat kolusi 
dengan para imam. 

Kenapa banyak penukar uang di 
sana? Karena banyak Yahudi 
diaspora. Waktu perayaan Paskah 
mereka datang dari berbagai 
penjuru dunia untuk berkumpul di 
Bait Allah. Uang dari berbagai 
negeri pun dipertukarkan di sana, 
namun kursnya dipermainkan 
karena tingginya kebutuhan. 


Bisnis gereja 

Bisnis yang tidak akan pernah 
bangkrut adalah "bisnis" gereja, 
karena selalu dibutuhkan. Setiap 
hari orang bikin dosa, jadi butuh 
penyucian. Punya banyak uang, or¬ 
ang bikin dosa. Tidak ada uang pun 
orang bikin dosa. Jadi gereja itu, 
"bisnis"nya bagus sekali, marketnya 
makin luas. Makin banyak orang 
berdosa, makin banyak yang 
memerlukan pengampunan. Tapi 
di sinilah gereja bisa menjadi 
kolong kejahatan yang sangat 
mengerikan, sehingga perlu 
disucikan oleh Yesus yang suci. 
Gereja perlu dikoreksi dan 
dijungkirbalikkan. 

Dalam topik ini diperlihatkan 
bahwa Yesus pun sebenarnya bisa 


bertindak radikal dan sangat 
tidak terbayangkan. IA yang 
suka mengelus-elus rambut anak 
kecil, yang peduli pada janda 
miskin, ternyata juga adalah 
Kristus yang menjungkirbalikkan 
semua. 

Dalam hal ini gereja salah, 
sebab umat hanya dibodoh- 
bodohi untuk memandang 
Yesus dari hanya satu segi, yaitu 
Yesus yang baik, penuh cinta 
kasih. Umat tidak pernah 
diperhadapkan kepada Yesus 
yang bisa keras. Yesus akan 
murka ketika orang mem¬ 
permainkan kesucian. Maka 
jangan main-main. Siapa yang 
percaya pada DIA, masuk sorga, 
yang tidak percaya masuk 
neraka. Janganlah memandang 
Yesus dari sisi baiknya saja, yang 
pasti mau memberi apa yang kita 
mau. Tapi pernahkah kita berpikir 
bahwa kita harus memenuhi apa 
yang Dia kehendaki? 

Selama ini posisi kita hanya 
meminta, dan Yesus harus menga¬ 
bulkan. Ini kejahatan. Padahal, 
Yesus sudah memberikan nyawa- 
Nya. Mestinya sekarang giliran kita 
untuk melakukan apa yang Yesus 
mau: memberi makan orang miskin, 
memberi pakaian buat yang 
telanjang, dan memberitakan Injil. 
Itu yang Dia lakukan, dan menuntut 
kita untuk melakukan itu pula. 
Gereja baru gereja jika sudah 
melakukan seluruh panggilan yang 
digugat oleh Yesus. Gereja belum 
bisa disebut gereja bila tidak 
melakukan itu. Memang sulit, tetapi 
panggilan itu harus kita jawab, dan 
kita tidak bisa lari dari sana. 


Kekacauan terjadi di halaman Bait 
Allah karena ada manipulasi. Dan 
inilah yang mau dikoreksi Yesus. 

Ketika Yesus tiba di sana, IA 
marah dan mencambuk dagangan- 
dagangan dengan tali yang 
dilambangkan sebagai cemeti. Tali itu 
juga melambangkan penghakiman, 
di mana Ia sangat marah dan 
muncul sebagai hakim yang berkata, 
"Kalian adalah orang yang sangat 
berdosa, karena merusak rumah 
Bapa-Ku". Yesus bertindak spek¬ 
takuler untuk menunjukkan bahwa 
Dia punya wibawa, karena kesucian. 
Dia punya wibawa bukan karena 
punya uang. Dia punya wibawa 
bukan karena melakukan banyak 
mukjizat. Sekarang banyak orang 
kehilangan wibawa karena tidak lagi 
sungguh-sungguh melakukan 
kehendak Allah. Untuk itulah kita 
harus belajar supaya hidup kita terus 
diubah oleh kasih dan kuasa Roh 
Kudus, sehingga Dia tidak perlu 
menjungkirbalikkan kehidupan kita. 

Suci adalah melakukan apa yang 
Tuhan mau. Jangan terganggu 
atau terpengaruh orang lain. Jika 
yakin dan percaya itu kehendak 
Tuhan, lakukan, tanpa mau ter¬ 
ganggu orang lain. Kita harus 
berani dan punya satu sikap. Dan 
itulah orang Kristen. Gereja ber¬ 
proses dari kumpulan orang yang 
cinta dan mau melayani Tuhan. Di 
situlah makin terbukti bahwa 
gereja itu adalah gereja, karena 
terjadi interaksi yang saling me¬ 
ngampuni, saling mengerti, 
membuat kita menjadi satu 
gereja yang utuh.a 

(Diringkas dari kaset 
khotbah o/eh Hans P. Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


C 


Iman, Janji, Anugerah 
2 Petrus 1:14 


Apa saja yang kubaca? 

1. Bagaimana Simon Petrus memperkenalkan dirinya, dan 
dengan sapaan apa ia menyapa penerima surat ini (1)? 

2. Bagaimana orang Kristen memperoleh iman (1)? 

3. Apa yang Tuhan berikan kepada orang percaya (3)? 

4. Apa akibat pemberian tersebut bagi orang percaya (4)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Kunci untuk memperoleh segala sesuatu yang berguna 

untuk hidup saleh adalah_(ay. 3). 

2. Apa dua hal yang bertentangan yang harus kita lakukan 
demi menjalani hidup yang saleh? 

Apa responsku? 

1. Seberapa jauh saya sudah menggunakan kunci yang Al 
lah berikan untuk menjalani hidup saleh? 

2. Hal-hal apa dari hawa nafsu dunia yang harus kita 
tinggalkan demi mengambil bagian dari kodrat ilahi? 

(pertanyaan dibuat oleh Hans Wuysang) 


Bandingkan dengan Santapan Harian 20 Juli 2008 


Berhadapan dengan pengaruh 
para pengajar sesat, Petrus 
menegaskan jati dirinya di hadapan 
jemaat yang membaca suratnya. 
Ia menyatakan diri sebagai hamba 
dan rasul Kristus. Hamba di sini 
berarti budak belian. Artinya ia 
telah "dibeli" oleh Kristus, lalu 
menjadi milik-Nya. Sebab itu, ia 
harus mematuhi perintah-Nya. 
Sebagai rasul, ia diberi otoritas 
untuk menjadi duta Allah. Kedua 
status itulah yang mendasari alasan 
Petrus menulis suratnya. 

Bila demikian Petrus memahami 
dirinya, bagaimana ia memandang 
pembaca suratnya? Menurut 
Petrus, pembaca suratnya adalah 
"mereka yang bersama-sama 
dengan kami memperoleh 

iman." (1). Kata "memperoleh" 

di sini sama dengan menerima. 
Artinya iman yang mereka miliki 


merupakan pemberian. Bila Petrus 
dan pembaca suratnya sama-sama 
memiliki iman sebagai hasil 
pemberian Allah, artinya Petrus 
menganggap pembaca suratnya 
setara dengan dia. Ia tidak lebih 
besar dari mereka meski ia adalah 
rasul. Di sisi lain, mereka juga tak 
perlu rendah diri walau mereka 
bukan murid-murid pertama yang 
menjadi saksi mata karya Kristus. 
Mereka memang merupakan 
generasi Kristen yang kedua, yang 
tidak pernah melihat, mendengar, 
atau menyentuh Yesus secara 
langsung. Namun mereka percaya 
bahwa Yesus adalah Putra Allah 
yang berinkarnasi, Juruselamat 
dunia. Itulah iman sebagai anugerah 
Allah, lahir bukan karena mereka 
berusaha memilikinya melainkan 
karena diberi Allah. Akan tetapi, 
karya Allah tidak berhenti sampai di 


situ. Ia juga menganugerahkan 
janji-janji yang memampukan or¬ 
ang percaya hidup berkenan 
kepada Allah (band. lYoh. 3:3). 
Janji-janji yang memberikan kuasa 
kepada manusia untuk 
menjauhkan diri dari dosa, yang 
dapat menghancurkan hidup 
manusia. 

Janji-janji ini pun berlaku bagi 
kita, yang percaya kepada Kristus. 
Kita harus menyelidiki janji-janji itu 
melalui pembacaan firman Tuhan 
tiap-tiap hari. Gunakan janji-janji 
itu untuk menghadapi pencobaan 
serta untuk berbuat benar. 
Niscaya semakin hari kita akan 
makin serupa dengan Kristus. 

(Renungan ditu/is oleh 
Rondang Sitompu!) 
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Pemimpin dengan 
Falsafah Kelapa 


Pdt. Bigman Sirait 


EALITA kepemimpinan dalam 
hidup keseharian semakin 
I Xhari semakin mempriha¬ 
tinkan. Dalam pentas politik terasa 
semakin menggelitik karena perilaku 
korupsi yang semakin menjadi. 
Seribu dalih dilemparkan, coba lari, 
meloloskan diri dari tanggung 
jawab. Sementara di eksekutif, 
seringkali tampil tak se-eksekutif 
kelasnya, bahkan terkesan hanya 
pandai bicara, tapi tak pandai 
bekerja sama. Kesemrawutan demi 
kesemrawutan peraturan yang 
tumpang tindih menjadi produknya 
yang tak terbantah. Di ranah 
yudikatif pun tak kalah memelasnya, 
karena di sana hukum seringkah 
dihadirkan hanya dalam wacana dan 
debat kata, lari dari hakekat hukum 
yang memiliki supremasi. Hukum 
diperjualbelikan, sementara si 
penjual mengaku pendekar. 

Para tokoh yang memproklamir¬ 
kan diri sebagai lokomotif demokrasi 
dan hukum, ternyata tak konsisten 
dalam bersikap. Tak jelas yang mana 
musuhnya, yang pasti yang tak 
sejalan dengannya. Sehingga tak 
jelas isu apa sebetulnya yang 
penting dalam membangun demo¬ 
krasi, karena pribadi yang menjadi 
ukuran. Sementara seliweran 
oportunis terasa semakin panjang. 
Penjaja diri, hingga manipulasi diri, 
bermunculan melengkapi kemuna¬ 
fikan yang ada. 

Lalu, bagaimana di arena agama? 
Ternyata setali tiga uang. Agama 
yang seharusnya menjadi pusat 
periksa diri agar tetap suci, ternyata 
penuh virus yang mematikan. Para 
pemimpin agama bukannya ber¬ 
agama (beribadah), melainkan 
memanfaatkan agama (institusi) 
untuk kepentingan diri. Meraup 
keuntungan yang tak kecil, dari jual 
beli suara hingga jual beli tenaga 
alias kekuatan. Belum lagi yang 
memutarbalikkan dukungan dana 
untuk orang susah, menjadi untuk 
mempersusah orang dengan 
mempersenang diri. 

Di gereja, semarak meraup 
keuntungan dari persembahan 
sudah jadi cerita kesehariaan. 
Pemimpin agama tak lagi sungkan 


memasang tarif berkhotbah, bahkan 
lengkap dengan ketentuan fasilitas 
yang harus dilengkapi. Berkat da¬ 
tang dari dan milik Tuhan, tapi me¬ 
manfaatkan nama Tuhan untuk me¬ 
ngeruk berkat dari umat adalah 
sebuah kejahatan. Ah, betapa 
suramnya masa depan kepemimpin¬ 
an dalam berbagai aspek kehidupan. 
Kebanyakan pemimpin tak lagi 
memberi manfaat kehadiran dirinya, 
tetapi sebaliknya memanfaatkan or¬ 
ang yang dipimpinnya untuk ke¬ 
untungannya. Pemimpin yang 
seharusnya menciptakan perubahan 
dari yang tak ada menjadi ada, justru 
sebaliknya menghabiskan apa yang 
ada. Yang seharusnya membuat 
benar yang tidak benar, malah 
menciptakan ketidakbenaran dalam 
tingkat yang menakutkan. 

Pemimpin dan kegelapan semakin 
menyatu, dan hadir menggelisahkan 
diri. Kita butuh pemimpin yang 
berfalsafah kelapa, bukan sekadar 
pemimpin yang hanya mau jadi 
kepala. Pemimpin yang hanya mau 
jadi kepala selalu menutut tanpa 
memberi, mengatur tanpa menjadi 
motor, memproklamirkan diri sebagai 
yang hebat tetapi tidak rela 
melayani. Pemimpin kepala harus bisa 
menjadi pemimpin kelapa. Pemimpin 
berfalsafah kelapa selalu sadar nilai 
dan kemampuan diri. Pemimpin 
berfasalfah kelapa selalu memberi 
potensi diri dalam mengabdi. Tidak 
ada yang tersisa ketika dia memberi 
kepada yang yang dipimpinnya. 
Dengan, segera dia akan mencipta 
perubahan nyata yang tidak 
terbantah. 

Lihatlah kelapa dalam berkarya. 
Kelapa bertumbuh dan menghasil¬ 
kan buah. Sebagai buah, kelapa tak 
hanya memberi rasa, tapi juga 
manfaat yang luar biasa. Kelapa bisa 
jadi buah yang banyak manfaat, tapi 
juga air kelapa yang menyegarkan. 
Kelapa bisa jadi santan yang melezat¬ 
kan banyak aneka pilihan makanan. 
Dan, kelapa tak berhenti di sana, dia 
terus bergerak dengan pasti, tak 
ada yang tersisa darinya. Kulitnya 
juga berguna, begitu juga seratnya, 
menghasilkan karya yang layak 
dikedepankan. Belum lagi tem¬ 


purungnya, membantu hadirnya 
aroma bakaran dan memanggang 
berbagai makanan yang menye¬ 
hatkan. Batang kelapa juga berguna 
untuk menjadi jembatan, menye¬ 
berangkan orang dari satu tempat 
ke tempat yang lainnya. Ya, kelapa 
bisa memobilisasi banyak kemung¬ 
kinan yang tak terbatas. Bukan saja 
mencipta ruang bahkan menatanya 
dengan keteraturan yang luar biasa. 

Daun kelapa juga tak ketinggalan 
berkarya nyata. Membentuk diri 
menjadi bungkus yang canggih. Ya 
canggih karena bukan hanya ber¬ 
daya guna tapi juga mampu tampil 
indah. Pengantin baru tak keting¬ 
galan meraup keuntungan dari kela¬ 
pa, karena batang dan daun kelapa 
menyemarakkan pesta nikah 
mereka. Sementara, ketika kelapa 
sedang bertumbuh, sekalipun masih 
muda dan belum berbuah, jika ingin 
menjadikannya hiasan juga bisa. 
Kelapa bisa menjadi pohon terang di 
malam Natal. Lampu singgah di 
tubuhnya, kelapa selalu mampu 
memainkan perannya. Akhirnya hanya 
satu kalimat: kelapa memang serba 
guna mulai dari awal hingga akhirnya. 

Pemimpin yang dibutuhkan, baik 
eksekutif, legislatif, yudikatif, bahkan 
lebih lagi, di keagamaan, adalah 
pemimpin berfalsafah kelapa. 
Pemimpin yang selalu tahu ke mana 
harus melangkah dengan benar. Tak 
pernah, karena memang tak boleh 
salah, maka dia harus orang yang 
mampu berhitung dengan jitu. Dia 
juga harus mampu bekerja dari 
bahan yang ada, dan bukan sekadar 
ahli membuat anggaran kerja. 
Secara umum, tanpa anggaran 
pekerjaan tak bisa dimulai. Namun 
bagi pemimpin berfalsafah kelapa 
dirinya adalah kapital terbesar. Dia 
tak menunggu dukungan dana, 
melainkan menghasilkan karya. 
Dukungan justru datang karena 
ketertarikan pada sang pemimpin 
yang berkarya. Dia mampu 
menggerakkan apa yang ada 
sehingga menjadi sebuah kekuatan 
yang luar biasa. Pemimpin besar 
akan selalu mampu mengerakkan 
seluruh rakyat untuk menjadi 
tenaga yang besar. 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indoviskm CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 -13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16 30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung’Kebenaran 87.8FM 
(SELASA&JJM4T FM 19333D30 WB. Mmj FM. 1300-1400MB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S0JNSABTU FM1030-1100WR MNGGU PM 13.03-14.00 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, RacSoSyallom902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PkUO.OO-10.30WITA&SEN:N,Pkl12.00-1230WnA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00-20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi 'KasiC keuntungan 
penjuafan 6uku<&kaset dipakai 
untuk (, Siayapefayanan 
<PJ4MA 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


mmm 


Di republik kita ada kebanggaan 
para pemimpin yang aneh, yaitu selalu 
bangga kalau masih dipercaya 
mengutang. Utang tetap utang, 
sekalipun dipercaya, tetap saja tar¬ 
get pemberi utang adalah meraup 
keuntungan. Dan celakanya, kita 
memakai utang justru untuk pesta 
yang tak bermanfaat. Dana 
pembangunan yang dikorup, 
pinjaman yang digelapkan atas nama 
bantuan yang dibagikan. Kebanyakan 
pemimpin hanya menciptakan utang, 
bukan kebanggaan. Kekayaan yang 
ada tak mampu dikelola sendiri, karena 
pemimpin hanya kepala, bukan kelapa 
yang berdaya guna. Dan kalaupun 
tampak hasil karya hanya monumen 
belaka, yang akan habis ditelan 
waktu, dan menelan biaya. 

Pemimpin berfasalfah kelapa selalu 
ada di depan menjadi model, berani 
bertindak dan bertanggung jawab 
sekaligus. Dia tak pernah 
menyalahkan lawan yang tak sejalan 
dengan dia, apalagi alam yang tak 
tahu apa-apa. Dia tak terbiasa 
berdalih, karena di benaknya selalu 
ada usaha untuk mencari solusi. Dia 
malu jika gagal, dan mundur dengan 
kepala tertunduk. Bukan seperti 
kebanyakan orang yang kemudian 


mengerahkan massa dan marah- 
marah, tapi tak berani memarahi 
diri. 

Pemimpin berfalsafah kelapa, 
pemimpin berdaya guna, pemimpin 
yang serba bisa bukan karena bisa 
semuanya, melainkan selalu bisa 
karena tidak pernah berhenti 
berusaha. Membaca diri, mem¬ 
bangun diri, mencatat prestasi, 
dan puas karena bisa memberi bagi 
yang dipimpinnya. Dia bukan hanya 
bicara, mengarahkan tanpa 
tindakan, mengimbau tanpa 
ketegasan. Pemimpin berfalsafah 
kelapa hadir di sana, siap menjadi 
buah yang melezatkan, tetapi juga 
jembatan yang diinjak untuk 
menyelamatkan. Awas, dia juga 
bisa tegas dan tegar, berdiri gagah 
melawan tiupan angin. 

Entah mengapa, semakin hari 
semakin banyak saja pemimpin 
munafik, yang hanya bisa bicara. 
Pemimpin yang berlagak suci 
padahal menyimpan sejuta dusta. 
Semoga masih ada nurani yang 
tersisa, dan yang terpanggil 
menjadi pemimpin yang berfalsafah 
kelapa, bukan cuma yang mau jadi 
kepala. □ 


1 Hf zii 

milik 

Gereja Reforrasi Indonesia 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 20 Juli 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Sastra Sembiring 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Let]ie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 27 Juli 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Rudi HT 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casabianc3. Jakarta Pusat 

Pk. 16.u0 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 



































Iire/ormata] 


EDISI 87 Tahun VI 16-31 Juli 2008 


Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Adikku Nakal Sekali, 
Bagaimana Mengubahnya? 


Bapak Pengasuh, saya wanita usia 24 tahun, memiliki seorang adik 
laki-laki (20). Dia hanya lulus SD. Karena nakal, dia tidak mau sekolah 
lagi. Sudah satu bulan ini dia menganggur. Sebelumnya bekerja dengan 
paman. Paman memberhentikannya karena kelakuannya yang buruk. 
Adikku sangat kelewatan, tidak menghormati orang tua dan orang 
yang lebih tua. Orang tua saya sudah kewalahan menasehatinya, 
memberi peringatan untuk tidak bersikap kurang ajar, mamaku malah 
dipukul olehnya. 

Saya sangat malu memiliki adik seperti dia. Apakah dia salah bergaul? 
Tapi teman-temannya, sering menasehatinya, tapi dibilang sok tahu. 
Adikku tak hanya kurang ajar, tapi pembohong sejak berumur 9 tahun. 
Setahun lalu dia dibaptis, dan menjadi sangat aktif mengikuti kebaktian 
di gereja, dan mulai ada sedikit perubahan. Tapi setelah tidak aktif di 
gereja sikap kurang ajarnya mulai kembali. Sering aku mengajak dia ke 
gereja akhir-akhir ini, namun semua hanya karena paksaan. Saya sangat 
membutuhkan pertolongan untuk mendapatkan solusi. Aku sangat ingin 
adikku berubah sikap dan lebih baik. Bagaimana menurut Bapak? 

Ifoni, Tangerang 


KEHIDUPAN dalam keluarga, 
seringkali diwarnai dengan 
berbagai persoalan. Sebagai orang 
Kristen, kita percaya bahwa, apa 
pun yang terjadi, kalau Tuhan 
ijinkan, maka persoalan tersebut 
adalah sarana dan konteks 
kehidupan di mana iman kita diuji 
untuk menjadi semakin dewasa. 
Jadi, kita tidak dianjurkan untuk 
melihat persoalan secara phe- 
nomenological. Artinya, melihat 
apa dan bagaimana gejalannya 
dan mencari solusi atau resep jalan 
keluarnya. 

Memang kita harus memahami 


apa yang sedang terjadi, bahkan 
apa penyebab dari persoalan 
tersebut. Tetapi, itu semua harus 
dapat kita tempatkan dalam 
konteks pertanggungjawaban 
iman kita kepada Tuhan. Jadi, 
untuk masalah adikmu ini, saya 
ingin mengajak Ifoni memahami 
dulu apa yang sedang terjadi. 

1) Sayang sekali ceritera tentang 
adikmu ini terlalu sedikit. Saya 
hanya menangkap gejala umum 
yaitu kenakalan dan manifestasinya 
dalam kegagalan sekolah dan sikap 
" kurang ajar" terhadap orang tua. 
Meskipun demikian, menurut 


dugaan saya, adikmu tumbuh di 
tengah keluarga yang tidak mam¬ 
pu memberikan kebutuhan primer¬ 
nya sejak ia dilahirkan. Mungkin 
kedua orang tuamu adalah orang 
tua yang sederhana yang menjadi 
orang tua secara natural dan 
kurang mengerti bagaimana 
membesarkan dan mendidik anak- 
anaknya secara utuh. 

Setiap anak membutuhkan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuh¬ 
an primernya, dan itu bukan hanya 
dalam hubungan dengan ma¬ 
kanan, pakaian, perlindungan dan 
kasih sayang yang dimanifestasikan 
secara natural saja. Memang ada 
anak-anak yang "easy /mudah, 
seperti Ifoni, yang tidak gelisah dan 
tidak bereaksi negatif dengan pola 
asuh yang natural sederhana 
seperti yang diberikan kedua or¬ 
ang tuamu. Tetapi, tidak dengan 
adikmu. Ia berbeda. Ia membu¬ 
tuhkan lebih dari apa yang orang 
tuanya dapat berikan. Ia mem¬ 
butuhkan perhatian dan pena¬ 
nganan yang lebih pribadi. Ia 
mempunyai pola belajar/ learning 
sty/e yang berbeda dari Ifoni. Oleh 
sebab itu, ia tidak dapat diper¬ 
lakukan secara natural, baginya, 
tidak cukup asal orang tua merasa 
mengasihi saja. Melihat gejalanya, 
adikmu bereaksi negatif (mogok 
sekolah dan kurang ajar kepada 


orang tua) sebagai upaya "cry for 
help / mendapat perhatian dan 
pemenuhan atas apa yang ia 
butuhkan," yang ternyata terus- 
menerus orang tuanya tak dapat 
berikan. Itulah sebabnya, ia ber- 
tingkah-laku nakal dan kurang ajar. 

2) Adikmu sebenarnya adalah 
pribadi yang baik yang sangat 
mendambakan "cinta kasih yang 
personal / pribadi," sifatnya. Itulah 
sebabnya, ada masa ia berubah 
menjadi baik, rajin aktif kegereja 
dsb. Sayang sekali tak ada 
seorang pun yang memahami 
dirinya, rela mendampinginya dan 
dapat mengasihinya. Ia sangat 
kesepian sehingga jiwanya terus 
gelisah dan menyimpan "anger/ 
kemarahan" yang ia sendiri tidak 
tahu alasannya. 

Untuk kedua hal di atas, saya 
percaya Ifoni perlu memeriksai diri 
sendiri karena kita tidak dapat 
mengharapkan orang lain. Ifonilah 
yang seharusnya berperan untuk 
menolong adikmu. Mintalah dalam 
doa kepada Tuhan bijaksana 
supaya Ifoni mengerti apa yang 
harus dan dapat dilakukan. 
Menurut dugaan saya, Ifoni perlu 
tahu tahapan-tahapan yang perlu 
dilakukan secara 

strategis kepada adikmu. 
Pertama, Ifoni mengenali diri 
sendiri apakah Ifoni sendiri benar- 


benar mengasihi adikmu. Kedua, 
Ifoni mengenali apakah Ifoni adalah 
pribadi yang dapat dan sanggup 
menjadi konsisten dalam sesuatu 
yang dikerjakan. Ketiga, Ifoni 
berani memasuki area kehidupan 

yang asing, yaitu berperan 
sebagai konselor (bukan peran 
kakak yang secara natural sudah 
terjebak sistem interaksi yang tidak 
efektif) bagi adikmu. 

Nah, belajarlah untuk Ustening, 
artinya dapat menjadi teman bicara 
yang dapat menangkap, men¬ 
dengar apa sebenarnya yang ingin 
dikatakan oleh jiwa adikmu melalaui 
sikap, kata, dan tingkah-laku yang 
dimanifestasikannya sehari-hari. 
Jangan judgemental, artinya 
bereaksi marah dan menghakimi 
begitu saja, karena adikmu sebenar 
kurban dari lingkungan yang "tidak 
sengaja" tidak dapat memenuhi 
kebutuhan jiwanya. 

Nah, Tuhan memberkatimu 
selalu.□ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 










■ Johannes Scotus 

Allah Menjaili Semua 
dalam Semua 


P ERSELISIHAN teologi dan 
filsafat di jaman pertengahan 
sangatlah menarik untuk 
disimak. Di jaman inilah pemikiran- 
pemikiran ekstrim muncul dan 
berkembang - namun bukan berarti 
masa setelah dan sebelumnya tidak 
ada. Berbagai perdebatan yang 
kurang sehat, pemikiran-pemikiran 
yang "melenceng" denga puspa¬ 
ragam yang sulit dihitung mungkin 
mengindikasikan masa ini dikatakan 
sebagai abad-abad gelap. Abad di 
mana pencerahan ( renaissance ) 
sebentar lagi muncul. Dan Johannes 
Scotus Eriugena adalah satu di 
antaranya yang pernah mendapati 
bahkan mengalami perdebatan- 
perdebatan tak sehat dan sempat 
menengahi perdebatan dua 
teolog yang paling seru di abad 
itu. 

Johannes Scotus, yang 
diperkirakan lahir di tahun 810 ini 
juga seorang teolog besar masa 
itu. Masa di mana Charles Agung, 
satu-satunya pemikir tulen dan 
teolog terbesar di abad-abad gelap 
eksis. Salah satu pemikiran teologi 
yang pernah disanggah oleh 
Johannes Scotus adalah pemikiran 
augustinisme seorang rahib 
bernama Gottschalk yang menga¬ 
jarkan doktrin ekstrim tentang 
"Allah menakdirkan Kejahatan". 
Meskipun ada sejumlah teolog di 
belakang Gottschalk, namun tak 
sedikit pun membuat pria berda¬ 
rah Scotus (Irlandia) ini gentar. 
Dalam karyanya yang berjudul 


"Predestinasi" habis-habisan dia 
menelanjangi Gottschalk. 

Abad 9 

Di abad 9, yang kemunculannya 
dibarengi dengan merebaknya 
perselisihan mengenai tubuh dan 
darah Kristus dalam ekaristi ini pun 
Johannes Scotus juga pernah 
melayangkan satu karya yang 
berjudul "pembagian alam". Dalam 
karya ini, pria yang fasih berbahasa 
Yunani ini - sekadar untuk 
diketahui waktu itu sedikit sekali 
orang yang mengerti dengan baik 
bahasa Yunani - menafsirkan 
kekristenan dalam kerangka Neo- 
Platonisme yang radikal. Ia 
mengajukan pembagian "alam" 
(yaitu seluruh realitas) dalam 4 
bagian: 1) alam kreatif yang 
diciptakan - yaitu Allah sebagai 
pencipta; 2) alam yang diciptakan 
namun toh kreatif - yaitu gagasan- 
gagasan sorgawi yang menjadi 
contoh untuk segala ciptaan; 3) 
alam diciptakan tetapi tidak kreatif 
- Allah sebagai tujuan atau sebab 
akhir. 

Dalam karyanya itu Johannes 
memandang alam semesta sebagai 
emanasi yang berasal dari Allah. Ia 
dengan ketat mempertahankan 
bahwa Allah menciptakan segala 
sesuatu, dari ketiadaan. Jika Allah 
pencipta sesuatu, maka ini harus 
diartikan bahwa Ia ada dalam segala 
sesuatu, maksudnya Allah adalah 
hakikat dari segala sesuatu. 
Karena itu dalam segala sesuatu 


hakikatnya terdapat unsur ilahi 
yang melekat di dalamnya. Ini 
bukanlah bentuk panteisme, atau 
pengajaran tentang penyerapan 
total dari manusia atau entitas 
lainnya ke dalam Allah - seperti 
pemikiran Neo-Platonisme pada 
umumnya. Untuk penegasan 
pemikirannya ini Johannes me¬ 
ngutip satu ayat dari Paulus untuk 
jemaat Korintus bahwa "Allah 
menjadi semua di dalam semua" 
(I Korintus 15:28). Pada akhirnya 
Allah adalah segala sesuatu dalam 
segala hal dan tidak akan ada 
kecuali Allah. Meskipun doktrin ini 
pada akhirnya membuat Johannes 



juga kesulitan menghindari 
universalisme, yaitu keyakinan 
bahwa semua akan diselamatkan 
sebagai implikasi dari doktrinnya 
tadi. 

Kembali ke perselisihan tentang 


ekaristi tadi, perselisihan 
tersebut sepertinya tak jauh 
dari perselisihan yang sampai 
kini masih menjadi tanda 
tanya itu, yakni: Apakah roti 
dan anggur dalam ekaristi 
benar-benar menjadi tubuh 
dan darah Kristus, atau hanya 
kiasan? Apakah tubuh 
Kristus yang hadir dalam roti 
itu adalah tubuh yang lahir 
dari Maria dan disalibkan bagi 
umat-Nya. Dalam "pem¬ 
bagian alam" tadi Johannes 
Scotus mengungkapkan ba¬ 
gaimana ia lebih suka 
memberikan penafsiran 
secara spiritual atas diri 
Kristus, ketimbang secara 
fisik. Menurutnya, orang percaya 
makan dari tubuh Kristus "bukan 
secara dental (dengan gigi), tetapi 
secara mental". 

^ SLAWI/dbs 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 



■■■■ 
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Sungguh LUAR BIASA! 

Setelah beredar selama 1 bulan (30 Hari) Album "Sentuh Hatiku" 

telah terjual diseluruh Indonesia sebanyak 30.000pcs. untuk Kaset dan CD. 

Terima Kasih kami ucapkan kepada :Trio M RC, Merry, Rita,Christina yang telah jeli pengamatannya 
terhadap album "Sentuh Hatiku" sehingga sukses terjual dimasyarakat Indonesia. 

Kami yakin dan percaya album "Sentuh Hatiku" kali ini bisa mencapai 1 juta pcs. selama beredar 1 tahun 

Handphone Anda Perlu Suara 


Yang Indah, Merdu dan Memukau 

1. How GREAT THOU ART 


2. Sentuh Hatiku 
C ipt: Jason 

Voc: Ronny Feat Sari Simorangkir 

3. MUJIZAT SETIAP HARI 
Opt: Jonathan Prawira 


4. KU BERSYUKUR 
Cipt: Sudaryono 

5. PUJI HOSANA 
Cipt: Yulianus Lobo 

6. KU NAIKAN SYUKUR PADAMU 
Cipt: David Tjakra Wisaksana 

7. Kasih Setiamu yang kurasakan 

Cipt: Ir.Niko Nyotorahardjo 

8. TERIMA KASIH YESUS 
Gpt: Ir.Welyar Kauntu 

9. WALAU SERIBU REBAH 
Cipt: Ir.Welyar Kauntu 

10. AMAZING GRACE 
Cipt: John Newton 


Indosat 

XL 

Telkomsal 

Flexi 

Mobile 8 

Fren 

1804865 

10901780 

2361537 

426153799 

1804810 

10901781 

2361538 

426153899 

1804864 

10901782 

2361539 

426153999 

1804809 

10901783 

2361540 

426154099 

1804808 

10901784 

2361542 

426154299 

1804807 

10901785 

2361543 

426154399 

1804863 

10901786 

2361544 

426154499 


Cara Aktivasi: 

(Kartu Halo/simPATI/AS) Rp. 9.000,- / 
n£xi) untukFlexi Rp. 8.000,- 

Ketik: RING < spasi >0N< spasi > Kode Lagu 
Untuk memberikan Nada Sambung Pribadi kepada orang lain (Telkomsel) 
Ketik RiNG<spasi>GIFT<spasi>KODE LAGU<spasi>No.HP 
yang akan dikirim nada NSP KIRIM 1212 


BBfflEfl Untuk Mobile 8 / Fren Rp. 9.000,- 
Ketik: RINGG0 < spasi> SET<spasi > Kode lagu,Kirim ke 2525 

El 

Untuk Exce!com (Kartu Bebas/Jempol/K'plor) Rp. 7.000,- 

Untuk Aktivasi Ketik: Kode Lagu Kirim ke 1818 

♦ indoMt Untuk Indosat (Matrix, Mentari, IM3) Rp. 7.000,- 
Ketik: SET< spasi > DASAR < spasi > Kode Lagu Kirim ke: 808 


Iire/ormataI 


Dengarkan dan milikilah CD & KASET yang sangat indah dan memukau ini, dapat diperoleh di toko-toko terdekat dikota Anda 
Bagi toko-toko seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi Fax. (021) 5820942 


Ronny Sukamto 

tTM nnMFSIA " CjOSPEL D 


Tom Jones Indonesia 


— Ronny Sukamto— 

Tom Jones Indonesia - Gospel Sound 




Sentuh Hati 


\ 








Sentuh Hatiku 






^TSWCRA^K 


featuring: 

Sari Simo 
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IKLAN 



MINI 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenirdll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


BARANG PROMOSI 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


JASA PEMASARAN 


Punya produk/jasa ttp bingung 
memasarkannya? atau tdk puas dgn 
hasil penjualannya? Hub. Muljadi di 
0818762628, 081316291493, 

021-92500210 



JASA SERVICE 


Summa cleaning Service, jasa 
kebersihan u/ perumahan, apar¬ 
temen, sekolah, kantor, tmpt ibadah 
dll. hub 021-92642183, 68233510, 
0817865339 fax.74715736 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


KURSUS 


Menerima kursus fashion design, 
fashion detail+menerima kebaya mod¬ 
em, gaun pesta,Hub: 021.6616734 


LOWONGAN KERJA 


Dibutuhkan segera marketing 
Asuransi (Full/Part Time), Pria/ 
Wanita, Min SMA, komisi, 8i jenjang 
karir sangat menarik, peminat 
serius kirim CV & foto ke PO BOX 
1469-JKT 13014 


MAKANAN 


d'PALACE OF RISOLES. YEHZ Risols 
!!! Sedia aneka macam risoles. info 
/pesan hub 021-93069843, 
081806978168, 5850829 


PULSA ELEKTRIK 


Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 


PELUANG BISNIS 


Syalom..Jika Anda mempunyai 
kerinduan u/ holyland ke Yerusalem, 
anda dpt bergabung bersama Gema 
Jaya Travel. Dp 3.5juta, Evelyn 021- 
32095090, 70559950, 0811873773 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi unbung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


PERCETAKAN 


Pencetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


HERBALIFE NUTRISI 



m -roi r i y 

Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll} 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


(yabes motor] 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 

936 79959 

s_/ 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



R 


gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 



foto kamu memakai 
produk New Spirit 


(Sendri/Pasangan/bersama keluarga) 

Ke: Show Room New Spirit 
di Mangga 2 Square Lt. Basement 
BI No. 342 Jakarta atau melalui 

Email ke: foto@kaosnewspirii.com 
(Sertakan nama, alamat lengkap, no hp. email) 


Paling lambat tgl20Sept 2008 
Pengumuman pemenang tg!28 Sept 2008 



DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


HOLY LAND TOUR 


Egypt - Israel - Jordan 



(Gereja Mornlng Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 
-T Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR surya Kebenaran, Ambarawa) 
Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarlo City Center (JaCC) Lr.l Blok BIO No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Roya 
Jakarta Pusat 10230 
TeJ. (62-21) 3199 0799 

Sdr. Nolanoel : 0815 84 124 777 (moblle) 



ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 
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5TRI8UTEO WOKLOWIOE 8Y 

: & FIRST NEW WORLD 


w nUTRIBftlflllCE FOR immunE SYSTEM & joims 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System Jdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak 



DAPATKAN SEGERA BUKU INI 
DI TOKO BUKU 


Jl. Proklamasi 76, Jakarta 
Telp. (021) 3900790 


Dan di cabang kami: 

• Jakarta Utara 
Wisma Gading Permai 
Menara C No. 30, Bulevar 
Kelapa Gading, Tel. (021) 45841779 

• Jakarta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88D 
Arteri Pondok Indah 
Tel. (021) 7207171 

• Jakarta Barat 

Jl. Tanjung Duren Raya No. 95 
Tel. (021) 5630463 

• Bandung 

Jl. Jend. A. Yani No. 267 
Tel. (022) 7207288 

• Surabaya 

Jl. Pregolan No. 27 
Tel. (031) 5345850 

• Batu-Malang 

Jl. Diponegoro No. 127 
Tel. (0341) 595745 

• Manado 

Jl. Sam Ratulang No. 101 
Tel. (0431) 861540 

Shop On-line: 

www.immanuelbookstore.com 


Juga Tarssdla Di 'I'ukDil 
Tt 



Untuk Kalangan Sendiri 


jilTE KAMI: www.reformata.com 




















